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ABSTRAK 
Asa Sumawardani. K8115010. 2019. PENINGKATAN KEMAMPUAN 
KONSEP BILANGAN MELALUI OUTDOOR LEARNING PADA ANAK 
KELOMPOK A TK WIDYA PUTRA TAHUN AJARAN 2018/2019. Skripsi, 
Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Sebelas Maret. 
Surakarta, Mei 2019. 
Tujuan penelitian dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan konsep 
bilangan melalui outdoor learning pada anak kelompok A TK Widya Putra tahun 
ajaran 2018/2019. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penelitian dilaksanakan dalam 
2 siklus dan setiap siklus terdiri dari 4 pertemuan. 
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah anak kelompok A TK Widya 
Putra tahun ajaran 2018/2019. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, tes, dan dokumentasi. Analisis data 
pada penelitian ini menggunakan analisis data kuantitatif  statistik deskriptif dan 
analisis data kualitatif model analisis interaktif. 
Hasil penelitian tindakan kelas menyatakan bahwa penerapan outdoor 
learning dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan konsep bilangan 
anak kelompok A TK Widya Putra tahun ajaran 2018/2019. Penerapan outdoor 
learning dalam pembelajaran dilaksanakan di luar kelas dan diluar sekolah. 
Outdoor learning dimanfaatkan sebagai metode pembelajaran yang dilaksanakan 
dalam berbagai kegiatan yang menyenangkan dan menumbuhkan minat belajar 
anak. Peningkatan terjadi dari pratindakan sebesar 41,7% atau 5 anak, siklus I 
sebesar 58,3% atau 7 anak, dan siklus II sebesar 83,3% atau 10 anak. 
Kata kunci: Konsep bilangan, outdoor learning, anak usia dini 
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ABSTRACT 
Asa Sumawardani. K8115010. IMPROVING CONCEPT OF NUMBERS 
ABILITY THROUGH OUTDOOR LEARNING IN GROUP A CHILDREN 
WIDYA PUTRA KINDERGARTEN CLASS OF 2018/2019. Thesis, Surakarta: 
Teacher Training and Education Faculty, Sebelas Maret University, Mei 2019. 
The purpose of this study to improved concept of numbers ability through 
outdoor learning in group A children Widya Putra Kindergarten class of 
2018/2019. This type of research was classroom action research with quantitative 
and qualitative approach. This study was conducted for two cycles, each cycles 
consist of four meetings. 
The subject of the study were group A children Widya Putra Kindergarten 
class of 2018/2019. Data collection technique conducted through observations, 
interviews, test, and documentation. The data analysis technique used was 
quantitative of descrpitive statistical analysis and qualitative analysis of 
interactive models. 
This study showed that practice of outdoor learning can improve the concept 
of numbers in group A children Widya Putra Kindergarten class of 2018/2019. 
Practice of outdoor learning in learning can be executed in setting of outside 
class and outside school. Outdoor learning is used as learning methods in the 
various activities in fun and improve interest of learning in children. Increased 
from pre-research by 41,7% or 2 children, the first cycle was 58,3% or 7 children, 
and the second cycle was 83,3% or 10 children. 
Keywords: The concept of numbers, outdoor learning, early childhood
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MOTTO 
Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sampai kaum itu sendiri yang 
mengubah nasib atau keadaan yang ada pada dirinya. 
(QS. Ar-Ra‟d: 11) 
 
Ikhlas dalam matematika adalah angka nol, angka berapapun jika dibagi nol maka 
hasilnya tak terhingga. Apapun masalahmu ikhlaskanlah. Hasilnya kamu 
mendapatkan kejutan tak terhingga. 
(Zaida Dahwan) 
 
Terbentur, terbentur, terbentur, terbentuk. 
(Tan Malaka) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Anak merupakan anugrah yang dititipkan oleh Tuhan kepada orang tua. 
Anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan pada setiap pertambahan 
usianya. Usia dini merupakan usia emas pada masa kehidupan atau sering disebut 
dengan golden age maupun golden period. Fase ini merupakan fase yang sangat 
penting bagi kehidupan manusia. Perkembangan dan pertumbuhan yang terlambat 
pada fase ini akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pada fase 
selanjutnya. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 137 
(Permendikbud, 2014) menyebutkan aspek perkembangan pada anak usia dini 
terdapat enam aspek antara lain nilai agama dan moral, seni, kognitif, bahasa, 
sosial dan emosi, serta fisik motorik. 
Aspek perkembangan kognitif merupakan kemampuan proses berpikir 
individu dalam menghubungkan, menilai, serta mempertimbangkan suatu 
kejadian atau peristiwa (Susanto, 2011). Pengalaman yang diperoleh anak dalam 
kehidupan sehari-hari sangat mempengaruhi perkembangan anak dalam berpikir, 
menghubungkan dua atau banyak hal, serta menilai dan mempertimbangkan suatu 
kejadian. Perkembangan kognitif memiliki tiga komponen yaitu belajar dan 
pemecahan masalah, berpikir logis, dan berpikir simbolik (Permendikbud, 2014). 
Mengenal bilangan merupakan salah satu kemampuan kognitif yang harus 
dimiliki anak sebagai hasil belajar yang termasuk dalam komponen berpikir 
simbolik. Konsep bilangan merupakan sesuatu yang abstrak, tetapi suatu dasar 
untuk anak memikirkan tentang bilangan (Smith & Price, 2012). Setiap hari 
manusia berurusan dengan bilangan, hal ini yang membuat manusia selalu 
memikirkan tentang bilangan. Pada kemampuan konsep bilangan, anak belajar 
membilang dan menghubungkan lambang bilangan ke objek (Carrier, dkk., 2018). 
Tingkat pencapaian perkembangan konsep bilangan pada anak usia 4-5 
tahun atau TK kelompok A berdasarkan (Permendikbud, 2014) Nomor 137 
tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini, pengembangan kurikulum berpikir 
simbolik yang membahas tingkat pencapaian perkembangan kemampuan konsep 
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bilangan bilangan pada anak-anak masuk pada antara lain: 1) membilang; 2) 
mengenal lambang bilangan. Tingkat pencapaian perkembangan tersebut 
diturunkan menjadi indikator kemampuan konsep bilangan anak kelompok A 
antara lain: 1) membilang benda 1-10; 2) mengidentifikasi lambang bilangan 1-
10; 3) menghubungkan benda ke lambang bilangan 1-10 sesuai dengan 
jumlahnya. 
Hasil catatan lapangan yang dilakukan pada bulan November 2018 di TK 
Widya Putra, setiap anak memiliki perkembangan yang berbeda. Beberapa anak 
memiliki kemampuan konsep bilangan yang berkembang dengan baik, tetapi 
terdapat juga beberapa anak yang memiliki konsep bilangan yang belum 
berkembang. Anak kelompok A TK Widya Putra sebagian besar kesulitan saat 
berhitung ketika presensi di pagi hari. Setiap hari anak membilang tanggal untuk 
mengetahui hari tersebut tanggal berapa, beberapa anak hanya diam dan terlihat 
bingung ketika membilang tanggal. Selain itu mereka juga kesulitan dalam 
mengidentifikasi lambang bilangan ketika ditunjukkan suatu lambang bilangan 
saat pembelajaran di kelas, seperti ketika guru menulis tanggal, bulan atau tahun 
beberapa anak salah menjawab ketika guru menanyakan apakah angka yang 
ditulis sudah sesuai dengan tanggal, bulan, atau tahun pada hari tersebut. Hal 
tersebut juga diperkuat dengan hasil wawancara yang dilakukan pada hari Jumat 
tanggal 28 November 2018 dengan guru kelas kelompok A TK Widya Putra 
(lampiran 6 halaman 106) Guru menyatakan bahwa ada beberapa anak kelompok 
A tahun ajaran 2018/2019 memiliki kemampuan konsep bilangan yang belum 
berkembang dengan baik. Hal ini dinyatakan oleh guru bahwa beberapa anak 
kurang lancar dalam membilang (satu, dua, tiga, enam, tujuh). 
Hasil penilaian pratindakan yang dilakukan pada tanggal 8 Februari 2019 
(lampiran 10 halaman 112) melalui pemberian tugas dengan LKPD dan unjuk 
kerja menunjukkan bahwa dari 12 anak memiliki persentase keberhasilan sebesar 
41.7% atau hanya 5 anak yang memiliki kemampuan konsep bilangan yang sudah 
berkembang. Anak yang memiliki konsep bilangan sudah berkembang yaitu anak 
yang memiliki Tingkat Pencapaian Perkembangan Minimal (TPPMin) 75. 
Sedangkan ada 7 anak yang masih memiliki konsep bilangan belum berkembang. 
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Ada 58,3% atau 7 anak masih kesulitan pada saat membilang satu sampai sepuluh 
dengan menunjuk benda, 50% atau 6 anak masih kesulitan pada saat 
mengidentifikasi lambang bilangan, dan 50% atau 6 anak yang masih kesulitan 
dalam menghubungkan jumlah benda dengan lambang bilangannya. 
Guru menyadari bahwa masih perlu suatu inovasi yang diterapkan dalam 
pembelajaran khususnya kemampuan konsep bilangan. Terlebih lagi hal-hal yang 
belum berkembang tersebut merupakan kemampuan yang akan selalu digunakan 
anak dalam kehidupan sehari-hari. Variasi metode pembelajaran yang digunakan 
guru dalam menstimulasi kemampuan konsep bilangan menggunakan metode 
ceramad dengan pemberian tugas (lampiran 6 halaman 106). Metode ini meruakan 
metode pembelajaran dimana guru menjelaskan materi kemudian anak-anak diberi 
tugas untuk diselesaikan. Anak akan lebih mudah memahami konsep bilangan jika 
menggunakan metode pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung. 
Outdoor learning merupakan pembelajaran yang tidak hanya memindahkan 
pembelajaran dalam kelas ke luar kelas, tetapi anak harus mendapatkan 
pengalaman langsung  (Bilton, 2010). Pengalaman langsung akan lebih melekat 
pada anak, sehingga anak akan terus mengingat dan dapat dengan mudah 
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari.  
Area terbuka merupakan lingkungan bermain terbaik untuk anak-anak. 
Kesempatan yang diberikan anak untuk belajar secara langsung akan membuat 
anak lebih mudah memahami konsep bilangan. Beberapa penelitian menjelaskan 
bahwa outdoor learning dapat mempengaruhi perkembangan kognitif. Outdoor 
learning membuat anak mendapat kesenangan dan sangat membantu pertumbuhan 
dan perkembangan anak (Ashadi, 2017). Penelitian yang dilakukan oleh Cooper 
(2015) menyatakan bahwa Outdoor learning memberi hasil yang signifikan untuk 
perkembangan anak salah satunya perkembangan matematika. Kegiatan 
matematika dengan outdoor learning seperti menghitung, mengatur, dan konsep 
matematika lainnya dibuat menggunakan media nyata di luar ruangan (Seefeldt & 
Wasik, 2008). Kegiatan outdoor learning memiliki dampak positif pada 
kemampuan konsep bilangan anak (Khosiah, 2018). 
Penerapan outdoor learning dalam penelitian ini akan berfokus untuk 
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meningkatkan kemampuan konsep bilangan pada lingkup membilang dan 
mengenal lambang bilangan. Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik 
mengangkat penelitian dengan judul: “Peningkatan Kemampuan Konsep Bilangan 
melalui Outdoor Learning pada Anak Kelompok A TK Widya Putra Tahun 
Ajaran 2018/2019”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan maka rumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: “Apakah outdoor learning 
dapat meningkatkan kemampuan konsep bilangan anak kelompok A TK Widya 
Putra tahun ajaran 2018/2019? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas maka tujuan yang hendak dicapai 
dalam penelitian ini adalah untuk meningkatkan kemampuan konsep bilangan 
anak kelompok A TK Widya Putra tahun ajaran 2018/2019 melalui outdoor 
learning. 
D. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 
memiliki manfaat atau kegunaan bagi pendidikan secara langsung maupun tidak 
langsung. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Manfaat teoritis 
a. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai acuan lebih lanjut 
mengenai penggunaan metode outdoor learning dalam meningkatkan 
kemampuan konsep bilangan anak. 
b. Mengembangkan ilmu pengetahuan sehingga kegiatan pembelajaran lebih 
variatif. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi guru 
1) Guru mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
kemampuan konsep bilangan pada anak usia dini dengan menerapkan 
pembelajaran yang lebih variatif. 
2) Metode outdoor learning sebagai upaya guru untuk membantu anak 
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dalam meningkatkan kemampuan konsep bilangan anak. 
3) Bertambahnya pengalaman guru dalam menggunakan metode 
pembelajaran yang bervariasi khususnya metode outdoor learning 
dalam pembelajaran kemampuan konsep bilangan. 
b. Bagi anak 
1) Meningkatkan kemampuan konsep bilangan anak. 
2) Membantu mempersiapkan diri anak dalam mengikuti pembelajaran 
yang melibatkan kemampuan konsep bilangan pada jenjang 
pendidikan selanjutnya. 
3) Memberikan kegiatan pembelajaran pada bidang pengembangan 
kognitif dengan lebih menyenangkan dan bermakna bagi anak dengan 
menggunakan metode outdoor learning. 
c. Bagi lembaga/ sekolah 
1) Berkembangnya variasi baru dalam mendidik anak-anak sehingga 
kegiatan dan hasil belajar menjadi lebih baik.
 
 
6 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA BERPIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Kajian Pustaka 
1. Kemampuan Konsep Bilangan 
a. Hakikat Kemampuan Konsep Bilangan 
Komponen yang termasuk dalam matematika adalah pemahaman 
terhadap angka. Salah satu kompetensi mengenal angka adalah 
kemampuan konsep bilangan sehingga anak dapat memahami angka dan 
dapat menggunakan kehidupan sehari-hari. Bilangan merupakan konsep 
matematika yang penting dikuasai untuk membantu anak dalam 
pemecahan masalah dan pengukuran (Ismunanto, dkk., 2011). Memahami 
konsep bilangan anak dapat menyelesaikan sehari-hari mengenai angka 
atau pengukuran. 
Konsep bilangan merupakan suatu konsep yang abstrak, tetapi 
merupakan suatu yang mendasar sehingga manusia sering memikirkan 
tentang bilangan itu sendiri (Smith & Price, 2012). Setiap angka akan 
memiliki makna sendiri, dengan pengalaman sehari-hari anak akan 
memahami makna dari setiap angka yang ia temui. Anak usia dini harus 
menguasai kemampuan konsep bilangan yang meliputi kemampuan 
berhitung untuk memahami berapa banyak benda serta dapat 
menghubungkan angka dengan simbolnya sesuai dengan jumlah benda 
yang ditunjuk (Richardson, 2012). Kemampuan konsep bilangan tidak 
hanya berhitung bebas, tetapi untuk mengetahui makna dari angka 
tersebut. 
Perkembangan konsep bilangan pada anak menurut Suyanto 
(Suryana, 2016) adalah anak dapat menghubungkan antara banyak benda 
dengan simbol angka. Anak dapat menghitung dengan cara membilang 
benda-benda (satu, dua, tiga, empat, ...) agar dapat mengetahui jumlah 
benda, dengan begitu anak tidak hanya berhitung bebas tetapi juga 
mengetahui makna dari bilangan tersebut yaitu menjadi jumlah dari 
sesuatu yang anak hitung. Konsep bilangan adalah salah satu konsep 
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matematika yang paling penting dipelajari anak-anak usia 2-5 tahun 
(NCTM, 2003). Ketika kepekaan bilangan anak-anak berkembang, mereka 
akan semakin tertarik pada hitung-hitungan. Ketertarikan anak ini akan 
membuat kemampuan konsep bilangan anak berkembang dengan baik. 
Konsep bilangan merupakan konsep satu angka mewakili satu objek 
(Beaty, 2013). Ketika membilang anak menunjuk benda yang ingin anak 
hitung, satu benda mewakili satu bilangan (benda pertama untuk angka 
satu, benda kedua untuk angka dua). Pemahaman konsep bilangan 
merupakan pemahaman kuantitas, kecakapan berhitung, dan kemampuan 
untuk operasi sederhana. Konsep bilangan merupakan kemampuan dalam 
mengartikan, membilang, menjelaskan dan menyusun angka (Cross, 
Woods & Schweingruber, 2009). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
konsep bilangan adalah suatu konsep abstrak dalam memahami bahwa 
satu angka memewakili satu objek yang sangat penting untuk anak-anak 
serta merupakan kemampuan dalam memahami makna bilangan dengan 
lambang bilangan serta membilang. Anak akan memahami setiap bilangan 
memiliki makna yang berbeda dan tergantung pada konteks apa anak 
bersinggungan dengan bilangan tersebut. 
b. Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Konsep Bilangan 
Kemampuan konsep bilangan anak usia dini dipengaruhi oleh 
beberapa faktor. Faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif 
(Khadijah, 2016) antara lain: 
1) Faktor Hereditas 
Faktor hereditas merupakan faktor yang mempengaruhi yang 
dibawa anak sejak lahir. Semenjak dalam kandungan anak telah 
memiliki sifat-sifat yang menentukan daya kerja intelektualnya. 
2) Faktor Lingkungan 
Faktor lingkungan yang mempengaruhi perkembangan kognitif 
anak dibagi menjadi dua yaitu lingkungan keluarga dan sekolah. Salah 
satu prinsip dalam lingkungan keluarga adala teaching, orang tua 
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berperan sebagai guru bagi anak-anak. melalui pengajaran orang tua, 
anak akan memahami dan melaksanakannya. Dengan demikian, sikap 
dan perlakuan orang tua terhadap anak akan membentuk 
perkemabangan kognitif anak. Kemudian lingkungan sekolah 
memiliki peran penting setelah keluarga. 
Faktor yang mempengaruhi perkembangan kognitif antara lain faktor 
keturunan, lingkungan, kematangan, pembentukan, minat dan bakat, serta 
kebebasan (Susanto, 2011) yang dijelaskan sebagai berikut: 
1) Faktor Hereditas/ Keturunan. Manusia terlahir dengan membawa 
potensi-potensi tertentu yang dapat mempengaruhi perkembangan 
dimasa depan salah satunya adalah perkembangan kognitif. 
2) Faktor Lingkungan. Lingkungan memberi pengalaman dan 
pengetahuan yang dapat mempengaruhi perkembangan kognitif. 
3) Kematangan. Kematangan secara fisik maupu psikis mempengaruhi 
kesiapan anak dalam menerima pengetahuan baru. Sehingga dengan 
mengikuti perkembangan anak, stimulus yang diberikan akan lebih 
mudah diterima oleh anak. 
4) Pembentukan. Pembentukan berasal dari luar diri seseorang yang 
dapat mempengaruhi perkembangan kognitif, pembentukan dapat 
dibedakan menjadi pembentukan yang di sengaja (sekolah/formal) dan 
pembentukan tidak disengaja (pengaruh lingkungan/ informal). 
5) Minat dan Bakat. Minat dapat mengarahkan dan mendorong seseorang 
untuk melakukan sesuatu. Sedangkan bakat diartikan sebagai 
kemampuan bawaan sebagai potensi yang masih perlu dilatih. 
6) Kebebasan. Anak dapat memilih metode-metode dalam memecahkan 
masalah. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa faktor yang 
mempengaruhi kemampuan konsep bilangan anak terdapat dua faktor 
yaitu internal dan eksternal. Faktor internal dipengaruhi oleh keturunan, 
faktor eksternal dipengaruhi oleh lingkungan, pembentukan, minat dan 
bakat serta kebebasan. Serta kemampuan konsep bilangan dapat 
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dikembangkan mengajarkan secara langsung dikehidupan sehari-hari 
ketika dirumah. 
c. Aspek Kemampuan Konsep Bilangan Anak Usia 4-5 Tahun 
Kemampuan konsep bilangan anak usia 4-5 tahun memiliki beberapa 
aspek. Aspek yang terdapat pada kemampuan konsep bilangan 
(Richardson, 2012) antara lain: 
1) Qualification, yaitu kemampuan anak membilang untuk mengetahui 
jumlah benda. 
2) One-to-one correspondance, yaitu kemampuan anak ketika belajar 
berhitung dengan membilang sambil menunjuk benda. 
3) Conservation of number, yaitu kemampuan dalam memahami konsep 
banyak dan sedikit. 
4) Relationships among numbers, yaitu kemampuan anak yang tidak 
otomatis dapat tahu hubungan antar angka. Anak tidak tahu bahwa 4 
adalah termasuk dalam bagian 6. Anak harus sering membilang untuk 
mengetahuinya. 
5) Symbolisation, yaitu kemampuan anak dalam mengartikan simbol 
angka „3‟ sesungguhnya bukan hanya sebuah coretan di atas kertas, 
tetapi memiliki makna. 
Tingkat pencapaian perkembangan anak pada lingkup konsep 
bilangan (Suryana, 2016) adalah sebagai berikut: 
1) Mengetahui konsep banyak dan sedikit. 
2) Mengenal konsep bilangan. 
3) Mengenal lambang bilangan. 
4) Menyebutkan lambang bilangan 1-10. 
5) Mencocokan bilangan dengan lambang bilangan. 
Komponen dari konsep bilangan yang penting untuk usia 3-8 tahun 
(Dooley, dkk., 2014) adalah membilang, membandingkan, menyatukan, 
mengklasifikasi, membagi, dan menulis. Anak dapat membilang, 
membandingkan, menyatukan, mengklasifikasi, dan membagi benda yang 
yang dioperasikan kemudian menghubungkan dengan lambang 
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bilangannya. Indikator penilaian untuk mengetahui kemampuan 
membilang anak (Passolunghi, dkk., 2015) yaitu dengan membilang 
urutan angka 1-10 dan membilang untuk mengetahui jumlah benda. Selain 
itu komponen konsep bilangan (Cross, dkk., 2009): 
1) Cardinality: kemampuan anak dalam memberikan angka untuk 
himpunan yang diperoleh (menghitung, mencocokkan). 
2) Urutan nama angka: kemampuan anak dalam mengetahui cara 
membilang urutan angka. 
3) Korespondensi perhitungan 1 ke 1: kemampuan anak dalam 
menghubungkan nama bilangan dengan lambang bilangan. 
4) Koordinasi diatas: kemampuan anak seperti membilang untuk 
berhitung dan berhitung untuk mengetahui jumlah objek. 
Tingkat pencapaian perkembangan konsep bilangan anak usia 4-5 
tahun menurut Permendiknas No. 137 tahun 2014: 
1) Membilang banyak 1 sampai 10. 
2) Mengenal lambang bilangan. 
Indikator mengenal konsep bilangan anak usia 4-5 tahun 
(Asmawati, 2014) antara lain: 
1) Membilang dengan menunjukkan benda sampai dengan 10. 
2) Menunjukkan urutan benda untuk bilangan sampai dengan 10. 
3) Membuat urutan bilangan dengan benda 1-10. 
Konsep bilangan sebagai dasar matematika yang terdiri dari 
(Busthomi, 2012): 
1) Menghitung bilangan; 1,2,... dan seterusnya. 
2) Hubungan satu ke satu, misal: satu anak satu benda, dan lain-lain. 
3) Menghitung jumlah. 
4) Membandingkan: lebih dari, kurang dari, lebih banyak, sama dengan 
5) Mengenali simbol bilangan yang dihubungkan dengan jumlah benda. 
Berdasarkan uraian dari berbagai ahli, peneliti akan mengambil 
aspek kemampuan konsep bilangan yang akan dijadikan indikator kinerja 
yaitu 
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1) membilang; dan 2) mengenal lambang bilangan. Berdasarkan aspek 
tersebut, indikator penilaian yang menggacu pada Permendikbud (2014) 
dan beberapa ahli adalah sebagai berikut: membilang benda 1-10, 
mengidentifikasi lambang bilangan 1-10, menghubungkan benda dengan 
lambang bilangan 1-10 sesuai jumlah benda 
2. Outdoor Learning 
a. Pengertian Outdoor Learning 
Pembelajaran tidak hanya dilakukan di dalam kelas tetapi juga bisa 
di luar kelas. Outdoor learning adalah upaya pembelajaran dengan 
mengajak anak lebih dekat dengan sumber belajar yang sebenarnya, yaitu 
masyarakat dan alam (Vera, 2012). Pembelajaran yang berada di luar 
ruangan, sekitar luar ruangan, dan untuk luar ruangan merupakan 
termasuk outdoor learning menurut Donaldson dan Donaldson 
(Fägerstam, 2012). Outdoor learning merupakan aktivitas yang berada di 
luar kelas atau sekolah seperti bermain di lingkungan sekolah, taman, 
berkemah atau kegiatan petualangan lainnya serta pengembangan aspek 
yang relevan menurut Komarudin (Husamah, 2013). Aktivitas bermain di 
luar kelas atau sekolah dapat mengembangkan aspek perkembangan pada 
anak. 
Outdoor learning merupakan pembelajaran yang menekankan pada 
pembelajaran secara langsung (Husamah, 2013). Pembelajaran yang 
dirasakan langsung oleh anak akan lebih melekat pada memori anak. 
Kegiatan berkunjung ke museum, pabrik atau mengunjungi tempat lainnya 
juga termasuk dalam outdoor learning walaupun kegiatan ini dilakukan di 
dalam ruangan (Fägerstam, 2012). Kunjungan yang dilakukan anak 
membuat anak melihat dan merasakan langsung apa yang anak pelajari, 
sehingga hal ini akan melekat pada memori anak. Anak-anak harus 
memiliki kesempatan lebih banyak belajar di luar ruangan (Acar, 2015). 
Kesempatan yang diberikan anak untuk belajar secara langsung akan 
membuat anak lebih mudah memahami pembelajaran. 
Outdoor learning tidak hanya sekedar memindahkan pelajaran dalam 
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kelas ke luar kelas, tetapi anak harus mendapatkan pengalaman langsung 
(Bilton, 2010). Pengalaman langsung ini akan membuat anak mengingat 
dan menerapkan di kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan pengertian 
diatas, outdoor Learning merupakan proses pembelajaran yang dapat 
membangun makna, kemudian proses kognitifnya menjadikan anak lebih 
berkesan lama dalam ingatan atau memori menurut Hariyanti (Husamah, 
2013). 
Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa outdoor 
leaning  merupakan metode pembelajaran yang berada di luar kelas 
maupun luar sekolah dengan memberikan pengalaman secara langsung 
kepada anak dari sumber belajar yang nyata yaitu alam dan masyarakat. 
Pengalaman langsung  tersebut membuat lebih berkesan untuk anak dan 
selalu diingat dalam memorinya sehingga anak dapat mengaplikasikan di 
kehidupan sehari-hari. 
b. Manfaat Outdoor Learning 
Outdoor learning memiliki berbagai manfaat, menurut 
Suyadi (Husamah, 2013) outdoor learning dapat memberikan pikiran yang 
lebih jernih, membuat pembelajaran yang lebih menyenangkan, memberi 
pembelajaran yang lebih bervariasi, memberikan pengalaman yang lebih 
luas tentang kehidupan nyata untuk anak, serta memberi otak bekerja 
dengan rileks. Hal hal tersebut karena di luar rungan memberi setting yang 
berbeda dibanding di dalam kelas/ ruangan. Sejalan dengan pendapat 
tersebut, Bilton (2010) menyatakan bahwa outdoor learning memberikan 
manfaat antara lain, memberikan udara yang segar dibanding di dalam 
kelas/ruangan, memberikan cahaya matahari yang cukup, damai dan 
nyaman, memberi kebebasan pada anak, serta memberi tantangan 
tersendiri untuk anak. 
Kegiatan outdoor learning memiliki beberapa manfaat penting yang 
bisa diperoleh siswa dan guru (Vera, 2012) antara lain, anak akan 
beradaptasi dengan lingkungan dan masyarakat, anak dapat mengetahui 
pentingnya pengalaman hidup dan ketrampilan hidup di lingkungan alam 
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sekitar, serta anak akan lebih menghargai lingkungan dan alam sekitar. 
Sedangkan, manfaat yang didapat anak pada saat outdoor learning 
menurut White (White, 2011) adalah sebagai berikut: 
1) Anak mendapatkan kesempatan untuk menjadi diri mereka sendiri, 
fisik yang gembira, serta berteriak dengan bebas. 
2) Anak mendapatkan udara yang segar dan pengalaman langsung untuk 
merasakan macam-macam cuaca. 
3) Anak mendapatkan kesempatan untuk kontak langsung dengan alam 
dan makhluk hidup agar dapat mempertahankan keingintahuan serta 
daya tarik pada hal yang ada di alam. 
4) Anak mendapatkan kebebasan dalam mencari tahu, bereksplorasi, 
berpetualang, inovatif, dan sesukanya. 
5) Anak mendapatkan peluang untuk menemukan suatu hal, bermain dan 
berkomunikasi yang menciptakan pengalaman baru, memahami, serta 
memanfaatkan. 
6) Anak mendapatkan pengalaman fisik untuk mengembangkan struktur 
penting dalam otak dan sistem saraf. 
7) Anak mendapatkan kesejahteraan emosi dan mental yang membuat 
citra diri dan harga diri tumbuh. 
8) Anak memiliki kesempatan untuk berinteraksi sosial guna untuk 
membangun hubungan, ketrampilan sosial, dan memiliki rasa senang 
pada saat dengan orang lain. 
9) Anak mendapatkan banyak peluang untuk mendapatkan tantangan dan 
belajar menjaga diri dengan baik dan aman. 
10) Anak mendapatkan tempat yang cocok untuk mengekspresikan 
perasaan, pemikiran, serta gagasannya dengan cara yang cocok 
dengan mereka. 
Manfaat outdoor learning yang didapat anak menrut Bilton, dkk. 
(Bilton, 2010) antara lain: 
1) Melalui outdoor learning anak mendapatkan apa yang anak butuhkan 
seperti udara segar dan cahaya matahari. 
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2) Melalui outdoor learning anak belajar untuk berani berada di luar 
ruangan, tetapi mereka akan memahami bahwa di luar ruangan dilihat 
sebagai bagian dari kehidupan, seperti adanya air, udara, tanah. 
3) Melalui outdoor learning anak akan lebih aktif secara fisik daripada di 
dalam ruangan. 
4) Melalui outdoor learning anak akan belajar dengan nyaman dan 
merasa tidak terancam, serta anak dapat bermain dan bergerak aktif. 
5) Melalui outdoor learning dapat membuat anak pulang dalam keadaan 
segar dan bahagia (tidak frustasi). 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bawa outdoor learning 
memberikan manfaat bagi proses pembelajaran yang lebih bervariasi 
karena adanya kebebasan ruang, selain itu memberi udara yang segar serta 
pencahayaan yang bagus karena langsung dari cahaya matahari hal ini 
sangat mendukung pada saat pembelajaran, serta memberi anak kebebasan 
yang dapat meningkatkan aspek perkembangan dan kreativitas dengan 
adanya tantangan yang ditemui di luar ruangan. 
c. Tujuan Outdoor Learning 
Metode  outdoor learning  bertujuan untuk membentuk regulasi diri 
dan perkembangan kognitif (Ulset, dkk., 2017). Selain itu dalam penelitian 
Cooper (2015) outdoor learning diharapkan dapat memberi pengaruh yang 
signifikan pada perkembangan sosial, sains, seni, bahasa serta matematika 
anak. Tujuan pendidikan yang secara umum ingin dicapai melalui aktivitas 
outdoor learning  (Vera, 2012) antara lain: 
1) Memberi arahan pada anak untuk mengembangkan bakat dam 
kreativitas meraka dengan sebebas-bebasnya. 
2) Menyediakan setting berarti bagi pembentukan sikap dan mental anak. 
3) Memberi kesempatan anak untuk meningkatkan kesadaran, 
menghargai, dan memahami tentang lingkungan sekitar dan dapat 
membangun hubungan baik dengan alam sekitar. 
4) Membantu anak dalam megembangkan segala potensinya. 
5) Memberi kesempatan anak untuk merasakan secara langsung hal yang 
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telah dipahami secara teori. 
6) Memberi fasilitas dalam meningkatkan ketrampilan dan ketertarikan 
anak. 
7) Memberi kesempatan pada anak dalam menciptakan kesadaran dan 
pemahaman dalam menghargai lingkungan dan alam sekitar. 
8) Mengenal kegiatan di luar kelas yang membuat mereka lebih kreatif. 
9) Memberi kesempatan pada anak merubah perilaku melalui setting luar 
kelas. 
10) Membantu mengembangkan hubungan guru dengan anak. 
11) Menyediakan waktu yang bebas bagi anak untuk belajar melalui 
pengalaman langsung. 
12) Memberi kesempatan anak untuk memanfaatkan sumber-sumber yang 
sudah ada yang berasal dari alam. 
13) Mengembangkan seluruh bidang pengembangan anak secara optimal. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa outdoor 
learning  memiliki tujuan dalam pembelajaran antara lain menyediakan 
setting untuk anak agar dapat melaksanakan pembelajaran secara langsung 
dan memberi pengalaman yang nyata untuk anak sehingga dapat 
mengembangkan kreativitas dan seluruh bidang pengembangan anak. 
d. Kelebihan Outdoor Learning 
Outdoor learning memiliki kelebihan dapat merangsang 
perkembangan anak serta memotivasi anak untuk mencapai ilmu 
pengetahuan dan ketrampilan. Selain itu outdoor learning memiliki 
kelebihan dalam berbagai aspek. Kelebihan-kelebihan yang dimiliki 
outdoor learning (Vera, 2012) antara lain: 
1) Mendorong motivasi belajar anak. 
2) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 
3) Mendorong anak untuk menguasai ketrampilan belajar dan membuat 
mereka belajar dan bekerja keras. 
4) Mengasah aktivitas fisik dan kreativitas anak. 
5) Menyediakan media pembelajaran yang konkret. 
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6) Anak dapat menguasai ketrampilan dasar, sikap, dan apresiasi. 
7) Mendorong anak untuk menguasai ketrampilan sosial. 
8) Mendorong anak mengembangkan sikap kemandirian. 
9) Mendorong anak menguasai ketrampilan kognitif. 
10) Mendekatkan hubungan guru dengan anak secara emosi. 
11) Memberi kesempatan anak untuk merasakan meaningful learning. 
12) Hasil belajar yang dicapai anak akan terekam dengan baik di memori. 
13) Memberi kesempatan pada anak untuk mengembangkan pengetahuan 
cinta lingkungan. 
14) Tidak memerlukan peralatan yang banyak, karena outdoor learning 
menggunakan alam sebagai objek utama. 
15) Meningkatkan ketrampilan kelompok. 
Belajar di luar ruangan memberikan beberapa kesempatan kepada 
anak untuk melakukan beberapa hal (Seefeldt & Wasik, 2008) anara lain: 
1) Melengkapi konsep-konsep berpikir anak yang sedang atau yang 
sudah dipelajari. 
2) Mengembangkan ketrampilan fisik motorik. 
3) Meningkatkan ketajaman anak dalam mengamati dunia alam. 
4) Meningkatkan kebebasan anak dalam bergerak. 
5) Meningkatkan ketrampilan sosial anak dalam bekerja sama. 
6) Menggunakan bahasa lebih banyak dengan bernyanyi, berseru, 
berteriak dan penggunaan bahasa dengan cara yang lain. 
7) Menemukan sendiri cara untuk berinteraksi dengan hal baru, 
bagaimana membuat sebuah perencanaan dengan berunding. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa outdoor 
learning memiliki berbagai kelebihan. Kelebihan yang dimiliki outdoor 
learning antara lain tidak memerlukan banyak peralatan karena alam 
sebagai objek pembelajaran, mampu meningkatkan berbagai ketrampilan 
salah satunya perkembangan kognitif, memberi motivasi belajar pada 
anak, memberikan suasana belajar yang menyenangkan, serta memberikan 
pengalaman belajar yang bermakna bagi anak. 
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e. Kekurangan Outdoor Learning 
Outdoor learning tidak hanya memiliki kelebihan, tetapi juga 
kekurangan. Kekurangan atau kendala dalam outdoor learning masih bisa 
diatasi sehingga tidak berdampak fatal bagi pembelajaran. Kekurangan 
dari outdoor learning menurut Sudjana dan Rivai (Husamah, 2013) antara 
lain: 
1) Persiapan pembelajaran yang kurang akan membuat banyak waktu 
terbuang. Kelemahan ini dapat diatasi dengan mempersiapkan 
pembelajaran yang matang dari rencana kegiatan, skenario, media 
pembelajaran, serta waktu yang akan digunakan dalam pembelajaran. 
2) Banyak yang mengira bahawa outdoor learning menghabiskan banyak 
waktu. Kesan ini keliru sebab anak dapat melihat hal-hal yang 
dipelajari di luar hanya beberapa menit kemudian dapat dipelajari 
lebih lanjur di dalam kelas. 
3) Guru hanya memandang bahwa pembelajaran hanya dilakukan di 
dalam kelas, tetapi anak juga memiliki kebutuhan untuk mempelajari 
lingkungan secara langsung. 
Selain pendapat diatas Vera (2012) menyebutkan tentang kekurangan 
atau kendala outdoor learning dan cara mengatasinya dapat dilihat pada 
tabel di bawah ini: 
Tabel 1 Kendala Outdoor Learning dan Cara Mengatasinya 
No 
Kendala outdoor 
learning 
Cara mengatasinya 
1 
Kontrol terhadap anak 
kurang 
Guru dapat memperhatikan anak dengan 
dibentuk kelompok, sehingga 
memudahkan pengawasan 
2 
Gangguan konsentrasi 
pada anak 
Guru harus memilih objek belajar yang 
menyenangkan, sehingga anak dapat 
berkonsentrasi. 
3 
Pegaturan waktu yang 
kurang tepat 
Guru harus merancang pembelajaran 
secara matang agar waktu belajar anak 
tidak terbuang sia-sia. 
4 
Pengelolaan kelas 
yang sulit 
Guru dapat meminta bantuan guru 
pendamping, atau guru dapat membentuk 
area yang boleh dikunjungi anak. 
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No 
Kendala outdoor 
learning 
Cara mengatasinya 
5 
Lebih banyak praktik 
daripada teori 
Guru harus membuat pembelajaran selang 
seling antara di luar dan di dalam kelas, 
sehingga seimbang antara teori dengan 
praktik. 
6 
Cuaca yang tidak 
menentu  
Guru harus bisa memanfaatkan keadaan 
yang ada sebagai objek pembelajaran. 
Berdasarkan uraian  di atas dapat disimpulkan bahwa selain memiliki 
kelebihan outdoor learning juga memiliki kekurangan. Kekurangan atau 
kendala yang dimiliki outdoor learning antara lain pengalokasian waktu 
yang kurang tepat, sulitnya pengelolaan kelas, gangguan cuaca, gangguan 
konsentrasi pada anak, dan sebagainya. Kekurangan-kekurangan tersebut 
dapat segera diatasi dengan mempersiapkan rencana pembelajaran yang 
tepat dan matang. 
f. Lokasi yang dapat Digunakan untuk Outdoor Learning 
Outdoor learning tidak hanya sekedar memindahkan pelajaran dalam 
kelas ke luar kelas (Bilton, 2010). Outdoor learning menekankan pada 
proses belajar induktif  (berdasarkan fakta atau kenyataan, secara langsung 
dialami melalui kegiatan pembelajaran (Husamah, 2013). Secara umum 
ada dua lokasi yang dapat digunakan untuk outdoor learning 
(Vera, 2012) antara lain: 
1) Lingkungan di Dalam Sekolah 
Lingkungan di dalam sekolah yang menjadi sember inspirasi 
untuk kegiatan belajar mengajar di luar kelas yaitu halaman sekolah, 
taman bunga sekolah, pohon-pohon yang ada disekitar dalam sekolah, 
halaman belakang sekolah, lapangan sekolah, koperasi sekolah serta 
kolam yang ada di area sekolah. Pemilihan objek pembelajaran di luar 
kelas yang ada di lingkungan sekolah tentunya memerlukan 
pertimbangan. Pertimbangan yang dapat digunakan seorang guru 
antara lain: 
a) Urgensi 
Lokasi yang dipilih harus memiliki nilai lebih yang tinggi bila 
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dibandingkan dengan belajar di dalam kelas. 
b) Tidak mengganggu belajar kelas lain 
Guru harus memilih tempat yang tidak mengganggu pembelajaran 
kelas lain. 
c) Representatif  
Memilih lokasi yang dapat menyenangkan anak dan menambah 
konsentrasi bagi anak. Misalnya, jauh dari kebisingan, udara yang 
segar, tempat yang teduh, dan sebagainya. 
2) Lingkungan di Luar Sekolah 
Lingkungan di luar area atau pekarangan sekolah yang bisa 
dikunjungi antara lain: sawah, kebun binatang, museum, sunggi, laut, 
perkebunan, danau, rumah ibadah, warung, pasar, pemukiman 
penduduk, kandang hewan, dan taman. 
Pertimbangan yang dilakukan oleh guru ketika memilih outdoor 
learning di lingkungan luar sekolah untuk belajar anak antara lain  
1) sesuai dengan kurikulum sekolah; 2) mudah dijangkau; 3) tidak 
membutuhkan banyak biaya; 4) memiliki potensi untik digunakan 
sebagai objek belajar; dan 5) tidak asing bagi guru. 
Selain pertimbangan tersebut, kriteria yang dapat digunakan untuk 
outdoor learning antara lain: 
(1) Ukuran lokasi yang sesuai dengan anak. 
(2) Keanekaragaman objek belajar. 
(3) Kemudahan akses untuk berpindah dari indoor ke outdoor. 
(4) Kemanan untuk anak maupun guru. 
(5) Kebebasan pada anak. 
Kelancaran kegiatan outdoor learning dipengaruhi oleh lingkungan 
luar yang digunakan dalam pembelajaran. Kriteria lingkungan luar yang 
bagus untuk kelancaran outdoor learning (Maynard & Waters, 2014) 
adalah sebagai berikut: 
1) Lingkungan fisik yang beraneka ragam: agar anak dapat mengeksplor 
secara penuh. 
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Keragaman dalam bagian-bagian lingkungan seperti tumbuhan 
dan pengaturan lingkungan dapat memberi kontribusi bagi anak-anak 
pada saat outdoor learning. Keanekaragaman bagian-bagian yang ada 
di lingkungan luar juga merangsang anak dalam melakukan aktivitas. 
2) Lingkungan yang memiliki bahan dan sumber daya yang melimpah: 
mendorong anak melakukan penyelidikan, penemuan, serta pemikiran. 
Pemanfaatan yang baik jenis bahan dan sumber daya yang 
tersedia di lingkungan luar memberi pengaruh signifikan untuk 
pengalaman anak secara nyata. Anak membutuhkan bahan dan sumber 
daya lingkungan yang melimpah, yang membuat perasaan anak 
menjadi hangat dan memberi anak kesempatan untuk beraktifitas. Hal-
hal yang seharusnya berlimpah di lingkungan luar menurut Isaacs 
(Maynard & Waters, 2014) antara lain lingkungan harus kaya terhadap 
barang menarik keingintahuan anak, menciptakan gagasan besar untuk 
menyelidiki dan memahami dunia secara langsung, dan memberikan 
banyak kesempatan anak untuk melakukan kegiatan di dalamnya 
tanpa terganggu. 
3) Lingkungan yang mendukung: agar anak merasa dididik, serta 
membuat anak tenang dan imanjinatif. 
Anak-anak dapat menghabiskan energinya dengan mudah. 
Mereka butuh istirahat untuk mengembalikan energinya. Lingkungan 
luar yang baik adalah lingkungan yang menyediakan tempat untuk 
istirahat. Sofrness (Maynard & Waters, 2014) menyebutkan bahwa 
lingkungan luar yang baik merupakan lingkungan yang menyediakan 
pasir, air, rumput, ayunan, hammocks, karpet, dan yang penting adalah 
tempat duduk. 
4) Lingkungan yang aman: agar anak merasa nyaman dan seperti di 
rumah. 
Lingkungan luar memiliki variasi, keragamaan, serta berpeluang 
untuk berubah. Anak-anak perlu memahami karakteristik lingkungan 
luar yang ia temukan agar mereka dapat beradaptasi dengan baik dan 
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membuat anak merasa nyaman seperti mereka ada di rumah. Anak-
anak akan merasa aman jika mereka sudah mengetahui lingkungan 
yang ia tempati, hal ini menjadi bagian pembentukan kepemilikan rasa 
dan tempat. 
5) Lingkungan sebagai agen: yang memiliki kendali kuat. 
Lingkungan luar yang baik harus memenuhi kebutuhan individu 
dari setiap anak yang menghuninya yang memungkinkan anak untuk 
membangun permainan mereka sendiri. Lingkungan luar yang 
dirancang, dikelola dan digunakan dengan baik akan menjadi 
lingkungan yang membantu pengembangan bagi setiap anak yang 
mendiaminya dan menjadi kuat. 
6) Lingkungan sebagai penghubung: untuk melakukan perjalanan atau 
petualangan. 
Kriteria lingkungan yang bagus untuk digunakan outdoor learning 
(Bilton, 2010) antara lain: 
1) Lingkungan yang membuat anak-anak percaya diri pada saat bermain, 
melakukan hal yang lebih banyak tanpa memperhatikan orang sekitar. 
2) Lingkungan yang dapat menghasilkan kreasi yang rumit, seperti jalan 
yang terbuat dari potongan kayu, balok, batang pohon atau 
kreasi rumah dibawah pohon. 
3) Lingkungan yang memberi kesempatan anak untuk menggali tanah, 
menyiram, menyapu, menangkap sesuatu dengan benar-benar 
menikmati permainannya. 
4) Lingkungan yang memberi kesempatan anak-anak untuk 
berkomunikasi pada saat kegiatan diskusi. 
5) Lingkungan yang memberi kesempatan orang dewasa atau guru untuk 
membantu anak atau menjadi teman bermain anak. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa lokasi yang 
dapat digunakan untuk outdoor learning ada dua yaitu, lingkungan di 
dalam sekolah dan lingkungan diluar sekolah. Masing-masing lokasi 
memiliki pertimbangan yang berbeda dalam memilih lokasinya agar 
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pembelajaran berjalan dengan lancar. Lokasi yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah keduanya yaitu lingkungan di dalam sekolah atau di 
luar kelas serta lingkungan yang berada di luar sekolah. Hal ini dipilih 
karena untuk memudahkan peneliti pada saat memilih kegiatan 
berdasarkan tema. 
g. Prinsip Kegiatan Outdoor Learning pada Anak Usia Dini 
Outdoor learning tidak dilakukan dengan sembarangan. 
Pembelajaran harus memiliki prinsip kegiatan yang jelas, sehingga 
pembelajaran dapat sesuai dengan rencana guru yang akan menerapkan 
pembelajaran. 
Prinsip outdoor learning bertujuan kegiatan dapat berjalan dengan baik 
menurut Lian dan Lim (Garrick, 2009) antara lain pengaturan waktu, 
pengelolaan, keseimbangan antara kemauan anak dalam bermain dan 
bantuan guru, mencocokkan dengan minat, mencocokkan dengan tingkat 
perkembangan anak, memperhatikan kualitas dan jangkauan media 
pembelajaran, keterlibatan orag tua atau guru, serta bukti pembelajaran 
anak. 
Prinsip panduan untuk kegiatan outdoor learning pada anak usia dini 
(Bilton, 2010) antara lain: 
1) Di dalam dan luar ruang dilihat sebagai satu gabungan lingkungan 
yang terintegrasi. 
Di dalam dan luar ruangan dilihat sebagai gabungan satu ruang, 
dalam ruangan menjadi setengah bagian dan luar ruangan menjadi 
setengah bagian dari satu ruangan tersebut. Dua ruangan ini harus 
dianggap sama yang dapat digunakan anak untuk belajar. Cara 
memandang area luar dan dalam sebagai satu gabungan lingkungan 
yatu dengan cara membayangkan area luar memiliki atap dan dinding. 
2) Di dalam dan luar ruangan harus tersedia untuk anak-anak secara 
bersamaan. 
Dengan menggunakan keduanya secara bersamaan dan 
sekaligus, keduanya akan bekerja dengan baik. Keduanya secara alami 
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menjadi mitra dalam proses dan perencanaan dan dapat saling 
melengkapi dalam proses pembelajaran. Artinya dalam praktinya 
setelah anak-anak tiba di lokasi pembelajaran, area luar perlu tersedia 
sebagai lingkungan yang tenang dan mendukung pembelajaran. 
3) Outdoors merupakan sama dengan di dalam ruangan, karena sama-
sama membutuhkan perencanaan, manajemen, evaluasi, media, guru 
serta interaksi guru dengan anak. 
Perencanaan outdoor learning merupakan sama perencanaan 
yang normal seperti perencanaan pembelajaran di dalam ruangan. 
Guru harus menganggap bahwa luar ruangan sama dengan di dalam 
ruangan yaitu sama-sama digunakan sebagai ruang pembelajaran yang 
membutuhkan perencanaan, manajemen, evaluasi, media serta guru. 
4) Outdoors adalah lingkungan untuk belajar dan mengajar. 
Di dalam ruangan adalah tempat anak-anak diajarkan dan 
belajar dari guru. Kemudian di luar ruangan merupakan tempat anak-
anak untuk beraksi, tetapi guru tetap harus mengikuti untuk membantu 
anak dalam proses belajar mengajar di luar ruangan. 
5) Desain dan tata ruang luar perlu diperhatikan. 
Tata ruang luar ruangan perlu memperhatikan beberapa hal, 
antara lain ukuran, tata letak peralatan, cuaca, akses dari dan ke luar 
ruangan, permukaan tanah, tempat duduk, tampilan area, serta luas 
area. 
6) Bermain di luar ruangan sebagai pusat pembelajaran anak-anak. 
Bermain di luar ruagan sebagai pusat pembelajaran untuk anak 
walaupun memiliki  kepribadian, latar belakang yang berbeda, gaya 
belajar, disposisi, kebutuhan yang berbedaa. 
7) Outdoor learning meemberikan anak-anak kesempatan untuk 
memanfaatkan model belajar yang efektif. 
8) Anak-anak harus dapat mengendalikan, mengubah dan memodifikasi 
lingkungan mereka. 
9) Guru harus mendukung kegiatan anak di luar. 
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Prinsip outdoor learning untuk anak usia dini (Ashadi, 2017) antara 
lain: 
1) Memenuhi aturan keamanan bagi anak. 
2) Harus sesuai dengan karakteristik perkembangan anak secara alamiah. 
3) Harus didasarkan pada kebutuhan anak. 
4) Secara estetis harus memberikan rasa senang pada anak. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan 
outdoor learning memuat beberapa prinsip antara lain pengaturan waktu, 
pengelolaan, keseimbangan antara kemauan anak dalam bermain dan 
bantuan guru, mencocokkan dengan minat dan kebutuhan anak, 
mencocokkan dengan tingkat perkembangan anak, serta memperhatikan 
kualitas dan jangkauan media pembelajaran. Prinsip tersebut dapat 
digunakan guru sebagai pedoman dalam melaksanakan outdoor learning. 
h. Langkah-Langkah Metode Outdoor Learning 
Pembelajaran harus dirancang dengan matang agar dapat berjalan 
dengan lancar. Langkah-langkah yang dapat diterapkan pada outdoor 
learning (Husamah, 2013) antara lain: 
1) Pemilihan lokasi untuk kegiatan pembelajaran outdoor. 
2) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan. 
3) Membangun pengetahuan melalui benda-benda konkret di alam 
sekitar 
4) Meaningful learning atau memberi kesempatan anak untuk 
mendapatkan pengalaman belajar secara langsung sehingga 
pembelajaran menjadi lebih bermakna 
5) Mengulas dan mengaitkan materi dengan semua bidang 
pengembangan kognitif, afektif dan psikomotorik. 
6) Memberikan apresiasi berupa reward kepada anak. 
Pemilihan lokasi didasarkan dengan tujuan pembelajaran yang akan 
dicapai, tingkat kenyamanan dan keamanan. Guru harus menciptakan 
suasana belajar yang menyenangkan agar anak tertarik dan berkonsentrasi 
pada pembelajaran. Pembelajaran memanfaatkan benda-benda yang ada di 
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alam. Hal tersebut berguna agar anak merasakan makna dari pembelajaran 
tersebut. Langkah selanjutnya guru harus mengulas dan mengaitkan materi 
dengan semua bidang pengembangan kognitif, afektif dan psikomotorik 
secara maksimal. Dan langkah terakhir memberi reward kepada anak. 
Selain pendapat diatas, langkah-langkah dalam menerapkan outdoor 
leaning (Vera, 2012) antara lain: 
1) Guru merencanakan kegiatan belajar seperti tujuan pembelajaran. 
2) Menentukan lokasi yang digunakan dalam kegiatan outdoor learning 
disesuai dengan materi pembelajaran. 
3) Guru harus memberikan contoh yang baik untuk anak. 
4) Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan menggembirakan 
5) Memotivasi anak untuk mengeksplor benda-benda disekitar. 
6) Menciptakan hubungan yang baik dengan anak. 
7) Memberi peluang kepada anak untuk membangun pengetahuannya 
secara konkret. 
8) Menerapkan 8 kunci keunggulan yang terdiri atas integritas, kegagalan 
awal kesuksesan, bicara dengan niat baik, hidup pada saat ini, 
komitmen, tanggung jawab, sikap luwes dan fleksibel, serta 
keseimbangan. 
9) Guru harus berorientasi pada acuan/patokan, ketuntasan belajar, dan 
metode penilaian. 
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan langkah-langkah yang 
akan digunakan dalam penelitian ini adalah: 1) pemilihan lokasi untuk 
kegiatan; 2) menciptakan suasana belajar yang menyenangkan; 3) 
membangun pengetahuan melalui benda-benda konkret yang ada di alam 
sekitar; 4) meaningful learning atau memberi kesempatan anak untuk 
mendapatkan pengalaman belajar secara langsung sehingga pembelajaran 
menjadi lebih bermakna;  5) mengulas dan mengaitkan materi dengan 
semua bidang pengembangan kognitif, afektif dan psikomotori, dan 6) 
memberikan reward kepada anak. 
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3. Implementasi Outdoor Learning terhadap Pembelajaran Konsep Bilangan 
pada Anak Usia Dini 
Pembelajaran konsep bilangan pada anak usia dini merupakan salah satu 
ketrampilan pada bidang matematika didalamnya meliputi membilang dan 
mengenal lambang bilangan. Pengembangan kemampuan konsep bilangan 
pada anak hendaknya diberikan dengan cara agar anak mendapatkan 
pengalaman secara langsung. Salah satunya yaitu dengan menerapkan outdoor 
learning. Metode pembelajaran ini menciptakan suasana belajar yang 
menenangkan serta anak dapat aktif dalam proses pembelajaran sehingga anak 
mendapatkan pengalaman secara langsung. Berikut adalah langkah-langkah 
dalam pembelajaran outdoor learning: 
Langkah pertama yang dilakukan seorang guru yaitu menyiapkan 
rencana pembelajaran serta tujuan pembelajaran dan media, alat dan bahan 
yang digunakan dalam pembalajaran. Kemudian guru memilih lokasi yang 
sesuai dengan kegiatan pada rencana pembelajaran yang telah dibuat. Lokasi 
yang dipilih adalah lokasi yang nyaman dan membuat anak berkonsentrasi. 
Langkah yang kedua dalam penerapan outdoor learning yaitu 
menumbuhkan suasana belajar yang menyenangkan dan menggembirakan agar 
dapat membangkitkan minat anak untuk belajar. Hal yang dapat dilakukan 
dalam menumbuhkan suasana belajar yaitu dengan bernyanyi atau games. 
Selain itu anak dapat diajak untuk menjelajah lokasi yang akan digunakan 
untuk pembelajaran. 
Langkah ketiga adalah mendorong anak untuk mempelajari hal yang ada 
di alam. Pada langkah ini, anak diberi kesempatan untuk mendapat 
pengalaman belajar secara langsung mengenai materi yang disampaikan oleh 
guru. Dengan anak mengalami secara langsung, maka keingintahuan anak 
akan tumbuh. Secara otomatis anak akan lebih berkonsentrasi pada 
pembelajaran. 
Langkah selanjutnya yaitu meaningful learning. Melalui pengalaman 
belajar langsung anak akan menemukan informasi dari kegiatan pembelajaran 
tersebut. Semua indikator penelitian diterapkan dalam langkah ini. 
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Berdasarkan informasi yang diperoleh secara langsung, maka pembelajaran 
konsep bilangan akan lebih bermakna bagi anak. Langkah keenam yaitu guru 
mengulas materi pembelajaran yang telah disampaikan. Di akhir pembelajaran 
guru mengulangi kembali materi pembelajaran. Selain itu guru juga memberi 
pertanyaan kepada anak dan memastikan bahwa anak benar-benar paham 
terhadap materi. Langkah terakhir yang dilakukan adalah memberi reward 
kepada anak. Reward diberikan kepada anak untuk merayakan 
keberhasilannya dalam mengikuti pembelajaran dan melaksanakan tugas. 
B. Kerangka Berpikir 
Pada kondisi awal kemampuan konsep bilangan anak di TK Widya Putra 
tahun ajaran 2018/2019 tergolong masih belum berkembang dan perlu untuk 
ditingkatkan. Kurangnya kegiatan yang bervariatif untuk  membangkitkan 
antusias anak dalam kemampuan konsep bilangan. Anak tidak berperan aktif dan 
tidak termotivasi untuk mengikuti kegiatan pembelajaran dalam meningkatkan 
kemampuan konsep bilangan. 
Tindakan solutif yang peneliti lakukan dengan menggunakan metode 
outdoor learning untuk meningkatkan kemampuan konsep bilangan anak. Melalui 
metode ini, dapat memberikan motivasi anak untuk berperan aktif dan memiliki 
pengalaman langsung untuk dirinya. Outdoor learning ini akan dijadikan sebagai 
metode untuk meningkatkan kemampuan konsep bilangan anak pada aspek 
menggunakan membilang dan mengenal lambang bilangan. 
Hasil akhir yang dicapai dengan outdoor learning dapat meningkatkan 
kemampuan konsep bilangan anak kelompok A TK Widya Putra tahun ajaran 
2018/2019, pada aspek membilang banyak benda satu sampai dengan sepuluh 
serta mengenal lambang bilangan dengan melalui beberapa siklus sampai nilai 
mencapai Tingkat Pencapaian Perkembangan Minimal (TPPmin). 
Berdasarkan uraian di atas, kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
 
 
Pembelajaran yang 
digunakan kurang 
variatif 
Kondisi 
awal 
Kemampuan 
konsep 
bilangan 
kurang 
optimal 
Peningkatan 
Kemampuan 
Konsep Bilangan 
melalui Outdoor 
Learning pada Anak 
Kelompok A TK 
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Tindakan 
Kondisi 
akhir 
Siklus II 
1. Perencanaan 
2. Tindakan 
3. Observasi 
4. Refleksi 
(Perbaikan dari Siklus I) 
 
Siklus I 
1. Perencanaan 
2. Tindakan 
3. Observasi 
4. Refleksi 
Kemampuan 
konsep 
bilangan anak 
meningkat 
Gambar 1 Kerangka Berpikir 
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C. Hipotesis Tindakan 
Hipotesis tindakan pada penelitian ini adalah outdoor learning yang 
dilakukan dapat meningkatkan kemampuan konsep bilangan anak kelompok A 
TK Widya Putra tahun ajaran 2018/2019. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di TK Widya Putra kelompok A tahun Ajaran 
2018/2019 yang berada di Perum UNS, Kelurahan Jati, Kecamatan Jaten, 
Kabupaten Karanganyar, Provinsi Jawa Tengah. Alasan peneliti memilih 
tempat penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan sebagai berikut: 
a. Berdasarkan hasil catatan lapangan dan wawancara yang telah dilakukan 
menunjukkan bahwa kemampuan konsep bilangan anak pada kelompok A 
TK Widya Putra tahun jaran 2018/2019 masih rendah atau belum 
berkembang dengan baik. 
b. Berdasarkan hasil wawancara, di TK Widya Putra belum pernah dilakukan 
penelitian yang sejenis. 
c. Berdasarkan wawancara, pihak sekolah TK Widya Putra bersedia diadakan 
penelitian. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan terhitung sejak pengajuan judul sampai 
penyusunan laporan. Waktu penelitian ini direncanakan selama sembilan 
bulan, yang dimulai pada bulan November 2018 sampai Juli 2019. Jadwal 
kegiatan penelitian dapat dilihat di lampiran 1 halaman 99. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan 
jenis penelitian tindakan kelas (Classroom Action Research). Penelitian tindakan 
kelas adalah suatu proses pengkajian masalah pembelajaran di dalam kelas 
melalui refleksi diri dalam upaya memecahkan masalah tersebut dengan cara 
melakukan berbagai tindakan yang terencana dalam situasi nyata serta 
menganalisis setiap pengaruh dari perlakuan tersebut. Pendekatan kualitatif 
bertujuan untuk mendeskripsikan proses pembelajaran yang dilakukan dalam 
penelitian ini sehingga mendapatkan data berupa pelaksanaan penelitian tindakan 
dalam peningkatan kemampun konsep bilangan. Pendekatan kuantitatif bertujuan 
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untuk menganalisis data hasil proses belajar mengajar sebelum dan sesudah 
penelitian dilakukan. 
Penelitian tindakan kelas ini merupakan kolaborasi antara parisipasi peneliti 
dan guru. Kolaborasi di sini dilakukan bersama, guru yang melakukan tindakan 
kelas dan peneliti hanya sebagai pengamat. Kemudian peneliti mengamati dan 
memantau, mengumpulkan data, menganalisis data serta melaporkan hasil 
penelitian. 
C. Subjek Penelitian 
Subjek yang digunakan dalam penelitian ini adalah anak kelompok A TK 
Widya Putra tahun ajaran 2018/2019 dengan jumlah 12 orang anak yang terdiri 
dari 6 anak laki-laki dan 6 anak perempuan. 
D. Data dan Sumber Data 
1. Data 
Data merupakan rough materials (bahan kasar) yang dikumpulkan para 
peneliti dari lapangan yang ditelitinya menurut Bogdan dan Biklen (Ahmadi, 
2014). Bahan-bahan tersebut berupa hal-hal khusus yang menjadi dasar 
analisis. Data yang diperoleh dalam penelitian ini antara lain: 
a. Data Kuantitatif 
Data kuantitatif dalam penelitian ini adalah data mengenai hasil 
penilaian kemampuan konsep bilangan dalam aspek membilang dan 
mengenal lambang bilangan pada anak kelompok A TK Widya Putra tahun 
ajaran 2018/2019. 
b. Data Kualitatif 
Data kualitatif dalam penelitian ini adalah informasi mengenai 
kemampuan konsep bilangan anak, baik sebelum maupun setelah tindakan 
melalui wawancara serta informasi mengenai pelaksanaan outdoor 
learning di dalam pembelajaran kemampuan konsep bilangan melalui 
catatan lapangan. 
2. Sumber Data 
Sumber data adalah sumber informasi yang dimungkingkan seorang 
peneliti mendapatkan sejumlah informasi atau data-data yang dibutuhkan 
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dalam sebuah penelitian, baik data primer maupun data sekunder (Mukhtar, 
2013). Data dalam penelitian ini dikumpulkan dari berbagai sumber, yaitu 
sebagai berikut: 
a. Sumber Data Primer 
1) Informan yaitu anak kelompok A beserta guru TK Widya Putra 
sebagai subyek penelitian. 
2) Aktivitas pembelajaran, berupa hal-hal yang terjadi pada pembelajaran 
melalui outdoor learning. 
3) Dokumentasi berupa video dan foto anak pada saat kegiatan outdoor 
learning. 
4) Dokumen hasil penilaian melalui LKPD dan unjuk kerja. 
b. Sumber Data Sekunder 
1) Catatan lapangan pada anak dan guru digunakan untuk mengamati 
proses pembelajaran anak kelompok A. 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data di atas meliputi 
pemberian tugas, catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi secara singkat 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Pemberian Tugas 
Pemberian tugas pada penelitian ini diberikan kepada anak yang 
dilakukan secara individu melalui media Lembar Kerja Peserta Didik atau 
LKPD (lampiran 10 halaman 112) serta unjuk kerja menebak angka pada kartu 
angka dan menghitung batu untuk mengetahui perkembangan kemampuan 
konsep bilangan yang disesuaikan dengan rubrik penilaian. Pemberian tugas 
menggunakan LKPD digunakan berdasarkan instrumen penilaian 
menghubungkan benda dengan lambang bilangan 1-10 sesuai dengan 
jumlahnya. Unjuk kerja anak pada penelitian ini dinilai berdasarkan instrumen 
penilaian membilang benda 1-10 dan mengidentifikasi lambang 1-10. Setelah 
anak melaksanakan tugas yang diberikan, kemudian dinilai menggunakan 
rubrik penilaian dengan rentang skor 1 sampai dengan 4 seseuai dengan 
kriteria dari masing-masing skor. 
33 
 
 
2. Catatan lapangan 
Catatan lapangan akan digunakan untuk mencatat situasi kelas dan 
fenomena yang terjadi setelah tindakan berlangsung. Catatan lapangan ini 
berisi mengenai gambaran aktivitas yang dilihat mengenai kemampuan konsep 
bilangan anak selama kegiatan outdoor learning berlangsung. 
3. Wawancara 
Wawancara dalam penelitian ini dilaksanakan secara langsung yaitu 
melalui percakapan dan tanya jawab dengan guru kelompok A. Subjek 
penelitian diwawancarai sebelum dan sesudah penelitian yang bersifat tertutup 
dan bebas. 
Wawancara yang dilakukan terhadap guru kelas kelompok A TK Widya 
Putra tahun ajaran 2018/2019 dengan menyertakan beberapa pertanyaan 
dengan tujuan mencari informasi untuk memperoleh data yang berkaitan 
dengan pelaksanaan kegiatan pembelajaran di kelas, kegiatan yang digunakan 
untuk meningkatkan kemampuan konsep bilangan anak melalui outdoor 
learning, dan mengetahui sejauh mana kemampuan konsep bilangan pada 
anak. Wawancara dilakukan sebelum tindakan dan setelah tindakan. 
Wawancara sebelum tindakan sudah dilaksanakan pada tanggal 28 November 
2018 sedangkan wawancara setelah tindakan dilaksanakan pada hari Jumat, 19 
April 2019. 
4. Dokumentasi 
Dokumentasi berfungsi sebagai penunjang untuk memperoleh data 
mengenai kemampuan konsep bilangan. Dokumentasi dilakukan pada saat 
kegiatan outdoor learning kelompok A TK Widya Putra tahun ajaran 
2018/2019 berupa instrumen penilaian pemberian tugas pada kemampuan 
konsep bilangan anak melalui metode outdoor learning, foto dan video ketika 
pemberian tugas pada kemampuan konsep bilangan melalui metode outdoor 
learning. 
F. Teknik Uji Validitas Data 
Teknik uji validitas data adalah suatu proses untuk memeriksa keabsahan 
data. Dalam penelitian ini menggunakan beberapa teknik uji validitas menurut 
34 
 
 
Guba (Mills, 2011) antara lain credibility, transferability, dependability, dan 
confirmability 
1. Credibility 
Credibility atau uji kredibilitas data terhadap hasil penelitian tindakan. 
Dalam penelitian ini dilakukan dengan cara, antara triagulasi. Triangulasi 
dilakukan dengan cara membandingkan atau mengecek dara yang telah 
diperoleh. Peneliti melakukan triangulasi teknik dalam uji kredibilitas. 
Triangulasi teknik adalah upaya untuk menguji kredibilitas data dilakukan 
dengan teknik pengumpulan data yang berbeda tetapi mengarah pada sumber 
data yang sama (Sugiyono, 2014).  Teknik yang peneliti gunakan adalah: 
a. Wawancara yang dilakukan kepada guru kelompok A TK Widya Putra 
sebelum tindakan dan sesduah tindakan dalam metode pembelajaran 
outdoor learning. 
b. Catatan lapangan yang dilakukan berupa aktivitas ketika pembelajaran 
perkembangan konsep bilangan anak melalui metode pembelajaran 
outdoor learning. 
c. Pemberian tugas yang dilakukan dengan pemberian tugas melalui LKPD 
dan unjuk kerja mengidetifikasi angka pada kartu angka dan menghitung 
batu setelah tindakan outdoor learning pada anak kelompok A TK Widya 
Putra. 
2. Transferability 
Transferability menunjukkan ketepatan atau dapat diterapkannya hasil 
penelitian ke populasi pada sampel diambil serta sejauh mana hasil penelitian 
saat diterapkan di situasi lain. Transferability pada penelitian ini dilakukan 
dengan cara menuliskan laporan hasil penelitian secara detai, rinci, jelas dan 
sistematis sehingga dapat dipercaya. 
3. Dependability 
Dependability adalah stabilitas data. Peneliti mengumpulkan data dengan 
berbagai teknik agar data satu dengan yang lain dapat saling melengkapi. Data 
yang dikumpulkan dalam penelitian ini antara lain catatan lapangan kegiatan 
anak dan guru selama pembelajaran berlangsung, wawancara dengan guru, 
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data kemampuan konsep bilangan anak, dan dokumentasi pembelajaran 
outdoor learning pada kemampuan konsep bilangan. 
4. Confirmability 
Confirmability menunjukkan data yang diperoleh adalah data yang netral 
dan objektif, sehingga menggambarkan keadaan yang sebenarnya. Data yang 
diperoleh secara objektif adalah data mengenai kemampuan konsep bilangan 
anak-anak sebelum dan sesudah tindakan melalui outdoor learning. 
Uji konfirmabilitas dilakukan dengan cara melakukan triangulasi sumber. 
Triangulasi sumber adalah data atau informasi yang diperoleh kemudian 
dikomparasikan dan diuji dengan data dan informasi lain baik dari segi 
koheren sumber yang sama atau sumber yang berbeda. Sumber yang 
digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari: 
1) Guru  
Informasi yang diperoleh dari guru kelompok A TK Widya Putra 
berupa informasi hasil wawancara dan catatan lapangan pembelajaran. 
2) Anak  
Data yang diperoleh dari anak berupa hasil catatan lapangan 
pembelajaran dan pemberian tugas dalam pembelajaran metode outdoor 
learning. 
3) Dokumen 
Data yang diperoleh dari dokumen tentang Rencana Kegiatan Harian 
Kelompok A TK Widya Putra, foto atau video saat pembelajaran 
kemampuan konsep bilangan melalui metode outdoor learning 
G. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu penelitian. 
Pada penelitian ini menggunakan dua analisis data yaitu analisis data kuantitaif 
dan analisis data kualitiatif. Hal ini disesuaikan dengan pendekatan yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitaif dan kualitatif. Berikut 
adalah deskripsi analisis data yang digunakan pada penelitian ini: 
1. Analisis Kuantitatif 
Data kuantitatif merupakan data mengenai kemampuan konsep bilangan 
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anak kelompok A TK Widya Putra. Data tersebut berupa hasil unjuk kerja 
anak dan pemberian tugas melalui LKPD mengen ai kemampuan konsep 
bilangan. Pada penelitian ini menggunakan analisis statistik deskriptif dengan 
cara membandingkan hasil persentase nilai pra tindakan dengan hasil 
persentase setelah tindakan yang dilakukan. Hasil perbandingan tersebut 
digunakan untuk mengetahui keberhasilan tindakan pada ketercapaian 
indikator.  
a. Penilaian Pemberian Tugas 
Hasil tindakan yang dilakukan dilihat dengan menggunakan studi 
proporsi rata-rata anak sebelum mendapatkan tindakan dan setelah 
mendapatkan tindakan. Berikut adalah rumus yang digunakan untuk 
menghitung proporsi kemampuan yang dicapai anak: 
  
  
 
       
Keterangan: 
P = Proporsi kemampuan yang dicapai anak 
   = Jumlah skor yang diperoleh anak 
   = Skor maksimal 
b. Penilaian Ketuntasan belajar anak 
Anak dikatakan tuntas apabila memperoleh proporsi kemampuan 
yang dicapai diatas Tingkat Pencapaian Perkembangan Minimal (TPPMin) 
sebesar 75. Berikut ini rumus yang digunakan untuk menghitung 
persentase ketuntasan belajar anak adalah sebagai berikut (Aqib, dkk., 
2009):  
    
                 
     
        
Keterangan: 
X : Ketuntasan Belajar Anak Kelompok A TK 
Widya Putra Tahun Ajaran 2018/2019 
                  : Jumlah anak yang tuntas belajar 
      : Jumlah anak 
37 
 
 
2. Analisis Kualitatif 
Teknik analisis kualitatif pada penelitian ini menggunakan teknik analisis 
data model analisis interaktif dari Miles dan Huberman.  Menurut Miles dan 
Huberman (2007) model analisis interaktif mempunyai empat komponen yaitu 
pengumpulan data, reduksi data (data reduction), penyajian data (Data 
display), dan penarikan kesimpulan (verification). 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 Model Analisis Interaktif Miles dan Huberman (2007) 
a. Pengumpulan data 
Pengumpulan data adalah proses atau kejadian yang dilakukan 
peneliti untuk mengungkapkan atau menjaring berbagai fenomena, 
informasi atau kondisi lokasi penelitian sesuai dengan lingkup 
penelitian. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui hasil 
wawancara guru, dokumentasi, catatan lapangan aktivitas pembelajaran 
outdoor learning pada kemampuan konsep bilangan. 
b. Reduksi data (data reduction) 
Data-data penelitian yang telah tersedia dikumpulkan kemudian 
direduksi. Reduksi dalam penelitian dilakukan dengan pemilihan dan 
penyaringan data kasar yang didapat oleh peneliti. Dalam penelitian ini, 
reduksi dilakukan dengan pemilihan dan penyederhanaan data catatan 
lapangan, dokumentasi, dan wawancara. 
c. Penyajian data (data display) 
Penyajian data yaitu sekumpulan informasi tersusun yang memberi 
kemampuan untuk menemukan dan mengukur yang diperoleh dari 
Pengumpulan data 
Reduksi data 
Penarikan kesimpulan 
Sajian data 
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kumpulan data hingga tahap evaluasi. Pada penelitian ini, penyajian data 
dilakukan pada saat mengolah dan mengambil tindakan terhadap data 
yang masuk, kemudian disusun dan disajikan dalam bentuk grafik dan 
tabel dan dinarasikan dalam pembahasan penelitian. 
d. Penarikan kesimpulan (verification) 
Penarikan simpulan merupakan hal baru dari penemuan yang belum 
pernah ada. Temuan dapat berupa uraian atau hasil dari objek yang belum 
terdefinisikan mungkin menjadi jelas, dapat hubungan kausal atau 
interaktif, hipotesis atau teori. Penyajian data yang dikemukakan bila telah 
didukung oleh data-data yang mantap, maka dapat digunakan kesimpulan 
yang baik atau kredibel. 
H. Indikator Kinerja Penelitian 
Indikator kinerja merupakan rumusan kinerja yang dijadikan acuan dalam 
menentukan keberhasilan atau keefektifan penelitian (Basrowi & Suwandi, 
2009). Dalam penelitian ini dirumuskan indikator kinerja yang digunakan sebagai 
acuan penelitian. Penelitian dikatakan berhasil apabila telah memenuhi indikator 
yang diargetkan yaitu dengan ketuntasan yang mencapai 80% dari jumlah anak 
yaitu 10 anak dari 12 anak mencapai Tingkat Pencapaian Perkembangan Minimal 
(TTPMin). Hal ini sesuai dengan pendapat Aqib, dkk. (2014) yang menyatakan 
persentase ketuntasan anak dikatakan sangat tinggi yaitu >80%. Anak dinyatakan 
tuntas apabila mampu memperoleh Tingkat Pencapaian Perkembangan Minimal 
(TPPMin) kemampuan konsep bilangan sebesar 75. Nilai tersebut ditetapkan dari 
hasil diskusi peneliti dengan guru. Penilaian penelitian diukur pada saat semua 
pertemuan tindakan pada siklus selesai. 
Rumusan indikator kinerja untuk kemampuan konsep bilangan anak usia 4 
sampai 5 tahun pada penelitian ini diadaptasi dari pendapat berbagai ahli yang 
telah diuraikan di Bab II yang dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
  
39 
 
 
Tabel 2 Indikator Kinerja Penelitian 
(Adaptasi dari:Permendikbud No. 137, 2014; Richadson, 2012; Asmawati, 2014; 
Cross, Woods & Schweingruber, 2009; Suryana, 2014; Dooley, dkk., 2014) 
I. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian merupakan suatu rangkaian tahap-tahap penelitian dari 
awal sampai akhir. Ada beberapa model yang dapat diterapkan dalam penelitian 
tindakan kelas (PTK), tetapi pada penelitian ini yang digunakan adalah model 
yang dikemukakan oleh Kemmis & Mc Taggart. Model Kemmis & Mc Taggart 
merupakan pengembangan dari konsep dasar yang dikemukkan oleh Kurt Lewin, 
tetapi ada perubahan untuk komponen acting (tindakan) dengan observing 
(pengamatan) dijadikan sebagai satu kesatuan (Kusumah & Dwitagama, 2010). 
Alasan peneliti menggunakan model Kemmis & Mc Taggart  karena penelitian ini 
dilaksanakan secara kolaborarif antara guru dengan peneliti sehingga hal ini 
Aspek Indikator Persentase Cara Mengukur 
Membilang 
a. Membilang benda 
1-10 
80% Diamati pada saat 
anak melakukan unjuk 
kerja menghitung 
benda, dilihat dari 
jumlah anak yang 
dapat membilang 
benda yang dihitung 
dengan benar. 
Mengenal 
lambang  
bilangan 
a. Mengidentifikasi 
lambang bilangan 1-
10. 
80% Diamati pada saat 
anak unjuk kerja 
menebak angka, 
dilihat dari jumlah 
anak yang dapat 
menebak angka yang 
didapat di kotak 
dengan benar. 
b. Menghubungkan 
benda dengan 
lambang bilangan 
1-10 sesuai jumlah 
benda. 
80% Diamati pada saat 
anak mengerjakan 
LKPD, dilihat dari 
jumlah anak yang 
dapat 
menghubungkan 
gambar benda dengan 
lambang bilangan 
sesuai jumlah yang 
disediakan di LKPD 
40 
 
 
membuat kegiatan tindakan dan observasi dapat dilakukan secara bersamaan. Hal 
tersebut membuat penelitian lebih sederhana dan dalam pelaksanaannya mudah 
dan sesuai dengan kemampuan peneliti. Model PTK Kemmis & Mc Taggart  ada 
empat langkah (dan pengulangannya) yang disajikan dalam gambar 3 berikut ini:  
 
Gambar 3 Model Kemmis & Mc Taggart ( Kusumah & Dwitagama, 2010) 
Keempat langkah tersebut merupakan satu siklus atau putaran. Artinya 
setelah langkah ke-4, lalu kembali ke-1 dan seterusnya. Meskipun sifatnya 
berbeda, langkah ke-2 dan ke-3 dilakukan secara bersamaan karena pelaksana dan 
pengamat dilaksanakan oleh orang yang berbeda. 
Secara keseluruhan, tindakan yang diterapkan dalam penelitian tindakan 
kelas seperti yang dijelaskan dalam bagan, sebagai berikut: 
1. Tahap 1: menyusun rancangan yang dikenal dengan perencanaan, yang 
menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimana, oleh siapa, dan bagaimana 
itu dilakukan. Penelitian tindakan yang ideal sebetulnya dilakukan secara 
berpasangan antar pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang melihat 
proses jalannya tindakan. Cara ini ideal karena adanya upaya untuk 
mengurangi unsur-unsur subjektivitas pengamat serta mutu kecermatan amatan 
yang dilakukan dengan mudah dapat diterima bahwa pengamatan yang 
dilakukan pada diri sendiri biasanya kurang teliti dibandingkan pengamatan 
yang dilakukan terhadap hal-hal yang berada di luar diri, karena adanya unsur 
subjektivitas yang mudah berpengaruh, yaitu cenderung mengunggulkan 
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dirinya. Dengan demikian penelitian tindakan yang baik adalah apabila 
dilakukan dalam bentuk kolaborasi. Pihak yang melakukan tindakan adalah 
guru sendiri, sementara yang melakukan pengamatan terhadap berlangsungnya 
proses adalah peneliti, bukan guru yang sedang melakukan tindakan. 
2. Tahap 2: tindakan, yaitu implementasi atau penerapan isi rancangan dalam 
kancah, yaitu menggunakan tindakan kelas. Hal yang perlu diingat bahwa 
dalam tahap 2 ini pelaksana guru harus ingat dan taat pada apa yang sudah 
dirumuskan dalam rancangan, tetapi harus pula berlaku wajar. Tentu saja 
membuat modifikasi tetap diperbolehkan, selama tidak mengubah prinsip. Di 
dalam pelaksanaan tindakan salah satu hal yang harus dihindari adalah 
kekakuan dalam pelaksanaan tindakan. 
Guru melakukan kolaborasi dengan peneliti di dalam melakukan kegiatan 
pembelajaran di kelas agar tujuan pembelajaran yang ditargetkan dapat tercapai 
untuk mengembangkan kemampuan konsep bilangan pada anak. 
3. Tahap 3: pengamatan, yaitu pelaksanaan pengamatan oleh pengamat. Tahap 
pengamatan dilakukan pada waktu yang sama saat pembelajaran/ tindakan  
berlangsung. Dalam penelitian ini, yang dimaksudkan sebagai observer adalah 
peneliti yang sendiri yang disertai catatan lapangan yang digunakan untuk 
mencatat aktivitas pada proses pembelajaran. 
4. Tahap 4: refleksi, atau pantulan, yaitu kegiatan untuk mengemukakan apa yang 
sudah terjadi. Dalam pelaksanaan refleksi, peneliti dibantu oleh guru kelas 
melakukan refleksi kegiatan yang telah dilakukan hari ini. Mengevaluasi 
kegiatan apa saja yang berjalan kurang baik agar dapat diperbaiki dalam siklus 
berikutnya dan mencapai target yang diharapkan. 
Keempat tahapan dalam penelitian tindakan tersebut merupakan satu siklus , 
yaitu satu rotasi kegiatan beruntun, dari tahap Persiapan untuk refleksi, yang tidak 
lain adalah evaluasi. Satu siklus dalam penelitian ini dilaksanakan sebanyak lima 
pertemuan, empat pertemuan untuk pelaksanaan program outdoor learning 
(treatmen) dan satu pertemuan untuk penilaian atau evaluasi. Prosedur penelitian 
tindakan kelas (PTK) ini membahas ke dalam tahapan-tahapan sebagai berikut: 
1. Siklus I 
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a. Perencanaan 
1) Mengatur tempat yang digunakan sebagai tempat kegiatan 
pembelajaran. 
2) Menyiapkan beberapa perangkat pembelajaran yang diperlukan seperti 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Kegiatan yang 
dipilih merupakan kegiatan yang disesuaikan dengan tema 
pembelajaran dan memanfaatkan sumber belajar yang tersedia 
dilingkungan sekolah. 
a) Pertemuan 1 : Tema 
Sub Tema 
 
Outdoor learning 
: 
: 
 
: 
Benda-benda sekitar 
Benda-benda alam/ 
Batu 
Mengumpulkan batu 
b) Pertemuan 2 : Tema 
Sub Tema 
 
Outdoor learning 
: 
: 
 
: 
Benda-benda sekitar 
Benda-benda alam/ 
Udara 
Mengumpulkan daun 
kering 
c) pertemuan 3 : Tema 
Sub Tema 
 
Outdoor learning 
: 
: 
 
: 
Benda-benda sekitar 
Benda-benda alam/ 
Tanah 
Mengumpulkan 
sampah plastik 
d) pertemuan 4 : Tema 
Sub Tema 
 
Outdoor learning 
: 
: 
 
: 
Benda-benda sekitar 
Benda-benda alam/ 
Api 
Mengumpulkan 
benda-benda yang 
mudah terbakar 
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3) Mempersiapkan skenario pembelajaran guna untuk mempermudah 
melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas, lembar penilaian anak, 
dan menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran. 
4) Mempersiapkan lembar catatan lapangan yang digunakan untuk 
mengamati guru dan anak dalam proses belajar di luar kelas, kamera 
digital untuk dokumentasi dan reward untuk anak. 
b. Pelaksanaan 
Guru melakukan kolaborasi dengan peneliti dalam melakukan 
kegiatan sesuai dengan Rencana Pelakasanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) dan skenario pembelajaran yang telah dibuat 
sebelumnya. Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran peneliti 
melatih dan memberi tahu guru terlebih dahulu tentang pelaksanaan 
kegiatannya juga target yang dicapai. Di dalam kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan, peneliti selalu memperhatikan proses pembelajaran untuk 
tahu apa yang terjadi pada anak di dalam kegiatan belajar 
mengajar. Khususnya dalam program outdoor learning untuk 
mendorongkan kemampuan konsep bilangan pada anak. Berikut adalah 
tabel pelaksanaan/ tindakan pada siklus I: 
Tabel 3 Pelaksanaan/ Tindakan Siklus I 
Materi : Penerapan Outdoor Learning pada 
kemampuan konsep bilangan 
Tujuan : Meningkatkan kemampuan konsep bilangan 
anak kelompok A TK Widya Putra 
Waktu : 4 kali pertemuan 
Alat Pengumpulan data : Catatan lapangan, wawancara, pemberian 
tugas, dokumentasi 
Indikator : - Membilang dengan menunjuk benda 1-10 
- Menunjukkan lambang bilangan 
- Menghubungkan benda dengan lambang 
bilangan sesuai jumlah benda 1-10 
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No 
Pertemuan Ke- 
Hari, tanggal 
Metode & Media Kegiatan Pembelajaran 
1. 
Pertemuan ke-1 
Selasa, 2 April 2019 
Pemberian tugas 
(kartu angka, 
batu) 
a. Guru 
mengkondisikan 
anak agar dapat 
memulai 
memperhatikan guru 
dengan baik. 
b. Guru menjelaskan 
kegiatan yang 
dilakukan. 
c. Guru memberi 
contoh kegiatan 
yang akan 
dilakukan. 
d. Anak diberi kartu 
angka. 
e. Anak mencari batu 
yang berserakan di 
jalan sesuai angka 
yang didapat. 
f. Anak menghitung 
batu yang didapat. 
2. 
Pertemuan ke-2  
Kamis, 4 April 2019 
Pemberian tugas 
(kartu angka, 
daun kering) 
a. Guru 
mengkondisikan 
anak agar dapat 
memulai 
memperhatikan guru 
dengan baik. 
b. Guru menjelaskan 
kegiatan yang 
dilakukan. 
c. Guru memberi 
contoh kegiatan 
yang akan 
dilakukan. 
d. Anak mengambil 
kartu angka yang 
sudah disediakan. 
e. Anak mencari daun 
yang sudah jatuh 
sejumlah angka 
yang didapat di 
kartu angka. 
f. Kemudian anak 
ditugasi menghitung 
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No 
Pertemuan Ke- 
Hari, tanggal 
Metode & Media Kegiatan Pembelajaran 
daun yang didapat. 
3. 
Pertemuan ke-3 
Jumat, 5 April 2019 
Pemberian tugas 
(kantong plastik, 
plastik, sampah, 
kartu angka) 
a. Guru 
mengkondisikan 
anak agar dapat 
memulai 
memperhatikan guru 
dengan baik. 
b. Guru menjelaskan 
kegiatan yang 
dilakukan. 
c. Guru memberi 
contoh kegiatan 
yang akan 
dilakukan. 
d. Anak mengambil 
kartu angka yang 
sudah disediakan. 
e. Anak diberi plaastik 
untuk tempat 
sampah. 
f. Anak mencari 
sampah yang 
berserakan di jalan 
sejumlah angka 
yang didapat. 
g. Anak menghitung 
sampah yang sudah 
di kumpulkan. 
4. 
Pertemuan ke-4 
Senin, 8 April 2019 
pemberian tugas 
(kantong plastik, 
kartu angka, 
kayu, daun 
kering, kertas, 
plastik) 
a. Guru 
mengkondisikan 
anak agar dapat 
memulai 
memperhatikan guru 
dengan baik. 
b. Guru menjelaskan 
kegiatan yang 
dilakukan. 
c. Guru memberi 
contoh kegiatan 
yang akan 
dilakukan. 
d. Anak mengambil 
kartu angka yang 
sudah disediakan. 
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No 
Pertemuan Ke- 
Hari, tanggal 
Metode & Media Kegiatan Pembelajaran 
e. Anak diberi plaastik 
untuk tempat benda-
benda yang mudah 
terbakar. 
f. Anak mencari 
benda-benda yang 
mudag terbakar 
yang berserakan di 
jalan sejumlah 
angka yang didapat. 
g. Anak menghitung 
benda-benda yang 
mudah terbakar 
yang sudah di 
kumpulkan. 
 
c. Pengamatan 
Kegiatan pengamatan dilakukan peneliti untuk meneliti sikap dan 
tingkah laku yang ada pada masing-masing anak di dalam mengikuti 
kegiatan outdoor learning untuk mendorong kemampuan konsep bilangan 
anak. Peneliti juga melakukan pengamatan kepada guru yang mengajar 
pada saat kegiatan pembelajaran dilakukan. Pertemuan 1 sampai 4 
dilakukan pengamatan mengenai proses outdoor learning dan pertemuan 
kelima digunakan untuk menilai hasil outdoor learning apakah terjadi 
peningkatan kemampuan konsep bilangan anak, 
d. Refleksi 
Refleksi dan evaluasi dilakukan pada saat kegiatan selesai 
dilaksanakan. Hasil refleksi dan evaluasi mengenai kegiatan pembelajaran 
di siklus I menunjukkan adanya peningkatan terhadap kemampuan konsep 
bilangan anak yaitu nilai keberhasilannya sudah mencapai 80% sesuai 
dengan indikator penelitian, maka tidak perlu lagi untuk melanjutkan 
siklus II dan penelitian dihentikan pada siklus I. Penelitian pada siklus I 
dihentikan jika tujuan penelitian telah tercapai yaitu adanya peningkatan 
kemampuan konsep bilangan anak melalui outdoor learning. Akan tetapi 
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jika siklus I belum menunjukkan adanya peningkatan dengan kemampuan 
konsep bilangan anak perlu dilakukan siklus II yang meliputi tahap 
perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan refleksi. 
2. Siklus II 
a. Perencanaan 
1) Mengatur tempat yang digunakan sebagai tempat kegiatan 
pembelajaran. 
2) Menyiapkan beberapa perangkat pembelajaran yang diperlukan seperti 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian (RPPH). Kegiatan yang 
dipilih merupakan kegiatan yang disesuaikan dengan tema 
pembelajaran dan memanfaatkan sumber belajar yang tersedia 
dilingkungan sekolah. 
a) Pertemuan 1 : Tema 
Sub Tema 
 
Outdoor learning 
: 
: 
 
: 
Profesi 
Pekerjaan barang/ 
Petani 
Proyek menanam 
benih bunga matahari 
b) Pertemuan 2 : Tema 
Sub Tema 
 
Outdoor learning 
: 
: 
 
: 
Benda-benda sekitar 
Alat transportasi/ 
Transportasi darat 
membaca plat nomor 
c) pertemuan 3 : Tema 
Sub Tema 
 
Outdoor learning 
: 
: 
 
: 
Benda-benda sekitar 
Benda-benda alam/ 
Air 
Menyiram tanaman 
d) pertemuan 4 : Tema 
Sub Tema 
 
Outdoor learning 
: 
: 
 
: 
Budaya 
Permainan tradisional/ 
Engklek 
Bermain Engklek 
angka 
3) Mempersiapkan skenario pembelajaran guna untuk mempermudah 
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melakukan kegiatan belajar mengajar di kelas, lembar penilaian anak, 
dan menyiapkan alat dan bahan yang digunakan dalam pembelajaran. 
4) Mempersiapkan lembar catatan lapangan yang digunakan untuk 
mengamati guru dan anak dalam proses belajar di luar kelas, kamera 
digital untuk dokumentasi dan reward untuk anak. 
b. Pelaksanaan 
Guru melakukan kolaborasi dengan peneliti dalam melakukan 
kegiatan sesuai dengan Rencana Pelakasanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) dan skenario pembelajaran yang telah dibuat 
sebelumnya. Sebelum melaksanakan kegiatan pembelajaran peneliti 
melatih dan memberi tahu guru terlebih dahulu tentang pelaksanaan 
kegiatannya juga target yang dicapai. Di dalam kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan, peneliti selalu memperhatikan proses pembelajaran untuk 
tahu apa yang terjadi pada anak di dalam kegiatan belajar 
mengajar. Khususnya dalam program outdoor learning untuk 
mendorongkan kemampuan konsep bilangan pada anak. Berikut adalah 
tabel pelaksanaan/ tindakan pada siklus II: 
Tabel 4 Pelaksanaan/ Tindakan Siklus II  
Materi : Penerapan Outdoor Learning pada 
kemampuan konsep bilangan 
Tujuan : Meningkatkan kemampuan konsep bilangan 
anak kelompok A TK Widya Putra 
Waktu : 4 kali pertemuan 
Alat Pengumpulan data : Catatan lapangan, wawancara, pemberian 
tugas, dokumentasi 
Indikator : - Membilang dengan menunjuk benda 1-10 
- Menunjukkan lambang bilangan 
- Menghubungkan benda dengan lambang 
bilangan sesuai jumlah benda 1-10 
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No 
Pertemuan Ke- 
Hari, tanggal 
Metode & Media Kegiatan Pembelajaran 
1. 
Pertemuan ke-1 
Kamis, 11 April 2019 
Proyek 
(pot, media 
tanam, 
benih bunga 
matahari) 
a. Guru 
mengkondisikan 
anak agar dapat 
memulai 
memperhatikan 
guru dengan baik. 
b. Guru menjelaskan 
kegiatan yang 
dilakukan. 
c. Guru memberi 
contoh kegiatan 
yang akan 
dilakukan. 
d. Anak diberi pot 
masing-masing satu 
yang telah diberi 
angka oleh guru. 
e. Pot diisi media 
tanam oleh anak. 
f. Anak mengambil 
benih bunga 
matahari sebanyak 
tiga biji. 
g. Anak menanam 
benih di atas media 
tanam. 
h. Anak meletakkan 
pot sesuai dengan 
urutan angka yang 
didapat. 
a. Guru 
mengkondisikan 
anak agar dapat 
memulai 
memperhatikan 
guru dengan baik. 
b. Guru menjelaskan 
kegiatan yang 
dilakukan. 
c. Guru memberi 
contoh kegiatan 
yang akan 
dilakukan. 
d. Anak ditugasi untuk 
2. 
Pertemuan ke-2  
Jumat, 12 April 2019 
Pemberian 
tugas 
(sepeda 
motor) 
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No 
Pertemuan Ke- 
Hari, tanggal 
Metode & Media Kegiatan Pembelajaran 
memilih sepeda 
motor yang berada 
disekitar sekolah. 
e. Anak membaca plat 
nomor kendaraan 
yang telah dipilih. 
3. 
Pertemuan ke-3 
Senin, 15 April 2019 
Pemberian 
tugas 
(ember, air, 
gelas, papan 
angka) 
a. Guru 
mengkondisikan 
anak agar dapat 
memperhatikan 
guru dengan baik. 
b. Guru menjelaskan 
kegiatan yang 
dilakukan. 
c. Guru memberi 
contoh kegiatan 
yang akan 
dilakukan. 
d. Anak dibiarkan 
memilih pohon yang 
akan disiram dengan 
air. 
e. Anak menyiram 
pohon dengan gelas 
dengan jumlah 
sesuai angka yang 
sudah ditempel 
dipohon. 
4. 
Pertemuan ke-4 
Selasa, 16 April 2019 
Pemberian 
tugas 
(holahop, 
kartu angka) 
a. Guru 
mengkondisikan 
anak agar dapat 
memulai 
memperhatikan 
guru dengan baik. 
b. Guru menjelaskan 
kegiatan yang 
dilakukan. 
c. Guru memberi 
contoh kegiatan 
yang akan 
dilakukan. 
d. Anak bermain 
engklek dengan 
membilang angka 
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No 
Pertemuan Ke- 
Hari, tanggal 
Metode & Media Kegiatan Pembelajaran 
yang sedang di 
lompati. 
c. Pengamatan 
Kegiatan pengamatan dilakukan peneliti untuk meneliti sikap dan 
tingkah laku yang ada pada masing-masing anak di dalam mengikuti 
kegiatan outdoor learning untuk mendorong kemampuan konsep bilangan 
anak. Peneliti juga melakukan pengamatan kepada guru yang mengajar 
pada saat kegiatan pembelajaran dilakukan. Pertemuan I sampai IV 
dilakukan pengamatan mengenai proses outdoor learning dan pertemuan 
kelima digunakan untuk menilai hasil outdoor learning apakah terjadi 
peningkatan kemampuan konsep bilangan anak. 
d. Refleksi 
Refleksi dan evaluasi dilakukan pada saat kegiatan sudah selesai 
dilaksanakan. Apabila hasil refleksi dan evaluasi mengenai kegiatan 
pembelajaran di siklus II menunjukkan adanya peningkatan terhadap 
kemampuan konsep bilangan anak yaitu nilai keberhasilannya sudah 
mencapai 80% sesuai dengan indikator penelitian, maka tidak perlu lagi 
untuk melanjutkan siklus ke-n dan penelitian dihentikan pada siklus II. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Data Pratindakan 
Penelitian ini dilakukan di kelompok A TK Widya Putra tahun ajaran 
2018/2019 yang berjumlah 12 anak, terdiri dari 6 anak laki-laki dan 6 anak 
perempuan. Penelitian diawali dengan pengamatan terhadap objek penelitian. 
Pengamatan dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui kondisi awal 
pembelajaran yang berkaitan dengan kondisi awal pembelajaran yang 
berkaitan dengan kemampuan konsep bilangan dan selanjutnya dijadikan dasar 
pelaksanaan tindakan pada setiap siklus. 
Peneliti melakukan observasi pada bulan September sampai November. 
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa kemampuan konsep bilangan anak 
Kelompok A TK Widya Putra tahun ajaran 2018/2019 terbilang belum 
berkembang. Peneliti melakukan wawancara pada tanggal 26  November 2018 
dengan narasumber guru kelompok A TK Widya Putra. Hasil wawancara 
menunjukkan bahwa kemampuan konsep bilangan anak perlu ditingkatkan, 
masih banyak anak yang membilang loncat-locat (1,2,3,4,6), kemudian masih 
ada anak yang hanya mampu mengidentifikasi lambang bilangan sampai lima, 
dan banyak anak yang belum mampu mengumpulkan benda dengan jumlah. 
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara hal tersebut dikareakan 
masih perlu suatu inovasi yang diterapkan dalam pembelajaran khususnya 
kemampuan konsep bilangan. Terlebih lagi hal-hal yang belum berkembang 
tersebut merupakan kemampuan yang akan selalu digunakan anak dalam 
kehidupan sehari-hari. Variasi metode pembelajaran yang digunakan guru 
dalam menstimulasi kemampuan konsep bilangan menggunakan metode 
ceramad dengan pemberian tugas (lampiran 6 halaman 106). Metode ini 
meruakan metode pembelajaran dimana guru menjelaskan materi kemudian 
anak-anak diberi tugas untuk diselesaikan. Metode ini kurang efektif untuk 
mengajarkan kemampuan konsep bilangan pada anak. Minat dan perhatian 
anak dalam mempelajari konsep bilangan kurang dengan metode pebelajaran 
53 
 
 
ini (lampiran 6 halaman 106). Ditemukan beberapa anak yang terlihat bingung 
dalam mengejakan tugas yang diberikan oleh guru. Dalam pengamatan juga 
menunjukkan sebagian kecil anak yang dapat memperhatikan guru. Anak akan 
lebih mudah memahami konsep bilangan jika menggunakan metode 
pembelajaran yang memberikan pengalaman langsung. 
Penilaian pratindakan dilakukan melalui pengerjaan LKPD dan Unjuk 
Kerja. LKPD yang diberikan  berkaitan dengan  kemampuan konsep bilangan 
yang meliputi  menghubungkan lambang bilangan 1 sampai 10 ke benda 
sesuai jumlahnya. Pratindakan dengan unjuk kerja diberikan berkaitan dengan 
kemampuan konsep bilangan yang meliputi membilang benda 1 sampai 10 
dilaksanakan pada tanggal 7 Februari 2019. Pratindakan dengan mengerjakan 
LKPD mengenai menghubungkan lambang bilangan 1-10 ke benda sesuai 
jumlahnya dan unjuk kerja mengidentifikasi lambang bilangan 1 sampai 10 
dilaksanakan pada tanggal  8 Februari 2019. Berdasarkan nilai pada 
pratindakan yang telah diujikan dari keseluruhan anak kelompok A yang 
berjumlah 12 anak dapat ditujukan pada tabel berikut: 
Tabel 5 Data Kemampuan Konsep Bilangan Pratindakan 
No Indikator 
Tuntas Belum Tuntas 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
1 
Membilang 
benda 1-10 
5 41,7% 7 58,3% 
2 
Mengidentifikasi 
lambang 
bilangan 
6 50 % 6 6% 
3 
Menghubungkan 
benda dengan 
lambang 
bilangan 1-10 
sesuai jumlah 
benda 
6 50 % 6 6% 
 
Indikator aspek penilaian kemampuan konsep bilangan antara lain 
membilang 1-10. Mengidentifikasi lambang bilangan 1-10, dan 
menghubungkan benda dengan lambang bilangan 1-10 sesuai jumlah benda 
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bedasarkan persetujuan expert judgment yang di adaptasi dari Permendikbud 
No. 137, 2014; Richadson, 2012; Asmawati, 2014; Cross, Woods & 
Schweingruber, 2009; Suryana, 2014; Dooley, dkk., 2014 (lampiran 11 
halaman 115). Indikator membilang benda 1-10 sebanyak lima anak 
dinyatakan tuntas dengan tiga anak mendapat skor 3 dan dua anak mendapat 
skor 4. Anak diberi penugasan berupa unjuk kerja membilang batu yang 
berjumlah 11. Anak yang memperoleh skor 3 adalah anak yang dapat 
membilang batu 1-10 dengan benar, sedangkan anak yang mendapat skor 4 
adalah anak yang dapat membilang batu sampai 11 dengan benar. Masih 
terdapat tujuh anak yang belum tuntas pada indikator membilang benda 1-10, 
terdiri dari tujuh anak yang mendapat skor 2 yang masih belum bisa 
membilang 1-10 dengan benar. Beberapa anak hanya dapat membilang sampai 
tujuh, dan masih ada anak yang hanya dapat membilang sampai lima. 
Indikator mengidentifikasi lambang bilangan 1-10 menunjukkan hasil 
sebanyak enam anak yang tuntas. Empat anak mendapat skor 3 yaitu anak 
yang mampu mengidentifikasi lambang bilangan 1-10 dengan benar dan dua 
anak mendapat skor 4 yaitu anak yang mampu mengidentifikasi lambang 
bilangan sampai 11 dengan benar. Sedangkan terdapat enam anak yang bekum 
tuntas dengan mendapat skor 2 yaitu anak yang belum dapat mengidentifikasi 
lambang bilangan 1-10 dengan benar. Ada yang hanya bisa mengidentifikasi 
lambang bilangan sampai 5, 6, atau 9. 
Menghubungkan lambang bilangan 1-10 ke benda sesuai dengan 
jumlahnya menunjukkan hasil bahwa terdapat enam anak yang sudah tuntas 
dengan perolehan skor 3 yaitu anak yang mampu menghubungkan lambang 
bilangan 1-10 dengan benar. Namun hasil menunjukkan bahwa masih terdapat 
enam anak yang belum tuntas yaitu anak yang bekum mampu menghubungkan 
lambang bilangan 1-10 dengan benda sesuai dengan jumlahnya dengan benar. 
Ketuntasan klasikal mengenai kemampuan konsep bilangan pratindakan pada 
anak kelompok A TK Widya Putra tahun ajaran 2018/2019 dapat dilihat pada 
tabel berikut ini: 
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Tabel 6 Persentase Kemampuan Konsep Bilangan Anak Pratindakan 
No Kriteria Ketuntasan F Persentase 
1 Tuntas 5 41,7% 
2 Belum Tuntas 7 58,3% 
 Jumlah 12  
Berdasarkan penilaian pratindakan mengenai kemampuan konsep 
bilangan yang telah dilakukan, diperoleh data dari 12 anak sebanyak lima anak 
yang mendapat nilai tuntas dan sebanyak tujuh anak yang mendapat nilai 
belum tuntas sehingga masih dibawah ketuntasan yang ditetapkan yaitu 
sebesar ≥80%. Kemampuan konsep bilangan pada anak masih belum 
berkembang karena kemampuan konsep bilangan dapat dikembangkan dengan 
pembelajaran secara langsung. 
2. Tindakan Siklus I 
Tindakan siklus I dilaksanakan selama 4 kali pertemuan, dimulai dari 
kegiatan awal sampai kegiatan akhir. Tindakan dilaksanakan pada hari Selasa, 
2 April 2019; Kamis, 4 April 2019; Jum‟at, 5 April 2019; dan Senin, 8 April 
2019. 
a. Tindakan Siklus I Pertemuan I 
Tindakan siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari Selasa, 2 April 
2019. Tahapan penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut: 
1) Perencanaan 
Tahap perencanaan dilaksanakan oleh peneliti dan guru kelas 
dalam melaksanakan tindakan pada kegiatan pembelajaran. Peneliti 
berperan sebagai pengamat, dan guru yang melakukan tindakan. 
Sebelum tindakan dilaksanakan, peneliti berkoordinasi dengan guru 
kelompok A TK Widya Putra tahun ajaran 2018/2019 mengenai 
prosedur penerapan outdoor learning. Kegiatan yang dilakukan pada 
tahap perencanaan antara lain: a) membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH) tindakan siklus I pertemuan I yang telah 
disesuaikan dengan tema benda-benda sekitar dan sub tema benda-
benda alam dengan topik batu, b) membuat skenario pembelajaran 
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siklus I pertemuan I yang disesuaikan dengan tema benda-benda sekitar 
dan sub tema benda-benda alam dengan topik batu, c) membuat lembar 
catatan lapangan aktivitas pembelajaran anak dan guru siklus I 
pertemuan I, d) menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan dalam 
pembelajaran sesuai dengan RPPH dan skenario pembelajaran. 
2) Tindakan 
Tindakan dilaksanakan pada hari Selasa, 2 April 2019 Pukul 07.30-
11.00 WIB. Guru melaksanakan tindakan sesuai dengan tahap 
pembelajaran yang telah dibuat dan dikoordinasikan bersama peneliti. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap tindakan ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan pembuka diawali dengan pengkondisian yang 
dilakukan secara klasikal bersama anak kelompok bermain, dan 
kelompok B di aula dilanjutkan Sholat Dhuha berjamaah dan 
berdoa. Kemudian masuk kelas dilanjut kegiatan bernyanyi, 
menanyakan hari dan tanggal, serta menanyakan kabar anak dan 
anak yang tidak masuk. Selanjutnya guru melakukan kegiatan 
apersepsi mengenai benda-benda alam. Pada tindakan siklus I 
pertemuan I guru membahas mengenai batu. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti pembelajaran terdiri dari 3 kegiatan yaitu 1) 
menyusun kata batu; 2) melukis di atas batu; 3) outdoor learning: 
mengumpulkan batu di taman depan sekolah. Konsep bilangan 
pada pembelajaran inti terletak pada kegiatan mengumpulkan batu 
di taman depan sekolah, anak ditugasi mengambil angka secara 
acak kemudian anak mengumpulkan batu dengan jumlah sesuai 
dengan angka yang didapat. Setelah itu guru membantu anak untuk 
mengecek apakah jumlah batu yang diambil sudah tepat atau 
belum. 
c) Recalling 
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Kegiatan recalling dilakukan oleh guru dengan memberikan 
penguatan materi yang didapat oleh anak. 
d) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dilakukan setelah anak-anak istirahat. 
Kegiatan penutup diawali dengan makan siang bersama. Kemudian 
memberi kesimpulan, reward dan pesan kepada anak, bernyanyi 
dan berdoa. 
3) Observasi 
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan selama kegiatan outdoor 
learning pada kemampuan konsep bilangan berlangsung. Pembelajaran 
yang dilaksanakan menggunakan outdoor learning pada siklus I 
pertemuan I membahas mengenai batu. Guru mengajak anak untuk 
bermain di luar sekolah dan menganalisa batu secara langsung. 
Beberapa anak masih kurang memperhatikan apa yang dijelaskan oleh 
guru. Hal ini juga terjadi pada saat guru menjelaskan mengenai kegiatan 
yang akan dilaksanakan. Beberapa anak lebih memperhatikan pada hal 
lain, seperti sepeda yang sedang lewat. Kendala yang terjadi berakibat 
pada kurangnya perhatian, sehingga beberapa anak masih salah dalam 
mengambil batu, anak-anak tersebut tidak mengambil batu sesuai 
dengan angka yang didapat, ada yang kurang ada juga yang kelebihan 
dalam mengambil batu. 
4) Refleksi 
Berdasarkan data observasi pada tindakan siklus I pertemuan I, 
peneliti dan guru berdiskusi mengenai permasalahan yang ditemui 
ketika kegiatan pembelajaran kemampuan konsep bilangan melalui 
outdoor learning. Adapun permasalahan yang ditemui pada tindakan 
siklus I pertemuan I antara lain: a) anak berminat untuk memperhatikan 
tetapi beberapa anak masih suka memperhatikan motor yang lewat 
walau hanya beberapa saat; b) beberapa anak tidak dapat 
mengumpulkan batu sesuai angka yang didapat; c) guru belum 
menguasai pembelajaran di luar kelas. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut diberikan solusi berupa: a) 
guru dapat menegur anak yang fokusnya berkurang ketika ada motor 
lewat dengan memanggil anak dan dipindah didekat guru; b)  guru tetap 
memantau anak ketika mengumpulkan batu, serta memperjelas ketika 
menjelaskan kegiatan; c) mengkondisikan anak dengan baik ketika 
mulai pembelajara diluar kelas, dan memberi peraturan yang telah 
disepakati bersama ketika pembelajaran di luar kelas. 
b. Tindakan Siklus I Pertemuan II 
Tindakan siklus I pertemuan II dilaksanakan pada hari Kamis, 4 
April 2019. Tahapan penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut: 
1) Perencanaan 
Tahap perencanaan dilaksanakan oleh peneliti dan guru kelas 
dalam melaksanakan tindakan pada kegiatan pembelajaran. Peneliti 
berperan sebagai pengamat, dan guru yang melakukan tindakan. 
Sebelum tindakan dilaksanakan, peneliti berkoordinasi dengan guru 
kelompok A TK Widya Putra tahun ajaran 2018/2019 mengenai 
prosedur penerapan outdoor learning. Kegiatan yang dilakukan pada 
tahap perencanaan antara lain: a) membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH) tindakan siklus I pertemuan II yang 
telah disesuaikan dengan tema benda-benda sekitar dan sub tema 
benda-benda alam dengan topik udara, b) kemudian membuat 
skenario pembelajaran siklus I pertemuan II yang disesuaikan dengan 
tema benda-benda sekitar dan sub tema benda-benda alam dengan 
topik udara, c) membuat lembar catatan lapangan aktivitas 
pembelajaran anak dan guru siklus I pertemuan II, d) menyiapkan alat 
dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan 
RPPH dan skenario pembelajaran. 
2) Tindakan 
Tindakan dilaksanakan pada hari Kamis, 4 April 2019 Pukul 07.30-
11.00 WIB. Guru melaksanakan tindakan sesuai dengan tahap 
pembelajaran yang telah dibuat dan dikoordinasikan bersama peneliti. 
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Kegiatan yang dilakukan pada tahap tindakan ini adalah sebagai 
berikut: 
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a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan pembuka diawali dengan pengkondisian yang 
dilakukan secara klasikal bersama anak kelompok bermain, dan 
kelompok B di aula dilanjutkan Sholat Dhuha berjamaah dan 
berdoa. Kemudian masuk kelas dilanjut kegiatan bernyanyi, 
menanyakan hari dan tanggal, serta menanyakan kabar anak dan 
anak yang tidak masuk. Selanjutnya guru melakukan kegiatan 
apersepsi mengenai benda-benda alam. Pada tindakan siklus I 
pertemuan II guru membahas mengenai udara. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti pembelajaran terdiri dari 3 kegiatan yaitu 1) 
membuat kipas dari kertas origami; 2) melukis dengan teknik tiup; 
3) menyusun 3) outdoor learning: mengumpulkan daun yang jatuh 
di taman depan sekolah. Konsep bilangan pada pembelajaran inti 
terletak pada kegiatan mengumpulkan daun yang jatuh di taman 
depan sekolah, anak ditugasi mengambil angka secara acak 
kemudian anak mengumpulkan daun dengan jumlah sesuai dengan 
angka yang didapat. Setelah itu guru membantu anak untuk 
mengecek apakah jumlah daun yang diambil sudah tepat. 
c) Recalling 
Kegiatan recalling dilakukan oleh guru dengan memberikan 
penguatan materi yang didapat oleh anak. 
d) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dilakukan setelah anak-anak istirahat. 
Kegiatan penutup diawali dengan makan siang bersama. Kemudian 
memberi kesimpulan, reward dan pesan kepada anak, bernyanyi 
dan berdoa. 
3) Observasi 
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan selama kegiatan outdoor 
learning pada kemampuan konsep bilangan berlangsung. Pembelajaran 
yang dilaksanakan menggunakan outdoor learning pada siklus I 
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pertemuan II membahas mengenai udara. Guru mengajak anak bermain 
diluar sekolah. Pada pertemuan ini guru melakukan pengkondisian 
dengan melingkar. Kemudian bersama dengan anak menganalisa 
mengenai udara. Beberapa anak sudah memperhatikan dengan baik, 
walaupun ada anak yang masih terganggu perhatiannya ketika ada 
objek yang lebih menarik (melihat kupu-kupu). Selain itu guru juga 
sedikit kewalahan ketika ada anak yang tertarik dengan media yang 
dibawa guru dan ingin mngambil. Hal ini membuat konsentrasi guru 
sedikit terganggu, sehingga guru lupa untuk menugasi anak mengambil 
angka terlebih dahulu sebelum mengumpulkan daun. Setelah selesai 
secara bergantian anak-anak membilang daun yang dikumpulkan. 
Sudah banyak yang mulai benar, tetapi masih ada yang masih salah. 
4) Refleksi 
Berdasarkan data observasi tindakan siklus I pertemuan II, peneliti 
dan guru berdiskusi mengenai permasalahan yang ditemui ketika 
kegiatan pembelajaran kemampuan konsep bilangan melalui outdoor 
learning. Adapun permasalahan yang ditemui pada tindakan siklus I 
pertemuan II antara lain: a) minat anak untuk memperhatikan sudah 
meningkat, tetapi ada beberapa anak yang kurang fokus dengan 
pembelajaran; b) tujuan pembelajaran sudah cukup tercapai, tetapi 
masih ada beberapa anak yang belum bisa mengumpulkan daun sesuai 
angka yang didapat; c) guru melaksanakan pembelajaran yang cukup 
runtut, tetapi ada beberapa step yang dilupakan guru hal ini 
mengakibatkan guru belum menguasai kelas dengan baik. 
Berdasarkan permasalahan tersebut diberikan solusi berupa: a) guru 
menegur anak dengan memanggil namanya dan mendekati anak; b) 
guru memantau beberapa anak yang fokusnya kurang ketika 
mengumpulkan batu dan memberi pendampingan; c) guru dan peneliti 
melakukan briefing dengan matang, peneliti memastikan guru sudah 
jelas. 
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c. Tindakan Siklus I Pertemuan III 
Tindakan siklus I pertemuan III dilaksanakan pada hari Jumat, 5 
April 2019. Tahapan penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut: 
1) Perencanaan 
Tahap perencanaan dilaksanakan oleh peneliti dan guru kelas 
dalam melaksanakan tindakan pada kegiatan pembelajaran. Peneliti 
berperan sebagai pengamat, dan guru yang melakukan tindakan. 
Sebelum tindakan dilaksanakan, peneliti berkoordinasi dengan guru 
kelompok A TK Widya Putra tahun ajaran 2018/2019 mengenai 
prosedur penerapan outdoor learning. Kegiatan yang dilakukan pada 
tahap perencanaan antara lain: a) membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH) tindakan siklus I pertemuan III yang 
telah disesuaikan dengan tema benda-benda sekitar dan sub tema 
benda-benda alam dengan topik udara, b) membuat skenario 
pembelajaran siklus I pertemuan III yang disesuaikan dengan tema 
benda-benda sekitar dan sub tema benda-benda alam dengan topik 
tanah, c) membuat lembar catatan lapangan aktivitas pembelajaran 
anak dan guru siklus I pertemuan III, d) menyiapkan alat dan bahan 
yang akan digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan RPPH dan 
skenario pembelajaran. 
2) Tindakan 
Tindakan dilaksanakan pada hari Jumat, 5 April 2019 Pukul 07.30-
10.00 WIB. Guru melaksanakan tindakan sesuai dengan tahap 
pembelajaran yang telah dibuat dan dikoordinasikan bersama peneliti. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap tindakan ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan pembuka diawali dengan pengkondisian yang 
dilakukan secara klasikal bersama anak kelompok bermain, dan 
kelompok B di aula dilanjutkan Sholat Dhuha berjamaah dan 
berdoa. Kemudian masuk kelas dilanjut kegiatan bernyanyi, 
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menanyakan hari dan tanggal, serta menanyakan kabar anak dan 
anak yang tidak masuk. Selanjutnya guru melakukan kegiatan 
apersepsi mengenai benda-benda alam. Pada tindakan siklus I 
pertemuan III guru membahas mengenai tanah. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti pembelajaran terdiri dari 3 kegiatan yaitu 1) 
membentuk tanah liat; 2) menyusun kata tanah; 3) outdoor 
learning: mengumpulkan sampah plastik yang jatuh di taman depan 
sekolah. Konsep bilangan pada pembelajaran inti terletak pada 
kegiatan mengumpulkan sampah plastik yang jatuh di taman depan 
sekolah, anak ditugasi mengambil angka secara acak kemudian 
anak mengumpulkan sampah plastik dengan jumlah sesuai dengan 
angka yang didapat. 
c) Recalling 
Kegiatan recalling dilakukan oleh guru dengan memberikan 
penguatan materi yang didapat oleh anak. 
d) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dilakukan setelah istirahat. Kegiatan penutup 
diawali dengan makan siang bersama. Kemudian memberi 
kesimpulan, reward dan pesan kepada anak, bernyanyi dan berdoa. 
3) Observasi 
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan selama kegiatan outdoor 
learning pada kemampuan konsep bilangan berlangsung. 
Pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan outdoor learning pada 
siklus I pertemuan III membahas mengenai tanah. Guru mengajak 
anak bermain diluar kelas. Kemudian pengkondisian dan menganalisa 
tanah secara langsung. Selanjutnya guru menjelaskan kegiatan yang 
akan dilakukan, tetapi guru lupa menyampaikan jika sampah yang 
diambil adalah sampah plastik saja. Saat itu peneliti melihat dan 
langsung memberitahu guru. Setelah selesai anak-anak satu persatu 
membilang kembali sampah plastik yang telah dikumpulkan 
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dihadapan guru dan teman-teman yang lain. Masih ada dua anak yang 
belum dapat mengumpulkan sampah plastik sesuai dengan angka yang 
didapat. 
4) Refleksi 
Berdasarkan data observasi tindakan siklus I pertemuan III, 
peneliti dan guru berdiskusi mengenai permasalahan yang ditemui 
ketika pembelajaran outdoor learning dalam konsep bilangan. Adapun 
permasalahan yang ditemui pada tindakan siklus I pertemuan III 
antara lain: a) masih ada satu dua anak yang belum bisa 
menyelesaikan tugasnya; b) pelaksanaan pembelajaran masih sedikit 
tidak runtut. 
Berdasarkan permasalahan tersebut diberikan solusi berupa: a) guru 
lebih mendampingi anak; b) peneliti bisa langsung mengingatkan guru 
ketika ada step yang terlewati. 
d. Tindakan Siklus I Pertemuan IV 
Tindakan siklus I pertemuan IV dilaksanakan pada hari Senin, 8 
April 2019. Tahapan penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut: 
1) Perencanaan 
Tahap perencanaan dilaksanakan oleh peneliti dan guru kelas 
dalam melaksanakan tindakan pada kegiatan pembelajaran. Peneliti 
berperan sebagai pengamat, dan guru yang melakukan tindakan. 
Sebelum tindakan dilaksanakan, peneliti berkoordinasi dengan guru 
kelompok A TK Widya Putra tahun ajaran 2018/2019 mengenai 
prosedur penerapan outdoor learning. Kegiatan yang dilakukan pada 
tahap perencanaan antara lain: a) membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH) tindakan siklus I pertemuan IV yang 
telah disesuaikan dengan tema benda-benda sekitar dan sub tema 
benda-benda alam dengan topik api, b) membuat skenario 
pembelajaran siklus I pertemuan IV yang disesuaikan dengan tema 
benda-benda sekitar dan sub tema benda-benda alam dengan topik api, 
c) membuat lembar catatan lapangan aktivitas pembelajaran anak dan 
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guru siklus I pertemuan IV, d) menyiapkan alat dan bahan yang akan 
digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan RPPH dan skenario 
pembelajaran. 
2) Tindakan 
Tindakan dilaksanakan pada hari Senin, 8 April 2019 Pukul 07.30-
11.00 WIB. Guru melaksanakan tindakan sesuai dengan tahap 
pembelajaran yang telah dibuat dan dikoordinasikan bersama peneliti. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap tindakan ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan pembuka diawali dengan upacara yang dilakukan 
secara bersama anak kelompok bermain, dan kelompok B di aula 
dilanjutkan Sholat Dhuha berjamaah dan berdoa. Kemudian masuk 
kelas dilanjut kegiatan bernyanyi, menanyakan hari dan tanggal, 
serta menanyakan kabar anak dan anak yang tidak masuk. 
Selanjutnya guru melakukan kegiatan apersepsi mengenai benda-
benda alam. Pada tindakan siklus I pertemuan IV guru membahas 
mengenai api. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti pembelajaran terdiri dari 3 kegiatan yaitu 1) 
mewarnai gambar hydrant dengan cotton buds; 2) menyocokkan 
huruf di gambar api dengan huruf digambar air; 3) outdoor 
learning: mengumpulkan sampah yang mudah terbakar yang jatuh 
di taman depan sekolah. Konsep bilangan pada pembelajaran inti 
terletak pada kegiatan mengumpulkan sampah yang mudah 
terbakar yang jatuh di taman depan sekolah, anak ditugasi 
mengambil angka secara acak kemudian anak mengumpulkan 
sampah yang mudah terbakar dengan jumlah sesuai dengan angka 
yang didapat. Setelah itu guru membantu anak untuk mengecek 
apakah jumlah sampah yang mudah terbakar yang diambil sudah 
tepat. 
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c) Recalling 
Kegiatan recalling dilakukan oleh guru dengan memberikan 
penguatan materi yang didapat oleh anak. 
d) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dilakukan setelah anak-anak istirahat. 
Kegiatan penutup diawali dengan makan siang bersama. Kemudian 
memberi kesimpulan, reward dan pesan kepada anak, bernyanyi 
dan berdoa. 
3) Observasi 
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan selama kegiatan outdoor 
learning pada kemampuan konsep bilangan berlangsung. 
Pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan outdoor learning pada 
siklus I pertemuan IV membahas mengenai api. Guru mengajak anak 
bermain di luar kelas kemudian melakukan pengkondisian. Anak 
sudah lebih memperhatikan daripada pertemuan sebelumnya. Pada 
saat menganalisa api, ada anak yang bermain sendiri dan guru tidak 
tahu. Hal ini dikarenakan guru kurang memantau semua anak dengan 
baik. Guru menjelaskan kegiatan dan anak dapat menyelesaikan 
kegiatan dengan baik dan benar. 
4) Refleksi 
Berdasarkan data observasi tindakan siklus I pertemuan IV, peneliti 
dan guru berdiskusi mengenai permasalahan yang ditemui ketika 
kegiatan pembelajaran kemampuan konsep bilangan melalui outdoor 
learning. Adapun permasalahan yang ditemui pada tindakan siklus I 
pertemuan IV antara lain: a) aktivitas anak dalam pembelajaran sudah 
baik, tetapi harus tetap meningkatkan minat dan perhatian anak serta 
pelibatan anak dalam pembelajaran; b) guru belum bisa memantau anak 
dengan baik. 
Berdasarkan permasalahan tersebut diberikan solusi berupa: a) guru 
melakukan pengkondisian yang matang; b) guru dapat memperkecil 
area yang digunakan untuk kegiatan pembelajaran, sehingga lebih 
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mudah dalam memantau anak. 
e. Penilaian Siklus I 
1) Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan pada penilaian siklus I yaitu dengan 
berdiskusi dengan guru kelas kelompok A untuk merancang perangkat 
pembelajaran serta instrumen pembelajaran yang berkaitan dengan 
pelaksanaan penilaian pada siklus I. Instrumen meliputi kisi-kisi 
penelitian, rubrik penilaian, lembar penilaian, dan lembar rekapitulasi 
penilaian pasca siklus. 
Peneliti sebagai pengamat yang berkolaborasi dengan guru 
kelompok A saling berkoordinasi dan memberi arahan mengenai 
teknik pelaksanaan penilaian kemampuan konsep bilangan. Indikator 
yang digunakan dalam pelakasanaan penilaian siklus I pada pertemuan 
ke 5 ini meliputi membilang benda-benda 1-10, mengidentifikasi 
lambang bilangan, dan menghubungkan lambang bilangan 1-10 ke 
benda sesuai dengan jumlahnya. 
2) Tahap Tindakan 
Penilaian siklus I dilaksanakan pada hari Selasa, 9 April 2019. 
Kegiatan dilaksanakan pada inti pembelajaran yang dilakukan di 
dalam kelas. Terdapat 3 indikator yang akan di penilaian kan pada 
masing-masing anak, antara lain membilang benda-benda 1-10, 
mengidentifikasi lambang bilangan, dan menghubungkan lambang 
bilangan 1-10 ke benda sesuai dengan jumlahnya. Penilaian indikator 
membilang benda-benda 1-10 yaitu dengan unjuk kerja menghitung 
dengan membilang batu. Unjuk kerja menebak lambang bilangan yang 
ditunjukkan guru digunakan untuk penilaian indikator 
mengidentifikasi lambang bilangan 1-10. Pemberian tugas 
menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) digunakan untuk 
penilaian indikator menghubungkan lambang bilangan 1-10 ke benda 
sesuai dengan jumlahnya. 
3) Tahap Observasi 
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Penilaian siklus I anak mengalami peningkatan dibanding pada saat 
pratindakan. Penilaian dilaksanakan dengan cara pemberian tugas dan 
unjuk kerja. Hasil penilaian penilaian siklus I dapat dilihat pada tabel 
berikut ini: 
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Tabel 7 Data Kemampuan Konsep Bilangan Siklus I 
No Indikator 
Tuntas Belum Tuntas 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
1 
Membilang 
benda 1-10 
8 66,7% 4 33,3% 
2 
Mengidentifi
kasi lambang 
bilangan 1-
10 
7 58,3% 5 41,7% 
3 
Menghubung
kan benda 
dengan 
lambang 
bilangan 1-
10 sesuai 
jumlah 
benda 
9 75% 3 25% 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil penilaian 
kemampuan konsep bilangan pada anak kelompok A TK Widya Putra 
tahun ajaran 2019/2019. Indikator membilang benda 1-10 sebanyak 
delapan anak dinyatakan tuntas dengan enam anak mendapat skor 3 
dan dua anak mendapat skor 4. Anak diberi penugasan berupa unjuk 
kerja membilang batu yang berjumlah 11. Anak yang memperoleh 
skor 3 adalah anak yang dapat membilang batu 1-10 dengan benar, 
sedangkan anak yang mendapat skor 4 adalah anak yang dapat 
membilang batu sampai 11 dengan benar. Masih terdapat empat anak 
yang belum tuntas pada indikator membilang benda 1-10, terdiri dari 
empat anak yang mendapat skor 2 yang masih belum bisa membilang 
1-10 dengan benar.  
Indikator mengidentifikasi lambang bilangan 1-10 menunjukkan 
hasil sebanyak tujuh anak yang tuntas. Empat anak mendapat skor 3 
yaitu anak yang mampu mengidentifikasi lambang bilangan 1-10 
dengan benar dan tiga anak mendapat skor 4 yaitu anak yang mampu 
mengidentifikasi lambang bilangan sampai 11 dengan benar. 
Sedangkan terdapat lima anak yang belum tuntas dengan mendapat 
skor 2 yaitu anak yang belum dapat mengidentifikasi lambang 
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bilangan 1-10 dengan benar. Ada anak yang dapat mengidentifikasi 
lambang bilangan sampai 9 namun terhitung belum tuntas, karena 
anak yang tuntas adalah yang dapat mengidentifikasi lambang 
bilangan sampai 10. 
Menghubungkan lambang bilangan 1-10 ke benda sesuai dengan 
jumlahnya menunjukkan hasil bahwa terdapat sembilan anak yang 
sudah tuntas dengan enam anak yang memperolehan skor 3 yaitu anak 
yang mampu menghubungkan lambang bilangan 1-10 dengan benar 
dan tiga anak yang mendapat skor 4 yaitu anak yang mampu 
menghubungan lambang bilangan sampai 11 dengan benar sesuai 
dengan jumlahnya engan benar. Namun hasil menunjukkan bahwa 
masih terdapat tiga anak yang belum tuntas yaitu anak yang belum 
mampu menghubungkan lambang bilangan 1-10 dengan benda sesuai 
dengan jumlahnya dengan benar. 
Hasil penilaian kemampuan konsep bilangan anak kelompok A 
TK Widya Putra siklus I secara klasikal dapat dilihat pada tabel di 
bawah ini: 
Tabel 8 Persentase Kemampuan Konsep Bilangan Anak Siklus I 
No Kriteria Ketuntasan F Persentase 
1 Tuntas 7 58,3% 
2 Belum Tuntas 5 41,7% 
 Jumlah 12  
Berdasarkan penilaian siklus I mengenai kemampuan konsep 
bilangan anak kelompok A TK Widya Putra tahun ajaran 2018/2019 
yang telah dilakukan, diperoleh data dari 12 anak sebanyak tujuh anak 
yang mendapat nilai tuntas dan sebanyak lima anak yang mendapat 
nilai belum tuntas. Hasil catatan lapangan penilaian siklus I telah 
menunjukkan peningkatan kemampuan konsep bilangan anak, tetapi 
belum memenuhi target. Ada beberapa catatan penting ketika 
penilaian dilaksanakan yaitu: 1) beberapa anak masih meminta 
bantuan guru, 2) beberapa anak belum bisa mengidentifikasi angka 
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lebih dari tujuh. 
4) Refleksi 
Hasil penilaian siklus I menunjukkan terdapat peningkatan 
kemampuan konsep bilangan pada anak kelompok A TK Widya Putra 
setelah mendapat tindakan di siklus I dengan menerapkan outdoor 
learning. Hasil penilaian menunjukkan adanya peningkatan persentase 
kemampuan konsep bilangan pratindakan hingga siklus I. Tingkat 
ketuntasan naik dari 41,7% menjadi 58,3%. Kenaikan diperoleh 
dengan menerapkan Outdoor Learning di kelompok A. Penerapan 
outdoor learning mencakup indikator yang telah ditentukan dalam 
penelitian ini. Hasil dari penilaian siklus I belum mencapai batas 
ketuntasan yaitu sebesar 80%. Pada tindakan siklus I menunjukkan 
outdoor learning  dapat meningkatkan kemampuan konsep bilangan 
anak kelompok A TK Widya Putra tahun ajaran 2018/2019, tetapi 
masih belum mencapai target ketuntasan 80%. Refleksi ini 
menunjukkan bahwa tindakan masih dilanjutkan di siklus selanjutnya 
yaitu siklus II dengan melakukan perbaikan dengan memaksimalkan 
penerapan outdoor learning di pertemuan selanjutnya dan membuat 
kesepakatan oleh guru dan anak. Perbaikan dilaksanakan dengan 
membuat kesepakatan antara guru dan anak berupa peraturan bermain 
di luar kelas atau sekolah yang dibuat pada saat masih di dalam kelas. 
3. Tindakan Siklus II 
Tindakan siklus II dilaksanakan setelah adanya refleksi pada siklus I 
karena masih terdapat banyak anak yang belum mencapai ketuntasan dalam 
kemampuan konsep bilangan. Tindakan siklus II dilaksanakan sebanyak 4 kali 
pertemuan, dimulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir. Tindakan 
dilaksanakan pada hari Kamis, 11 April 2019; Jumat, 12 April 2019; Senin, 15 
April 2019; dan Selasa, 16 April 2019. 
a. Tindakan Siklus II Pertemuan I 
Tindakan siklus II pertemuan I dilaksanakan pada hari Kamis, 11 
April 2019. Tahapan penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut: 
72 
 
 
1) Perencanaan 
Tahap perencanaan dilaksanakan oleh peneliti dan guru kelas 
dalam merencanakan kegiatan pembelajaran. Peneliti berperan sebagai 
pengamat, dan guru yang melakukan tindakan. Sebelum tindakan 
dilaksanakan, peneliti berkoordinasi dengan guru kelompok A TK 
Widya Putra tahun ajaran 2018/2019 mengenai prosedur penerapan 
outdoor learning. Kegiatan yang dilakukan pada tahap perencanaan 
antara lain: a) membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Harian 
(RPPH) tindakan siklus II pertemuan I yang telah disesuaikan dengan 
tema profesi dan sub tema pekerjaan barang dengan topik petani, b) 
membuat skenario pembelajaran siklus II pertemuan I yang disesuaikan 
dengan tema profesi dan sub tema pekerjaan barang dengan topik 
petani, c) membuat lembar catatan lapangan aktivitas pembelajaran 
anak dan guru siklus II pertemuan I, d) menyiapkan alat dan bahan yang 
akan digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan RPPH dan skenario 
pembelajaran. 
2) Tindakan 
Tindakan dilaksanakan pada hari Kamis, 11 April 2019 Pukul 
07.30-11.00 WIB. Guru melaksanakan tindakan sesuai dengan tahap 
pembelajaran yang telah dibuat dan dikoordinasikan bersama peneliti. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap tindakan ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan pembuka diawali dengan pengkondisian yang 
dilakukan secara klasikal bersama anak kelompok bermain, dan 
kelompok B di aula dilanjutkan Sholat Dhuha berjamaah dan 
berdoa. Kemudian masuk kelas dilanjut kegiatan bernyanyi, 
menanyakan hari dan tanggal, serta menanyakan kabar anak dan 
anak yang tidak masuk. Selanjutnya guru melakukan kegiatan 
apersepsi tema profesi dengan topik pembelajaran mengenai 
petani. 
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b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti pembelajaran terdiri dari 3 kegiatan yaitu 1) 
menyusun kata petani; 2) mewarnai gambar petani; 3) outdoor 
learning: proyek menanam benih tumbuhan. Konsep bilangan pada 
pembelajaran inti terletak pada kegiatan menanam benih tumbuhan 
sesuai jumlah yang telah disepakati yaitu 3 biji kemudian setiap pot 
diberi angka, terakhir anak-anak menyusun pot sesuai dengan 
urutan angka yang telah diberikan. 
c) Recalling 
Kegiatan recalling dilakukan oleh guru dengan memberikan 
penguatan materi yang didapat oleh anak. 
d) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dilakukan setelah istirahat. Kegiatan penutup 
diawali dengan makan siang bersama. Kemudian memberi 
kesimpulan, reward dan pesan kepada anak, bernyanyi dan berdoa. 
3) Observasi 
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan selama kegiatan outdoor 
learning pada kemampuan konsep bilangan berlangsung. Pembelajaran 
yang dilaksanakan menggunakan outdoor learning pada siklus II 
pertemuan I membahas mengenai petani. Guru mengajak anak bermain 
di luar sekolah. Sebelum ke luar sekolah anak dan guru membuat 
kesepakatan mengenai peraturan bermain di luar sekolah. Pada saat 
mencari urutan 8 guru baru menyadari kalau masih ada satu anak yang 
asyik bermain media tanam di halaman sekolah. Hal ini dikarenakan 
guru masih kurang dalam mengawasi anak. tetapi semua anak dapat 
menanam dan mengurutkan pot dengan benar. 
4) Refleksi 
Berdasarkan data observasi tindakan siklus II pertemuan I, peneliti 
dan guru berdiskusi mengenai permasalahan yang ditemui ketika 
kegiatan pembelajaran kemampuan konsep bilangan melalui outdoor 
learning. Adapun permasalahan yang ditemui pada tindakan siklus II 
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pertemuan I antara lain: a) aktivitas anak sudah baik, perlu 
dipertahankan dan ditingkatkan; b) guru masih kesulitan dalam 
memantau anak. 
Berdasarkan permasalahan tersebut diberikan solusi berupa: a) 
melakukan persiapan dan briefing dengan mantap; b) pemantauan anak 
bisa dibantu peneliti sebagai guru pendamping. 
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b. Tindakan Siklus II Pertemuan II 
Tindakan siklus II pertemuan II dilaksanakan pada hari Jumat, 11 
April 2019. Tahapan penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut: 
1) Perencanaan 
Tahap perencanaan dilaksanakan oleh peneliti dan guru kelas 
dalam melaksanakan tindakan pada kegiatan pembelajaran. Peneliti 
berperan sebagai pengamat, dan guru yang melakukan tindakan. 
Sebelum tindakan dilaksanakan, peneliti berkoordinasi dengan guru 
kelompok A TK Widya Putra tahun ajaran 2018/2019 mengenai 
prosedur penerapan outdoor learning. Kegiatan yang dilakukan pada 
tahap perencanaan antara lain: a) membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH) tindakan siklus II pertemuan II yang 
telah disesuaikan dengan tema benda-benda sekitar dan sub tema alat 
transportasi dengan topik trasnportasi darat, b) membuat skenario 
pembelajaran siklus II pertemuan II yang disesuaikan dengan tema 
benda-benda sekitar dan sub tema alat transportasi dengan topik 
trasnportasi darat, c) membuat lembar catatan lapangan aktivitas 
pembelajaran anak dan guru siklus II pertemuan II, d) menyiapkan 
alat dan bahan yang akan digunakan dalam pembelajaran sesuai 
dengan RPPH dan skenario pembelajaran. 
2) Tindakan 
Tindakan dilaksanakan pada hari Jumat, 12 April 2019 Pukul 
07.30-10.00 WIB. Guru melaksanakan tindakan sesuai dengan tahap 
pembelajaran yang telah dibuat dan dikoordinasikan bersama peneliti. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap tindakan ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan pembuka diawali dengan pengkondisian yang 
dilakukan secara klasikal bersama anak kelompok bermain, dan 
kelompok B di aula dilanjutkan Sholat Dhuha berjamaah dan 
berdoa. Kemudian masuk kelas dilanjut kegiatan bernyanyi, 
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menanyakan hari dan tanggal, serta menanyakan kabar anak dan 
anak yang tidak masuk. Selanjutnya guru melakukan kegiatan 
apersepsi mengenai benda-benda sekitar. Pada tindakan siklus II 
pertemuan II guru membahas mengenai transportasi darat. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti pembelajaran terdiri dari 3 kegiatan yaitu 1) 
menempelkan plat nomor pada kendaraan; 2) menyusun kata 
sepeda; 3) outdoor learning: membaca plat nomor kendaraan yang 
ada di lingkungan sekolahan. Konsep bilangan pada pembelajaran 
inti terletak pada kegiatan membaca plat nomor kendaraan, anak 
ditugasi untuk memilik kendaraan kemudian membaca atau 
menebak angka pada plat nomor kendaraan. Setelah itu guru 
membantu anak untuk mengecek apakah anak dapat menebak 
angka pada plat nomor kendaraan dengan tepat. 
c) Recalling 
Kegiatan recalling dilakukan oleh guru dengan memberikan 
penguatan materi yang didapat oleh anak. 
d) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dilakukan setelah istirahat. Kegiatan penutup 
diawali dengan makan siang bersama. Kemudian memberi 
kesimpulan, reward dan pesan kepada anak, bernyanyi dan berdoa. 
3) Observasi 
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan selama kegiatan outdoor 
learning pada kemampuan konsep bilangan berlangsung. 
Pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan outdoor learning pada 
siklus II pertemuan II membahas mengenai transportasi darat. Guru 
mengajak anak bermain diluar sekolah. Seperti pertemuan 
sebelumnya, guru dan anak membuat kesepakatan. Anak memilih 
sendiri sepeda motor yang akan dibaca plat nomornya. Secara 
bergantian anak membaca plat nomor. Anak yang lain tetap 
memperhatikan anak yang sedang mendapat giliran membaca plat 
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nomor. Semua anak dapat membaca plat nomor dengan baik dan 
benar. 
4) Refleksi 
Berdasarkan data observasi tindakan siklus II pertemuan II, 
peneliti dan guru berdiskusi mengenai permasalahan yang ditemui 
ketika kegiatan pembelajaran kemampuan konsep bilangan melalui 
outdoor learning. Adapun permasalahan yang ditemui pada tindakan 
siklus II pertemuan II antara lain: a) aktivitas anak sudah baik, perlu 
dipertahankan dan ditingkatkan; b) kinerja guru dalam pembelajaran 
sudah baik, perlu dipertahankan dan ditingkatkan. Berdasarkan 
permasalahan tersebut diberikan solusi berupa: a) guru dan peneliti 
melakukan persiapan dan briefing yang matang. 
c. Siklus II Pertemuan III 
Tindakan siklus II pertemuan III dilaksanakan pada hari Senin, 15 
April 2019. Tahapan penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut: 
1) Perencanaan 
Tahap perencanaan dilaksanakan oleh peneliti dan guru kelas 
dalam melaksanakan tindakan pada kegiatan pembelajaran. Sebelum 
tindakan dilaksanakan, peneliti berkoordinasi dengan guru kelompok 
A TK Widya Putra tahun ajaran 2018/2019 mengenai prosedur 
penerapan outdoor learning. Kegiatan yang dilakukan pada tahap 
perencanaan antara lain: a) membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH) tindakan siklus II pertemuan III yang 
telah disesuaikan dengan tema benda-benda sekitar dan sub tema 
benda benda alam dengan topik air, b) membuat skenario 
pembelajaran siklus II pertemuan III yang disesuaikan dengan tema 
benda-benda sekitar dan sub tema benda benda alam dengan topik air, 
c) membuat lembar catatan lapangan aktivitas pembelajaran anak dan 
guru siklus II pertemuan III, d) menyiapkan alat dan bahan yang akan 
digunakan dalam pembelajaran sesuai dengan RPPH dan skenario 
pembelajaran. 
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2) Tindakan 
Tindakan dilaksanakan pada hari Senin, 15 April 2019 Pukul 
07.30-11.00 WIB. Guru melaksanakan tindakan sesuai dengan tahap 
pembelajaran yang telah dibuat dan dikoordinasikan bersama peneliti. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap tindakan ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan pembuka diawali upacara yang dilakukan secara 
klasikal bersama anak kelompok bermain, dan kelompok B di aula 
dilanjutkan Sholat Dhuha berjamaah dan berdoa. Kemudian masuk 
kelas dilanjut kegiatan bernyanyi, menanyakan hari dan tanggal, 
serta menanyakan kabar anak dan anak yang tidak masuk. 
Selanjutnya guru melakukan kegiatan apersepsi tema benda-benda 
alam dengan topik pembelajaran mengenai air. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti pembelajaran terdiri dari 3 kegiatan yaitu 1) 
melukis dengan mencampur warna dari pewarna makanan; 2) 
mewarnai gambar air yang didalamnya ada huruf a, i, r; 3) outdoor 
learning: menyiram tanaman di sekitar sekolah. Konsep bilangan 
pada pembelajaran inti terletak pada kegiatan menyiram tanaman 
yang berada di sekitar sekolah sesuai dengan angka yang telah 
ditempel di pohon tersebut. Guru membantu dan mendampingi 
anak untuk mengecek apakah jumlah air yang dituang dengan gelas 
sesuai dengan angka yang tertempel di pohon. 
c) Recalling 
Kegiatan recalling dilakukan oleh guru dengan memberikan 
penguatan materi yang didapat oleh anak. 
d) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dilakukan setelah istirahat. Kegiatan penutup 
diawali dengan makan siang bersama. Kemudian memberi 
kesimpulan, reward dan pesan kepada anak, bernyanyi dan berdoa. 
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3) Observasi 
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan selama kegiatan outdoor 
learning pada kemampuan konsep bilangan berlangsung. 
Pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan outdoor learning pada 
siklus II pertemuan III membahas mengenai air. Guru mengajak anak 
bermain di luar sekolah dengan membuat kesepakatan seperti 
pertemuan sebelumnya. Guru menugasi anak untuk memilih pohon 
yang akan disiram. Secara bergantian anak menyiram pohon dengan 
air sebanyak sesuai angka yang tertempel pada pohon menggunakan 
gelas. Anak-anak memperhatikan teman yang sedang  menyiram 
pohon. Semua anak dapat menyiram pohon dengan baik dan benar. 
4) Refleksi 
Berdasarkan data observasi tindakan siklus II pertemuan III, 
peneliti dan guru berdiskusi mengenai permasalahan yang ditemui 
ketika kegiatan pembelajaran kemampuan konsep bilangan melalui 
outdoor learning. Adapun permasalahan yang ditemui pada tindakan 
siklus II pertemuan III antara lain: a) aktivitas anak sudah baik, perlu 
dipertahankan dan ditingkatkan; b) kinerja guru dalam pembelajaran 
sudah baik, perlu dipertahankan dan ditingkatkan. 
Berdasarkan permasalahan tersebut diberikan solusi berupa: a) 
guru dan peneliti melakukan persiapan dan briefing yang matang. 
d. Siklus II Pertemuan IV 
Tindakan siklus II pertemuan IV dilaksanakan pada hari Selasa, 16 
April 2019. Tahapan penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut: 
1) Perencanaan 
Tahap perencanaan dilaksanakan oleh peneliti dan guru kelas 
dalam melaksanakan tindakan pada kegiatan pembelajaran. Peneliti 
berperan sebagai pengamat, dan guru yang melakukan tindakan. 
Sebelum tindakan dilaksanakan, peneliti berkoordinasi dengan guru 
kelompok A TK Widya Putra tahun ajaran 2018/2019 mengenai 
prosedur penerapan outdoor learning. Kegiatan yang dilakukan pada 
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tahap perencanaan antara lain: a) membuat Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran Harian (RPPH) tindakan siklus II pertemuan IV yang 
telah disesuaikan dengan tema budaya dan sub tema permainan dan 
lagu daerah dengan topik engklek, b) membuat skenario pembelajaran 
siklus II pertemuan IV yang disesuaikan dengan tema budaya dan sub 
tema permainan dan lagu daerah dengan topik engklek, c) membuat 
lembar catatan lapangan aktivitas pembelajaran anak dan guru siklus 
II pertemuan IV, d) menyiapkan alat dan bahan yang akan digunakan 
dalam pembelajaran sesuai dengan RPPH dan skenario pembelajaran. 
2) Tindakan 
Tindakan dilaksanakan pada hari Selasa, 16 April 2019 Pukul 
07.30-11.00 WIB. Guru melaksanakan tindakan sesuai dengan tahap 
pembelajaran yang telah dibuat dan dikoordinasikan bersama peneliti. 
Kegiatan yang dilakukan pada tahap tindakan ini adalah sebagai 
berikut: 
a) Kegiatan Pembuka 
Kegiatan pembuka diawali dengan pengkondisian yang 
dilakukan secara bersama anak kelompok bermain, dan kelompok 
B di aula dilanjutkan Sholat Dhuha berjamaah dan berdoa. 
Kemudian masuk kelas dilanjut kegiatan bernyanyi, menanyakan 
hari dan tanggal, serta menanyakan kabar anak dan anak yang tidak 
masuk. Selanjutnya guru melakukan kegiatan apersepsi mengenai 
permainan tradisional. Pada tindakan siklus II pertemuan IV guru 
membahas mengenai engklek. 
b) Kegiatan Inti 
Kegiatan inti pembelajaran terdiri dari 3 kegiatan yaitu 1) 
menempel pola engklek pada gambar sesuai pola; 2) menempelkan 
huruf menjadi kata engklek; 3) outdoor learning: bermain engklek 
10 kotak. Konsep bilangan pada pembelajaran inti terletak pada 
kegiatan bermain engklek 10 kotak yang masing-masing kotaknya 
terdapat angka. Anak ditugasi bermain engklek seperti biasa, tetapi 
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setiap berpindah kotak anak harus menyebut angka yang ada dalam 
kotak tersebut. Kemudian guru memberi tebakkan pada anak untuk 
loncat pada kotak yang disebutkan guru. Guru juga mendampingi 
anak dan mengecek apakah anak dapat menyebutkan angka dengan 
benar atau tidak. Apabila ada yang salah guru langsung 
memberitahu anak dan ditugasi untuk segera mengulang engklek 
sambil membilang dengan benar. 
c) Recalling 
Kegiatan recalling dilakukan oleh guru dengan memberikan 
penguatan materi yang didapat oleh anak. 
d) Kegiatan Penutup 
Kegiatan penutup dilakukan setelah anak-anak istirahat. 
Kegiatan penutup diawali dengan makan siang bersama. Kemudian 
memberi kesimpulan, reward dan pesan kepada anak, bernyanyi 
dan berdoa. 
3) Observasi 
Kegiatan observasi dilakukan bersamaan selama kegiatan outdoor 
learning pada kemampuan konsep bilangan berlangsung. 
Pembelajaran yang dilaksanakan menggunakan outdoor learning pada 
siklus II pertemuan IV membahas mengenai engklek. Guru mengajak 
anak bermain di luar sekolah dengan membuat kesepakatan seperti 
pertemuan sebelumnya. Pada saat guru menjelaskan, anak-anak sangat 
memperhatikan dan ikut mencoba dibelakang guru yang sedang 
mencontohkan. Kemudian anak secara bergantian bermain engklek 
dengan membilang angka yang sedang dilompatinya. Semua anak 
memperhatikan dan dapat bermain engklek dengan baik dan benar. 
Bahkan beberapa anak minta mencoba bermain kembali. Guru 
membolehkan semua anak bermain kembali secara bergantian. 
4) Refleksi 
Berdasarkan data observasi tindakan siklus II pertemuan IV, 
peneliti dan guru berdiskusi mengenai permasalahan yang ditemui 
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ketika kegiatan pembelajaran kemampuan konsep bilangan melalui 
outdoor learning. Guru sudah melaksanakan pembelajaran dengan 
baik. Anak-anak mempunyai perhatian dalam mengikuti 
pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran telah tercapai dengan 
baik, hal ini terlihat ketika anak-anak dapat menyelesaikan tugas 
dengan benar. 
e. Penilaian Siklus II 
1) Tahap Perencanaan 
Tahap perencanaan pada penilaian siklus II yaitu dengan 
berdiskusi dengan guru kelas kelompok A untuk merancang perangkat 
pembelajaran serta instrumen pembelajaran yang berkaitan dengan 
pelaksanaan penilaian pada siklus II. Instrumen meliputi kisi-kisi 
penelitian, rubrik penilaian, lembar penilaian, dan lembar rekapitulasi 
penilaian pasca siklus. 
Peneliti sebagai pengamat yang berkolaborasi dengan guru 
kelompok A saling berkoordinasi dan memberi arahan mengenai 
teknik pelaksanaan penilaian kemampuan konsep bilangan. Indikator 
yang digunakan dalam penilaian siklus II ini meliputi membilang 
benda-benda 1-10, mengidentifikasi lambang bilangan, dan 
menghubungkan lambang bilangan 1-10 ke benda sesuai dengan 
jumlahnya. 
2) Tahap Tindakan 
Penilaian siklus II dilaksanakan pada hari Kamis, 18 April 2019. 
Terdapat 3 indikator yang akan dinilaikan pada masing-masing anak, 
antara lain membilang benda-benda 1-10, mengidentifikasi lambang 
bilangan, dan menghubungkan lambang bilangan 1-10 ke benda sesuai 
dengan jumlahnya. Penilaian indikator membilang benda-benda 1-10 
yaitu dengan unjuk kerja menghitung dengan membilang batu. Unjuk 
kerja menebak lambang bilangan yang ditunjukkan guru digunakan 
untuk penilaian indikator mengidentifikasi lambang bilangan 1-10. 
Pemberian tugas menggunakan (LKPD) digunakan untuk penilaian 
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indikator menghubungkan lambang bilangan 1-10 ke benda sesuai 
dengan jumlahnya. 
3) Tahap Observasi 
Penilaian siklus II anak mengalami peningkatan dibanding pada 
saat penilaian siklus I. Penilaian dilaksanakan dengan cara pemberian 
tugas dan unjuk kerja. Hasil penilaian penilaian siklus II dapat dilihat 
pada tabel berikut ini: 
Tabel 9 Data Kemampuan Konsep Bilangan Siklus II 
No Indikator 
Tuntas Belum Tuntas 
Frekuensi Persentase Frekuensi Persentase 
1 
Membilang 
benda 1-10 
11 91,7% 1 8,3% 
2 
Mengidentifika
si lambang 
bilangan 1-10 
9 75% 3 25% 
3 
Menghubungk
an benda 
dengan 
lambang 
bilangan 1-10 
sesuai jumlah 
benda 
10 83,3% 2 16,7% 
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan hasil penilaian 
kemampuan konsep bilangan pada anak kelompok A TK Widya Putra 
tahun ajaran 2018/2019. Indikator membilang benda 1-10 sebanyak 
sebelas anak dinyatakan tuntas dengan empat anak mendapat skor 3 
dan tujuh anak mendapat skor 4. Anak diberi penugasan berupa unjuk 
kerja membilang batu yang berjumlah 11. Anak yang memperoleh 
skor 3 adalah anak yang dapat membilang batu 1-10 dengan benar, 
sedangkan anak yang mendapat skor 4 adalah anak yang dapat 
membilang batu sampai 11 dengan benar. Masih terdapat satu anak 
yang belum tuntas pada indikator membilang benda 1-10 dengan 
perolehan skor 2 yaitu anak hanya dapat membilang sampai 8.  
Indikator mengidentifikasi lambang bilangan 1-10 menunjukkan 
sebanyak sembilan anak yang tuntas. Dua anak mendapat skor 3 yaitu 
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anak mampu mengidentifikasi lambang bilangan 1-10 dengan benar 
dan tujuh anak mendapat skor 4 yaitu anak mampu mengidentifikasi 
lambang bilangan sampai 11 dengan benar. Sedangkan tiga anak yang 
belum tuntas dengan mendapat skor 2 yaitu anak yang belum dapat 
mengidentifikasi lambang bilangan 1-10 dengan benar. Masing-
masing hanya dapat mengidnetifikasi lambang bilangan sampai 6, 8, 
dan 9. 
 
Menghubungkan lambang bilangan 1-10 ke benda sesuai dengan 
jumlahnya menunjukkan hasil bahwa terdapat sepuluh anak yang 
sudah tuntas dengan dua anak yang memperolehan skor 3 yaitu anak 
yang mampu menghubungkan lambang bilangan 1-10 dengan benar 
dan delapan anak yang mendapat skor 4 yaitu anak yang mampu 
menghubungan lambang bilangan sampai 11 dengan benar sesuai 
dengan jumlahnya engan benar. Namun hasil menunjukkan bahwa 
masih terdapat dua anak yang belum tuntas yaitu anak yang belum 
mampu menghubungkan lambang bilangan 1-10 dengan benda. 
Hasil penilaian kemampuan konsep bilangan anak kelompok A 
TK Widya Putra siklus II secara klasikal dapat dilihat pada tabel di 
bawah: 
Tabel 10 Persentase Kemampuan Konsep Bilangan Anak Siklus II 
No Kriteria Ketuntasan F Persentase 
1 Tuntas 10 83,3% 
2 Belum Tuntas 2 16,7% 
 Jumlah 12  
Berdasarkan penilaian siklus II mengenai kemampuan konsep 
bilangan yang telah dilakukan, diperoleh data dari 12 anak sebanyak 
sebanyak sepuluh anak yang mendapat nilai tuntas dan sebanyak dua 
anak yang mendapat nilai belum tuntas. Penyebab dua anak yang 
belum tuntas dikarenakan kedua anak tersebut lebih memiliki minat 
dan bakat di aspek seni (menggambar dan bernyanyi). 
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4) Refleksi 
Hasil penilaian siklus II menunjukkan terdapat peningkatan 
kemampuan konsep bilangan pada anak kelompok A TK Widya Putra 
setelah mendapat tindakan di siklus II dengan menerapkan outdoor 
learning. Hasil penilaian menunjukkan adanya peningkatan persentase 
kemampuan konsep bilangan pratindakan hingga siklus II. Tingkat 
ketuntasan naik dari 41,7% menjadi 58,3% dan 83,3%. Pada tindakan 
siklus II menunjukkan outdoor learning dapat meningkatkan 
kemampuan konsep bilangan anak kelompok A TK Widya Putra TA 
2018/2019 telah mencapai batas ketuntasan yaitu sebesar 80%. Pada 
tindakan siklus II menunjukkan outdoor learning dapat meningkatkan 
kemampuan konsep bilangan anak kelompok A TK Widya Putra 
tahun ajaran 2018/2019.  
4. Perbandingan Hasil Tindakan 
Berdasarkan hasil analisis data saat tindakan dengan menerapkan outdoor 
learning pada tiap siklus di kelompok A TK Widya Putra tahun ajaran 
2018/2019 menunjukkan peningkatan dari tahap pratindakan, siklus I dan 
siklus II yang masing-masing siklus memiliki jadwal empat pertemuan. 
Perbandingan hasil tindakan adalah sebagai berikut: 
a. Analisis Kuantitatif pada kemampuan Konsep Bilangan 
Hasil penilaian kemampuan konsep bilangan pada anak Kelompok A 
TK Widya Putra dengan menerapkan outdoor learning mengalami 
peningkatan di setiap siklus pada perbandingan ketuntasan klasikal 
kemampuan konsep bilangan anak secara klasikal pada pratindakan, siklus 
I, dan II pada tabel berikut ini: 
Tabel 11 Perbandingan Hasil Kemampuan Konsep Bilangan Anak antar 
Siklus 
No Siklus Tuntas 
Belum 
Tuntas 
Persentase 
Tuntas 
Persentase 
Belum Tuntas 
1. Pratindakan 5 7 41,7% 58,3% 
2. Siklus I 7 5 58,3% 41,7% 
3. Siklus II 10 2 83,3% 16,7% 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa peningkatan pda 
nilai kemampuan konsep bilangan secara klasikal dengan menerapkan 
outdoor learning. Kemampuan konsep bilangan anak dari pratindakan 
sampai pada siklus II mengalami peningkatan. Analisis terhadap 
persentase ketuntasan anak juga dilakukan pada tiap indikator dari 
sebelum dan setelah tidakan selesai. Peningkatan pada masing-masing 
indikator di setiap siklusnya adalah karena kegiata pembelajaran dengan 
menerapkan outdoor learning yang mengalami perbaika. Berdasarkan hal 
tersebut, maka perolehan nilai anak pada masing-masing indikator dapat 
mengalami peningkatan, sehingga persentase secara klasikal mengalami 
peningkatan pada setiap siklusnya 
b. Analisi Kualitatif pada Kemampuan Konsep Bilangan 
1) Indikator Membilang Benda 1-10 
Data kemampuan konsep bilangan pada indikator membilang 
benda 1-10 pada anak kelompok A TK Widya Putra tahun ajaran 
2018/2019 diperoleh dari data hasil wawancara, catatan lapangan, dan 
dokumentasi, selama siklus I berlangsung beberapa anak mulai dapat 
membilang benda 1-10. Berikut adalah reduksi data mengenai 
indikator membilang benda 1-10. Kemudian kemampuan membilang 
benda 1-10 terus meningkat secara signifikan, semula anak hanya 
dapat membilang sampai enam kemudian terus meningkat sehingga 
dapat membilang sampai sepuluh dengan benar, dan ada yang anak 
dapat membilang sampai sebelas (CLI PV, CLII PV). Peningkatan 
membilang benda 1-10 anak tidak terlepas dengan adanya perbaikan 
pembelajaran yaitu dengan memberi pengkondisian yang 
menyenangkan. Anak dapat membilang dengan benar tanpa meminta 
bantuan (CDI PIV, CDII PIII). Melalui outdoor learning anak lebih 
antusias dalam mengikuti pembelajaran dibanding sebelumnya. Anak 
mampu membilang dengan benar dan tidak loncat-loncat (CW1, 
CW2). 
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Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
peneliti dan guru sebagai kolaborator, secara singkat dapat disajikan 
dalam gambar berikut: 
 
 
 
 
Gambar 4 Display Data Kemampuan Konsep Bilangan Anak Indikator 
Membilang Benda 1-10 
Keterangan: 
CDI PIV : Catatan dokumentasi siklus I pertemuan keempat 
CDII PIII : Catatan dokumentasi siklus II pertemuan ketiga 
CLI PV : Catatan lapangan penilaian siklus I 
CLII PV : Catatan lapangan penilaian siklus II 
CW1 : Catatan wawancara sebelum tindakan 
CW2 : Catatan lapangan setelah tindakan 
Berdasarkan paparan dari reduksi data dan display data tersebut 
disimpulkan bahwa anak kelompok A TK Widya Putra tahun 
2018/2019 menunjukkan bahwa anak mampu membilang benda 1-10. 
Peningkatan dilihat dari sebelum tindakan hingga ke siklus II. Hal ini 
ditunjukkan dari keadaan awal anak mampu membilang namun masih 
loncat-loncat, kemudian di akhir tindakan siklus I selesai menunjukkan 
anak telah mampu membilang walaupun masih ada anak yang 
meminta bantuan guru. Selanjutnya di siklus II kemampuan 
membilang benda 1-10 anak mengalami peningkatan yaitu anak 
mampu membilang benda 1-10 dan ada anak yang dapat membilang 
sampai sebelas. 
2) Indikator mengidentifikasikan lambang bilangan 1-10 
Data mengenai indikator mengidentifikasikan lambang bilangan 
1-10 anak kelompok A TK Widya Putra tahun ajaran 2018/2019 
CDI PIV, CDII PIII 
CLI PV, CLII PV CW1, CW2 
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diperoleh dari data observasi, wawancara, dan dokumentasi. Dari 
tindakan yang dilakukan kemampuan anak mengenai mengidentifikasi 
mengenai lambang bilangan 1-10 terus mengalami peningkatan. Hal 
ini terlihat dari anak yang dapat mengidentifikasi kartu angka dengan 
benar. Semula anak hanya dapat mengidentifikasi lambang bilangan 
sampai enam, kemudian terjadi peningkatan hingga anak mampu 
mengidentifikasi lambang bilangan sampai sepuluh dan ada yang 
dapat mengidentifikasi tanpa meminta bantuan guru (CDI PIII,CDII 
PI).  Anak sudah mampu mengidentifikasi lambang bilangan sampai 
10 dengan benar sendiri (CLI PIV, CLII PI, CLII PII). peningkatan 
indikator juga dipengaruhi oleh guru yang memperbaiki pembelajaran 
setiap pertemuannya seperti membuat kesepakatan peraturan 
pembelajaran. Kesepakatan peraturan yang telah dibuat salah satunya 
berupa anak tidak boleh lari-larian pada saat pembelajaran di luar. 
Anak mampu mengidentifikasi lambang bilangan sampai 10 dan ada 
beberapa anak sudah mampu mengidentifikasi sampai 11 (CW1, 
CW2). 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
peneliti dan guru sebagai kolaborator, secara singkat disajikan dalam 
gambar berikut: 
 
 
 
 
 
Gambar 5 Display Data Kemampuan Konsep Bilangan Anak Indikator 
Mengidentifikasikan Lambang Bilangan 1-10 
Keterangan: 
CDI PIII : Catatan dokumentasi siklus I pertemuan ketiga 
CDII PII : Catatan dokumentasi siklus II pertemuan kedua 
CDI PIII, CDII PII 
CLI PV, CLII PV CW1, CW2 
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CLI PV : Catatan lapangan penilaian siklus I 
CLII PV : Catatan lapangan penilaian siklus II 
CW1 : Catatatn wawancara sebelum tindakan 
CW2 : Catatan wawancara setelah tindakan 
Berdasarkan paparan dari reduksi data dan tersebut dapat 
disimpulkan bahwa anak kelompok A TK Widya Putra tahun 
2018/2019 menunjukkan bahwa anak mampu mengidentifikasi 
lambang bilangan 1-10. Peningkatan dilihat dari sebelum tindakan 
hingga ke siklus II. Hal ini ditunjukkan dari keadaan awal masih 
banyak anak yang hanya mampu mengidentifikasi lambang bilangan 
sampai 5, kemudian di siklus I kemampuan mengidentifikasi lambang 
bilangan anak menunjukkan peningkatan yaitu sudah banyak anak 
yang mampu mengidentifikasi lambang bilangan 1-10 walaupun 
masih ada anak yang harus meminta bantuan guru ketika 
mengidentifikasi lambang bilangan di atas tujuh. Akhir siklus II anak 
sudag mampu sudah mampu mengidentifikasi lambang bilangan 
sampai 10 dan ada yang sudah mampu mengidentifikasi sampai 11 
3) Indikator menghubungkan lambang bilangan 1-10 ke benda sesuai 
jumlahnya 
Data yang berhubungan dengan indikator menghubungkan 
lambang bilangan 1-10 ke benda sesuai jumlahnya diperoleh melalui 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sejalan tindakan yang 
dilakukan kemampuan anak kelompok A TK Widya Putra tahun 
ajaran 2018/2019 pada indikator mengubungkan lambang bilangan 1-
10 ke benda sesuai jumlahnya terus mengalami peningkatan. Hal ini 
dapat dilihat pada saat anak dapat mengumpulkan benda sesuai 
dengan kartu angka yang didapat secara mandiri (CLI PV, CLII PV). 
Minat belajar anak terus menerus membaik. Anak mampu 
menghubungkan lambang bilangan ke benda dengan benar tanpa ada 
angka yang terbalik (CDI PV, CDII PV. Anak mampu 
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menghubungkan lambang bilangan ke benda sampai 10 dan ada yang 
sampai 11 (CW1, CW2). 
Berdasarkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
peneliti dan guru sebagai kolaborator, secara singkat disajikan dalam 
gambar berikut: 
 
 
 
 
 
 
Gambar 6 Display Data Kemampuan Konsep Bilangan Anak Indikator 
Menghubungkan Lambang Bilangan 1-10 dengan Benda sesuai dengan 
Jumlahnya 
Keterangan: 
CDI PV : Catatan dokumen penilaian siklus I 
CDII PV : Catatan dokumen penilaian siklus II 
CLI PV : Catatan lapangan penilaian siklus I 
CLII PV : Catatan lapangan penilaian siklus II 
CW1 : Catatan wawancara sebelum tindakan 
CW2 : Catatan wawancara setelah tindakan 
Berdasarkan paparan reduksi data dan display data tersebut dapat 
disimpulkan bahwa anak mampu menghubungkan lambang bilangan 
1-10 dengan benda sesuai jumlahnya. Peningkatan dilihat dari sebelum 
tindakan hingga ke siklus II. Hal ini ditunjukkan dari keadaan awal 
masih banyak anak yang mampu menghubungkan lambang bilangan 
ke benda sampai 4. Siklus I mengalami peningkatan yang 
menunjukkan hasil bahwa anak sudah mampu menghubungkan 
lambang bilangan ke benda dengan benar, tetapi ada anak yang 
menghubungkan lambang bilangan dengan benda dengan angka yang 
CDI PV, CDII PV 
CLI PV, CLII PV CW1, CW2 
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terbalik. Akhir siklus II mengalami peningkatan kembali yaitu anak 
sudah mampu menghubungkan lambang bilangan ke benda sampai 10 
dan ada anak yang dapat menguhubungkan lambang bilangan ke benda 
sampai 11 tanpa bantuan. 
B. Pembahasan 
Berdasarkan data hasil penelitian dan perbandingan pada tiap siklus yang 
kemudian diolah sesuai dengan rumusan masalah bahwa penerapan outdoor 
learning dapat meningkatkan kemampuan konsep bilangan pada anak kelompok 
A TK Widya Putra tahun ajaran 2018/2019. Hal tersebut dibuktikan dengan data 
yang telah diperoleh tiap siklus yang menunjukkan adanya peningkatan persentase 
dari pratindakan hingga diterapkannya outdoor learning  sebagai metode 
pembelajaran. 
Penerapan outdoor learning dalam pembelajaran kemampuan konsep 
bilangan dilaksanakan di dalam sekolah maupun di luar sekolah. Banyak kegiatan 
outdoor learning yang dapat dilaksanakan pada pembelajaran konsep bilangan 
secara sederhana. Outdoor learning dilaksanakan dengan memanfaatkan sumber 
belajar yang ada di lingkungan sekitar. Hal ini sesuai dengan pendapat Vera 
(2012) yang menyebutkan bahwa outdoor learning adalah upaya pembelajaran 
dengan mengajak anak lebih dekat dengan sumber belajar yang sebenarnya, yaitu 
masyarakat. Dalam penerapan outdoor learning pada penelitian ini kegiatan yang 
dilakukan memanfaatkan sumber belajar yang ada di alam atau dilingkungan 
sekitar sekolah seperti batu, daun, sampah plastik, kayu, air, udara, tanah dan 
sebagainya. Pemanfaatan sumber belajar yang ada dialam akan memberi manfaat 
untuk anak pada perkembangan matematikanya, hal ini sesuai dengan pendapat 
Seefeldt dan Wasik (2008) yang menyebutkan bahwa kegiatan matematika 
dengan outdoor learning seperti menghitung, mengatur, dan konsep matematika 
lainnya dapat dilaksanakan menggunakan media nyata di luar ruangan. 
Tahap outdoor learning yang diterapkan dalam penelitian ini terdapat 6 
tahap yaitu 1) pemilihan lokasi untuk kegiatan; 2) menciptakan suasana belajar 
yang menyenangkan; 3) membangun pengetahuan melalui benda-benda konkret 
yang ada di alam sekitar; 4) meaningful learning atau memberi kesempatan anak 
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untuk mendapatkan pengalaman belajar secara langsung sehingga pembelajaran 
menjadi lebih bermakna, Semua indikator penelitian diterapkan dalam langkah 
ini;  5) mengulas dan mengaitkan materi dengan semua bidang pengembangan 
kognitif, afektif dan psikomotori, dan 6) memberikan reward kepada anak berupa 
sticker atau tepuk tangan. Tahap-tahap tersebut merupakan adaptasi dari Husamah 
(2013) dan Vera (2012). Dalam pelaksanaan outdoor learning terdapat kendala 
yang dilalui yaitu di awal penerapan guru masih terlihat bingung bagaimana 
tahapan outdoor leaning dan terlihat kesulitan dalam mengelola kelas pada saat 
outdoor learning.  Kendala tersebut dapat diatasi ketika peneliti langsung masuk 
sebentar dalam pembelajaran untuk mendampingi guru pada saat kebingungan. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Vera (2012) guru dapat meminta bantuan 
guru pendamping sebagai cara mengatasi ketika guru kesulitan dalam pengelolaan 
kelas. 
Berdasarkan hasil tindakan yang dilakukan dengan menerapkan outdoor 
learning dalam pembelajaran kemampuan konsep bilangan anak kemudian 
mengambil penilaian  melalui pemberian tugas dengan LKPD dan unjuk kerja 
yang dilakukan pada pertemuan ke 5. Tindakan yang dilakukan menunjukkan 
bahwa pada indikator membilang benda 1-10 setiap siklusnya mengalami 
peningkatan secara signifikan sampai pada hasil penilaian siklus II terdapat 
sebelas anak yang mencapai ketuntasan. Peningkatan kemampuan membilang 
benda 1-10 yaitu dari anak yang hanya bisa membilang benda sampai 5 atau 6, di 
akhir siklus anak sudah dapat membilang benda sampai 10 dan ada yang dapat 
membilang benda sampai 11. Peningkatan ini terjadi karena pada setiap tindakan 
yang dilakukan anak ditugasi untuk mengumpulkan benda yang ada dilingkungan 
sekolah sesuai dengan angka yang didapat. Hal tersebut sesuai pendapat Seefeldt 
dan Wasik (2008) yang menyebutkan bahwa kemampuan matematika anak dapat 
dikembangkan dengan menggunakan sumber belajar yang nyata. 
Indikator mengidentifikasi lambang bilangan 1-10 setiap siklusnya 
mengalami peningkatan dari enam anak yang tuntas menjadi sembilan anak yang 
tuntas. Peningkatan terjadi yaitu dari anak yang hanya dapat mengidentifikasi 
bilangan sampai empat hingga pada akhir siklus anak mampu mengidentifikasi 
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lambang bilangan sampai sepuluh dan sebelas. Peningkatan terjadi karena setiap 
tindakan anak selalu melakukan kegiatan mengidentifikasi lambang bilangan yang 
didapat ketika akan mengumpulkan sebuah benda. hal tersebut sesuai dengan 
pendapat Susanto (2011) yang menyebutkan bahwa kemampuan kognitif dapat 
dikembangkan dengan cara mengajarkan secara langsung di kehidupan sehari-
hari. 
Kemampuan menghubungkan lambang bilangan 1-10 dengan benda sesuai 
dengan jumlahnya juga mengalami peningkatan secara signifikan dari enam anak 
yang tuntas menjadi sepuluh anak yang tuntas. Peningkatan terjadi yaitu dari anak 
yang awalnya hanya mampu menghubungkan lambang bilangan dengan benda 
sesuai jumlahnya sampai empat dan pada akhir siklus anak telah mampu 
menghubungkan lambang bilangan dengan benda sesuai jumlahnya sampai 
sepuluh dan sebelas. Peningkatan terjadi karena kegiatan pada tindakan penelitian 
anak ditugasi untuk mengumpulkan benda sejumlah dengan angka yang didapat. 
Pada siklus I persentase hasil penilaian anak dalam kemampuan konsep 
bilangan sudah meningkat, walaupun tidak semua anak mencapai ketuntasan. Hal 
ini terlihat pada saat anak sudah dapat menyelesaikan tugas yang telah diberikan, 
tetapi masih ada beberapa anak yang belum bisa membilang sampai 10 atau lebih. 
Beberapa anak hanya bisa sampai 7,8, atau 9. Beberapa anak juga belum bisa 
mengidentifikasi lambang bilangan, ada anak yang salah mengidentifikasi 
lambang bilangan di angka ke 6,7, 8, atau 9. 
Siklus II terjadi peningkatan hasil. Hal ini terlihat pada hasil pemberian tugas 
pada anak.  Hasil penilaian tersebut menunjukkan hasil bahwa terdapat 10 anak 
telah memiliki kemampuan konsep bilangan yang telah tuntas. Hasil penelitian ini 
mengacu pada indikator keberhasilan yang sudah ditentukan oleh peneliti dan 
telah divalidasi oleh Dosen Narasumber antara lain membilang benda-benda dari 
1-10, mengidentifikasi lambang bilangan 1-10, dan menghubungkan lambang 
bilangan 1-10 ke benda sesuai dengan jumlahnya. Secara keseluruhan penerapan 
outdoor learning pada pembelajaran kemampuan konsep bilangan anak kelompok 
A TK Widya Putra  tahun ajaran 2018/2019 telah meningkat. Peningkatan tersebut 
dikarenakan adanya perubahan dan peningkatan pada saat pratindakan ke siklus I 
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dan dari siklus I ke siklus II. Peningkatan dapat dilihat dari hasil penilaian pada 
hasil pemberian tugas dan unjuk kerja yang dilaksanakan pada setiap akhir siklus. 
Berdasarkan uraian hasil penilaian tersebut dapat disimpulkan bahwa salah satu 
upaya untuk meningkatkan kemampuan konsep bilangan yaitu dengan 
menerapkan outdoor learning. Hal ini dikarenakan dengan menerapkan outdoor 
learning akan meningkatkan kemauan anak dalam mengikuti pembelajaran dan 
outdoor learning memberikan pengalaman langsung pada anak dengan 
memanfaatkan sumber belajar alam dan masyarakat dalam kegiatan mengenai 
kemampuan konsep bilangan sehingga kemampuan konsep bilangan anak 
kelompok A TK Widya Putra tahun ajaran 2018/2019 meningkat. 
Hasil tindakan dari pratindakan, siklus I, dan siklus II menunjukkan bahwa 
ada dua anak yang belum memiliki ketuntasan pada kemampuan konsep bilangan. 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilaksanakan dengan guru menjelaskan bahwa 
kemampuan konsep bilangan anak tersebut disebabkan minat dan bakat anak 
tersebut di aspek seni. Setiap anak memiliki minat dan bakat yang berbeda, ada 
satu anak yang belum tuntas hal ini dikarenakan anak tersebut sangat berminat 
dan memiliki bakat dalam mengikuti pembelajaran seni seperti menggambar dan 
mewarnai serta kurang berminat jika mengikuti pembelajaran fisik. Sedangkan 
satu anak lainnya lebih memiliki minat dan bakat pada aspek seni musik. Hal ini 
sesuai dengan Susanto (2011) yang mengungkapkan bahwa minat dan bakat 
seseorang  mempengaruhi dorongan perbuatan yang akan dilakukan. 
Guru dan peneliti memberikan solusi berupa pendampingan khusus yang 
dilakukan pada saat pembelajaran maupun disela-sela pembelajaran misalnya 
pada saat istirahat dan memberikan kegiataan untuk mengembangkan kemampuan 
konsep bilangan dikemas sesuai dengan minat dan bakat masing-masing anak 
secara bergantian. Pengenalan konsep bilangan disesuaikan dengan minat dan 
bakat anak secara merata. Walaupun dua anak tersebut memiliki kemampuan 
konsep bilangan yang belum berkembang dengan baik, guru dan orang tua 
sebaiknya tidak memaksakan anak. Hal tersebut dikarenakan setiap anak memiliki 
minat dan kecerdasan yang berbeda, tetapi di sisi lain guru dan orang tua harus 
mengasah aspek kecerdasan lainnya tersebut. 
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Tindakan yang dilaksanakan dari siklus I sampai siklus II memberi hasil 
temuan lain yaitu setelah tindakan dilaksanakan anak lebih peka terhadap 
lingkungan. Setelah tindakkan dilaksanakan beberapa anak lebih peka ketika ada 
sampah yang berada disembarangan tempat kemudian ditaruh ditempat sampah, 
memindahkan batu yang berada dijalan. Perilaku yang muncul menunjukkan 
bahwa outdoor learning yang diterapkan dapat meningkatkan kepekaan anak 
terhadap lingkungan. Berbeda ketika sebelum diberi tindakan. Hal tersebut sesuai 
dengan pendapat White (White, 2011) outdoor learning memberi kesempatan 
anak untuk kontak langsung dengan alam dan meningkatkan kepekaan terhadap 
alam. Sebelum diberi tindakan anak masih suka membuang sampah sembarangan, 
ketika anak ingin membuang sampah dengan sadar anak membuang sampah pada 
tempatnya. Kemudian jika anak menumpahkan minuman atau menjatuhkan 
makanan anak dengan sendirinya mengambil lap dan membersihkan sendiri. Hal 
ini juga disebutkan oleh Vera (2012) yang menyebutkan bahwa outdoor learning 
dapat memberikan kesempatan anak untuk meningkatkan kesadaran, menghargai, 
dan memahami tentang lingkungan sekitar dan dapat membangun hubungan baik 
dengan alam sekitar.
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BAB V 
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 
A. Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis yang diperoleh dalam penelitian tindakan kelas 
mengenai kemampuan konsep bilangan melalui outdoor learning pada anak 
kelompok A TK Widya Putra tahun ajaran 2018/2019 dapat disimpulkan sebagai 
berikut: 
Penelitian tindakan kelas telah dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus 
terdiri dari empat kali pertemuan. Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilaksamakan tersebut dapat diketahui hasil bahwa melalui penerapan outdoor 
learning dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah dapat meningkatkan 
kemampuan konsep bilangan anak kelompok A TK Widya Putra tahun ajaran 
2018/2019. Penerapan outdoor learning dalam pembelajaran dapat meningkatkan 
kemampuan konsep bilangan pada anak kelompok A TK Widya Putra tahun 
ajaran 2018/2019. Hal ini sejalan dengan pendapat Cooper (2015) yang 
menyatakan bahwa Outdoor learning memberi hasil yang signifikan untuk 
perkembangan anak salah satunya perkembangan matematika. Peningkatan 
berupa kemampuan konsep bilangan anak yang dibuktikan dengan adanya 
peningkatan dalam hasil penilaian kemampuan konsep bilangan anak dari siklus 
ke siklus yang telah dilaksanakan. 
Peningkatan terjadi pada hasil penilaian kemampuan konsep bilangan dari 
pratindakan hingga siklus II yaitu 41,7% menjadi 83,3%. Peningkatan tersebut 
menunjukkan terdapat dari 5 anak yang tuntas meningkat menjadi 10 anak. 
Indikator yang digunakan sebagai acuan adalah membilang benda-benda 1-10, 
mengidentifikasi lambang bilangan, dan menghubungkan lambang bilangan 1-10 
ke benda sesuai dengan jumlahnya. Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa outdoor 
learning mampu meningkatkan kemampuan konsep bilangan anak kelompok A 
TK Widya Putra tahun aaran 2018/2019. 
B. Implikasi 
Menurut hasil penelitian diatas dapat diambil kesimpulan bahwa penerapan 
outdoor learning dalam pebelajaran kemampuan konsep bilangan pada anak 
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kelompok A TK Widya Putra tahun ajaran 2018/2019 mampu meningkatkan 
kemampuan konsep bilangan anak. Implikasi dari hasil yang diperoleh dari 
penelitian tindakan kelas adalah sebagai berikut: 
1. Implikasi Teoritis 
Hasil penelitian yang menunjukkan adanya peningkatan kemampuan 
konsep bilangan anak kelompok A TK Widya Putra tahun ajaran 2018/2019 
setelah adanya tindakan pembelajaran dengan menerapkan outdoor learning 
dapat menjadi inovasi dalam mengembangkan metode pembelajaran dan 
menjadikan pembelajaran kemampuan konsep bilangan menjadi lebih menarik 
minat anak dan menyenangkan. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 
menambah daftar metode pembelajaran di TK serta menambah wawasan untuk 
guru dan sekolah untuk mengembangkan metode pembelajaran yang kreatif 
dan inovatif serta mudah diterapkan di dalam sekolah maupun lingkungan 
sekitar sekolah. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai referensi 
untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
2. Implikasi Praktis 
Penerapan outdoor learning dalam pembelajaran kemampuan konsep 
bilangan mampu menaikkan minat anak sehingga anak menjadi lebih aktif 
dalam mengikuti pembelajaran. 
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi yang telah diuraikan diatas maka 
peneliti memberikan saran sebagai berikut: 
1. Bagi Guru 
Guru diharapkan dapat menciptakan pembelajaran yang menarik mengenai 
pembelajaran konsep bilangan anak. Salah satunya dengan menggunakan 
metode pembelajaran yang menyenangkan bagi anak. Penerapan outdoor 
learning membuat guru dapat menciptakan berbagai kegiatan yang membuat 
anak dapat merasakan langsung apa yang sedang dipelajarinya. 
2. Bagi Sekolah   
Sekolah diharapkan dapat menerapkan inovasi pembelajaran yang menarik 
seperti menerapkan outdoor learning  yang akan dapat diterapkan banyak 
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kegiatan di dalamnya. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Bagi penelitian berikutnya hendaknya lebih berani dalam membuat 
kegiatan dan memastikan persiapan alat dan bahan sudah baik dalam penerapan 
outdoor learning.
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Lampiran 1 Jadwal Penelitian 
Kegiatan penelitian 
Tahun/ Bulan 
2018 2019 
Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli 
1. Persiapan 
Penelitian 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
a. Koordinasi 
peneliti 
dengan 
kepala 
sekolah dan 
guru kelas 
 
 
                                   
b. Diskusi 
dengan guru 
untuk 
mengidentifi
kasikan 
masalah 
pembelajaran 
dan 
merancang 
tindakan 
                                    
c. Menyusun 
proposal 
penelitian 
                                    
d. Menyiapkan 
perangkat 
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Kegiatan penelitian 
Tahun/ Bulan 
2018 2019 
Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli 
pembelajaran 
e. Mengadakan 
simulasi 
pelaksanaan 
tindakan 
                                    
2. Pelaksanaan 
Tindakan 
                                    
a. Siklus I 
1) Perencana
an 
2) Pelaksana
an 
tindakan 
3) Observasi 
4) Refleksi 
                                    
b. Siklus II 
1) Perencana
an 
2) Pelaksana
an 
tindakan 
3) Observasi 
4) Refleksi 
                                    
3. Analisis Data                                     
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Kegiatan penelitian 
Tahun/ Bulan 
2018 2019 
Nov Des Jan Feb Mar Apr Mei Juni Juli 
dan Pelaporan 
a. Analisis data 
(hasil 
tindakan N 
siklus) 
                                    
b. Menyusun 
laporan 
skripsi 
                                    
c. Ujian dan 
revisi 
                                    
d. Penggandaan 
dan 
pengumpulan 
laporan 
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Lampiran 2 Daftar Anak Kelompok A TK Widya Putra Tahun Ajaran 2018/2019 
DAFTAR ANAK KELOMPOK A 
TK WIDYA PUTRA 
TAHUN AJARAN 2018/2019 
NO. NAMA ANAK JENIS KELAMIN 
1. AL Perempuan 
2. AR Perempuan 
3. AZ Perempuan 
4. DE Laki-laki 
5. MA Laki-laki 
6. KH Laki-laki 
7. TR Laki-laki 
8. NA Perempuan 
9. TA Laki-laki 
10. RI Laki-laki 
11. TN Perempuan 
12 ZI Perempuan 
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Lampiran 3 Langkah-Langkah Unjuk Kerja Membilang Benda 1-10 
Langkah-Langkah Unjuk Kerja Membilang Benda 1-10 
1. Guru menyiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk penilaian unjuk kerja 
membilang benda 1-10 yaitu batu, keranjang, dan piring. 
2. Guru memanggil nama setiap anak untuk melakukan penilaian unjuk kerja satu 
persatu. 
3. Guru menjelaskan cara melakukan kegiatan penilaian unjuk kerja. 
4. Anak ditugasi untuk memindahkan batu dari keranjang ke piring satu persatu 
sambil membilang. 
5. Guru memperhatikan setiap ucapan anak dan batu yang dipindahkan 
6. Penilaian dilakukan sesuai dengan instrumen penilaian kemampuan konsep 
bilangan pada membilang benda 1-10 
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Lampiran 4 Langkah-Langkah Unjuk Kerja Mengidentifikasi Lambang Bilangan 
1-10 
Langkah-Langkah Unjuk Kerja Mengidentifikasi Lambang Bilangan 1-10 
1. Guru menyiapkan alat dan bahan yang digunakan untuk penilaian unjuk kerja 
membilang benda 1-10 yaitu batu, keranjang, dan piring. 
2. Guru memanggil nama setiap anak untuk melakukan penilaian unjuk kerja satu 
persatu. 
3. Guru menjelaskan cara melakukan kegiatan penilaian unjuk kerja. 
4. Guru mengeluarkan kartu yang berisi lambang bilangan 1-11 satu persatu 
secara urut. 
5. Anak ditugas untuk mengidentifikasi setiap kartu yang dikeluarkan guru. 
6. Guru memperhatikan setiap jawaban yang diberikan oleh anak. 
7. Penilaian dilakukan sesuai dengan instrumen penilaian kemampuan konsep 
bilangan pada mengidentifikasi lambang bilangan 1-10  
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Lampiran 5 Pedoman Wawancara Pratindakan 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU KELOMPOK A TK WIDYA 
PUTRA PRATINDAKAN 
Narasumber : Krisna Purnomowati, S.Pd. 
Peneliti : Asa Sumawardani 
Hari/ Tanggal :  
Kode  : CW1 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. 
Bagaimana kemampuan konsep bilangan anak 
di kelompok A? 
 
2. 
Metode dan bentuk kegiatan pembelajaran 
seperti apa yang digunakan dalam 
mengembangkan kemampuan konsep 
bilangan? 
 
3. 
Bagaimana sikap anak saat pembelajaran 
tersebut, apakah semua anak sudah aktif 
dalam mengikuti pembelajaran pengembangan 
kemampuan konsep bilangan? 
 
4. 
Bagaimana hasil belajar yang diperoleh anak 
melalui kegiatan yang telah diterapkan? 
 
5. 
Apakah di kelas anda pernah menggunakan 
outdoor learning dalam pembelajaran 
kemampuan konsep bilangan? 
 
Kesimpulan hasil wawancara:  
 
 
 Mengetahui Karanganyar,                 2018 
 Guru Kelompok A     Peneliti 
 
   Krisna Purnomowati, S.Pd.          Asa Sumawardani 
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Lampiran 6 Catatan Wawancara Pratindakan 
CATATAN WAWANCARA DENGAN GURU KELOMPOK A TK WIDYA 
PUTRA PRATINDAKAN 
Narasumber : Krisna Purnomowati, S.Pd. 
Peneliti : Asa Sumawardani 
Hari/ Tanggal : 28 November 2018 
Kode  : CW1 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. 
Bagaimana kemampuan konsep bilangan anak 
di kelompok A? 
Kemampuan konsep 
bilangan beberapa anak 
sudah baik, tetapi masih 
banyak anak yang 
kemampuan konsep 
bilangannya masih 
belum berkembang.  
2. 
Metode dan bentuk kegiatan pembelajaran 
seperti apa yang digunakan dalam 
mengembangkan kemampuan konsep 
bilangan? 
Pembelajaran yang biasa 
digunakan yaitu ceramah 
dengan pemberian tugas. 
Guru menjelaskan di 
depan kelas kemudian 
anak diberi tugas untuk 
mengerjakan LKPD.  
3. 
Bagaimana sikap anak saat pembelajaran 
tersebut, apakah semua anak sudah aktif 
dalam mengikuti pembelajaran pengembangan 
kemampuan konsep bilangan? 
Kurang aktif, beberapa 
anak saja yang bisa 
memperhatikan.  
4. 
Bagaimana hasil belajar yang diperoleh anak 
melalui kegiatan yang telah diterapkan? 
Hasil belajarnya belum 
maksimal, masih banyak 
anak yang perlu 
bimbingan atau bantuan 
saat menyelesaikan tugas 
khususnya pada konsep 
bilangan.  
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No. Pertanyaan Jawaban 
5. 
Apakah di kelas anda pernah menggunakan 
outdoor learning dalam pembelajaran 
kemampuan konsep bilangan? 
Outdoor learning belum 
pernah digunakan untuk 
pembelajaran konsep 
bilangan, biasanya 
kegiatan di luar untuk 
mengembangkan 
motorik kasar pada 
kegiatan pra 
pembelajaran. 
Kesimpulan hasil wawancara:  
Kemampuan konsep bilangan anak masih belum optimal. Hal tersebut 
dikarenakan guru menggunakan pembelajaran yang kurang bervariasi yaitu hanya 
menggunakan metode ceramah dengan pemberian tugas kepada anak. Metode 
tersebut membuat anak kurang aktif dalam mengikuti pembelajaran khususnya 
konsep bilangan. Guru belum pernah menerapkan outdoor learning untuk 
kegiatan dalam mengembangkan konsep bilangan, biasanya kegiatan outdoor 
learning hanya sebatas kegiatan untuk mengembangkan fisik motorik kasar dalam 
kegiatan pra pembelajaran. 
 
 Mengetahui Karanganyar, 28 November 2018 
 Guru Kelompok A     Peneliti 
   
   Krisna Purnomowati, S.Pd.          Asa Sumawardani 
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Lampiran 7 Catatan Lapangan Pratindakan 
Hari 
Tanggal 
Waktu 
Kode 
: Rabu 
: 14 November 2018 
: 07.30 – 11.00 
: CL P 
Waktu Kejadian 
09.00 – 10.00 Hampir setiap pagi guru dan anak-anak melakukan 
pengkondisian di aula. Pada saat kegiatan tersebut 
kebanyakan anak sangat antusias mengikti nyanyian dan 
gerakan. tetapi pada saat pembelajaran berlangsung banyak 
anak terlihat tidak memperhatikan guru kerna asyik dengan 
teman satu meja, atau mainan yang dibawa. 
Pada saat apersepsi, guru tidak membahas secara detail 
mengenai tema yang akan dibawakan. Guru tidak membawa 
media nyata. Kemudian pada pembelajaran inti guru langung 
memberi 3-4 kegiatan. Hampir semua kegiatan menggunakan 
majalah yang dimiliki anak. Guru lebih sering menggunakan 
metode ceramah kemudian diberi tugas pada saat 
pembelajaran. 
kemampuan konsep bilangan ank masih belum 
berkembang. Beberapa anak hanya bisa membilang sampai 
lima, kemudian langsung loncat ke tujuh. Banyak anak yang 
salah mengidentifikasi ketika guru menulis tanggal. 
Refleksi Catatan lapangan pada pratindakan menunjukkan bahwa 
ada beberapa anak kesulitan mencapai tujuan pembelajaran. 
Beberapa anak memiliki minat dan perhatian yang kurang 
ketika mengikuti pembelajaran. Selain itu guru juga lebih 
sering menjelaskan satu arah, kemudian langsung diberi tugas. 
Kegiatan inti biasanya ada 3-4 kegiatan, tetapi kebanyakan 
memanfaatkan majalah anak. kemampuan konsep bilangan 
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anak masih belum berkembang dengan baik 
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Lampiran 8 Dokumentasi Kegiatan Pratindakan 
Dokumentasi Kegiatan Pratindakan 
Kode: CD P 
 
 
Gambar 7 Guru menunjuk lambang 
bilangan untuk 
diidentifikasi anak 
 
 
Gambar 8 Anak membilang gambar 
dan menghubungkan ke 
lambang bilangan 
 
Gambar 9 Anak menunjuk gambar 
sambil membilang 
 
 
Gambar 10 Anak membilang batu 
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Lampiran 9 Lembar Kerja Peserta Didik Pre-test 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK PRE-TEST 
TK WIDYA PUTRA TAHUN AJARAN 2018/2019 
 
Hari, tanggal : 
Nama anak : 
Kelas  : Kelompok A 
Menghubungkan buah apel dengan lambang bilangan berdasarkan jumlahnya! 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
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Lampiran 10 Hasil Nilai Pratindakan 
Hasil Penilaian Kemampuan Konsep Bilangan Pra Tindakan 
Anak Kelompok A TK Widya Putra Tahun Ajaran 2018/2019 
 
Hari/ Tanggal  : 
No. Nama Anak 
Indikator yang Dinilai 
Jumlah 
Skor 
P Keterangan Anak mampu 
membilang benda-
benda dari 1-10 
Anak mampu 
mengidentifikasi 
lambang bilangan 
1-10 
Anak mampu 
menghubungkan  
lambang bilangan 
1-10 ke benda 
sesuai dengan 
jumlahnya 
1. AL 2 2 2 6 50 Belum Tuntas 
2. AR 3 3 3     9 75 Tuntas 
3. AZ 2 2 3 7 58,3 Belum Tuntas 
4. DE 2 2 2 6 50 Belum Tuntas 
5. MA 4 2 3 9 75 Tuntas 
6. KH 2 2 3 7 58,3 Belum Tuntas 
7. TR 3 4 2 9 75 Tuntas 
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No. Nama Anak 
Indikator yang Dinilai 
Jumlah 
Skor 
P Keterangan Anak mampu 
membilang benda-
benda dari 1-10 
Anak mampu 
mengidentifikasi 
lambang bilangan 
1-10 
Anak mampu 
menghubungkan  
lambang bilangan 
1-10 ke benda 
sesuai dengan 
jumlahnya 
8. NA 3 3 2 8 66,7 Belum Tuntas 
9. TA 2 4 3 9 75 Tuntas 
10. RI 2 2 2 6 50 Belum Tuntas 
11. TN 2 3 3 8 66,7 Belum Tuntas 
12 ZI 4 3 2 9 75 Tuntas 
JUMLAH 
KETUNTASAN 
KLASIKAL 
5 6 6 5 
PERSENTASE 
KEBERHASILAN 
KLASIKAL 
41,7% 50% 50% 41,7% 
 
KETERANGAN: 
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1. Tingkat Pencapaian Perkembangan Minimum (TPPmin) adalah 75. Anak dikatakan tuntas apabila mendapat nilai proposi ≥75 
2.   
  
 
       
Keterangan: 
P = Proporsi kemampuan yang dicapai anak 
   = Jumlah skor yang diperleh anak 
   = Skor maksimal 
3. Persentase keberhasilan klasikal =  
                       
           
        
       = ...... 
  
119 
 
 
Lampiran 11 Instrumen Penelitian 
INSTRUMEN PENELITIAN KEMAMPUAN KONSEP BILANGAN 
 (adaptasi dari:Permendikbud No. 137, 2014; Richadson, 2012; Asmawati, 2014; Cross, Woods & Schweingruber, 2009; Suryana, 
2014; Dooley, dkk., 2014) 
 
No Aspek Indikator Instrumen Persentase Cara Mengukur 
1. Membilang 
a. Membilang benda 
1-10 
1) Anak mampu membilang benda-
benda dari 1-10 
80% 
Diamati pada saat anak 
melakukan unjuk kerja 
menghitung benda, dilihat 
dari jumlah anak yang dapat 
membilang benda yang 
dihitung dengan benar. 
2. 
Mengenal 
lambang  
bilangan 
a. Mengidentifikasi 
lambang bilangan 
1-10. 
1) Anak mampu mengidentifikasi 
lambang bilangan 1-10. 
80% 
Diamati pada saat anak unjuk 
kerja menebak angka, dilihat 
dari jumlah anak yang dapat 
menebak angka yang didapat 
di kotak dengan benar. 
b. Menghubungkan 
benda dengan 
lambang bilangan 
1-10 sesuai jumlah 
benda. 
1) Anak mampu menghubungkan  
lambang bilangan 1-10 ke benda 
sesuai dengan jumlahnya. 
80% 
Diamati pada saat anak 
mengerjakan LKPD, dilihat 
dari jumlah anak yang dapat 
menghubungkan gambar 
benda dengan lambang 
bilangan sesuai jumlah yang 
disediakan di LKPD 
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Lampiran 12 Rubrik Penilaian 
RUBRIK PENILAIAN KEMAMPUAN KONSEP BILANGAN 
No Aspek Instrumen Skor Deskriptor 
1. Membilang 
a. Anak mampu membilang benda-benda dari 
1-10 
4 
Jika Anak Mampu Membilang Benda Lebih dari 
10. 
3 Jika Anak Mampu Membilang Benda 1-10. 
2 
Jika Anak Mampu Membilang Benda kurang dari 
10  . 
1 Jika Anak Belum Mampu Membilang Benda. 
2. 
Mengenal 
Lambang  
Bilangan 
a. Anak mampu mengidentifikasi lambang 
bilangan 1-10.. 
4 
Jika Anak Mampu Mengidentifikasikan Lambang 
Bilangan Lebih dari 10. 
3 
Jika Anak Mampu Mengidentifikasikan Lambang 
Bilangan 1-10. 
2 
Jika Anak Mampu Mengidentifikasikan Lambang 
Bilangan Kurang dari 10. 
1 
Jika Anak Belum Mampu Mengidentifikasikan 
Lambang Bilangan. 
b. Anak mampu menghubungkan  lambang 4 Jika  Anak Mampu Menghubungkan Lebih dari 
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bilangan 1-10 ke benda sesuai dengan 
jumlahnya. 
10 Lambang Bilangan ke Benda Sesuai dengan 
Jumlahnya. 
3 
Jika  Anak Mampu Menghubungkan 1-10 Lam 
bang Bilangan ke Benda Sesuai dengan 
Jumlahnya. 
2 
Jika  Anak Mampu Menghubungkan Kurang dari 
10 Lambang Bilangan ke Benda Sesuai dengan 
Jumlahnya. 
1 
Jika  Anak Belum Mampu Menghubungkan 
Lambang Bilangan ke Benda Sesuai dengan 
Jumlahnya.  
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Lampiran 13 RPPH Siklus I Pertemuan I 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN HARIAN (RPPH) 
Semester / Bulan / Minggu  : II / April / 6 
Hari / Tanggal    : Selasa, 2 April 2019 
Kelompok / Usia   : A / 4 – 5 tahun 
Tema / Sub Tema   : Benda-benda sekitar/ Benda-benda alam/ 
batu 
Materi Kegiatan:  
- Batu ciptaan Tuhan 
- Batu memiliki manfaat 
- Aku bangga dengan hasil karyaku 
- Mengumpulkan Batu 
- Aku anak mandiri 
Materi Pembiasaan: 
- Bersyukur atas ciptaan Tuhan 
- Mengucapkan salam dalam SOP penyambutan dan penjemputan 
- Doa sebelum dan sesudah belajar 
- Doa sebeulm dan sesudah makan 
- Mencuci tangan dalam SOP sebelum dan sesudah makan 
Alat dan Bahan: 
- Batu 
- Batu, cotton bud, cat air 
- Kartu huruf b a t u, kertas cover, lem 
- Kartu angka, batu, gelas plastik 
A. Pembukaan 
1. Penerapan SOP Pembukaan 
2. Bermain memindahkan batu 
3. Bercakap-cakap tentang “batu” 
4. Berdiskusi tentang batu ciptaan Tuhan, asal batu, manfaat batu, dan macam-
macam batu. 
B. Inti: 
1. Melukis di atas batu 
2. Menyusun kata batu 
3. Outdoor learning: 
a. Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan 
b. Mendorong keingintahuan anak mengenai Udara secara langsung 
c. Meaningful learning: Mengumpulkan batu di taman depan sekolah 
C. Istirahat dan Recalling: 
1. Penerapan SOP istirahat 
2. Mengembalikan dan merapikan mainan setelah digunakan 
3. Menceritakan dan menunjukkan hasil karya yang telah dibuat 
4. Penguatan materi hari ini (batu) 
D. Penutup: 
1. Menanyakan perasaan selama hari ini 
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2. Berdiskusi kegiatan apa saja yang sudah dilakukan, dan apa yang paling 
disukai. 
3. Menginformasikan kegiatan untuk besok 
4. Penerapan SOP penutup 
Karanganyar, 31 Maret 2019 
            Guru Pamong Peneliti 
            
      Krisna Purnomowati., S.Pd. Asa Sumawardani 
  NIM. K8115010 
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Lampiran 14 Skenario Pembelajaran Siklus I Pertemuan 1 
SKENARIO PEMBELAJARAN 
Tema    : Benda-benda sekitar 
Subtema   : Benda-benda alam/ batu 
Hari, tanggal   : Selasa, 2 April 2019 
Kelompok/ Semester  : A/ II 
Bidang Pengembangan : Nilai Agama dan Moral, Fisik Motorik, Kognitif, 
Bahasa, Seni, Sosial dan Emosi 
PENERAPAN OUTDOOR LEARNING 
A. Langkah 1: Menyiapkan RPPH, media, alat dan bahan 
1. Guru membuat RPPH, bahan ajar, dan skenario pembelajaran 
2. Guru menyiapkan media, alat dan bahan yang akan digunakan dalam 
pembelajaran. 
PRA KEGIATAN 
1. Guru menyambut kedatangan anak. 
2. Guru membiarkan anak untuk bermain bebas sambil menunggu jam masuk. 
3. Guru mengajak anak untuk berbaris dan menyanyikan berbagai lagu dengan 
menggunakan gerakan tangan, kaki maupun tubuh. 
KEGIATAN AWAL (40 MENIT): 
1. Guru mengkondisikan kelas dengan bernyanyi. 
2. Guru mengucap salam. 
3. Berdoa sebelum belajar: 
Bidang Pengembangan: Nilai Agama dan Moral 
Tujuan: 
a. Anak hafal bacaan doa sebelum belajar dan terbiasa mengamalkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Guru menanyakan kalender (hari, tanggal, bulan, dan tahun) dan bernyanyi: 
5. Guru menanyakan siapa yang hari ini tidak masuk. 
6. Guru menanyakan kabar dengan menyanyi: 
7. Berbagi cerita dari guru dan anak – anak. 
8. Makan Snack 
a. Guru menanyakan apakah anak-anak sudah lapar 
b. Berdoa sebelum makan snack 
c. Guru membagikan snack untuk anak-anak 
d. Guru mempersilahkan anak-anak untuk memutar kursi ke arah meja 
e. Guru mempersilahkan anak-anak makan snack 
9. Fisik motorik kasar bermain memindahkan batu 
Bidang Pengembangan: Fisik Motorik 
Tujuan: 
a. Anak mampu memindahkan batu dengan melompati holahop yang 
sudah ditata. 
10. Guru mulai memberi pertanyaan mengenai pengetahuan tentang batu. 
Bidang Pengembangan: Nilai Agama dan Moral 
Tujuan: 
a. Anak mampu mengucap syukur atas nikmat yang diberikan Tuhan 
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KEGIATAN INTI (60 MENIT) 
B. Langkah 2: Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan 
menggembirakan dengan cara mengkondisikan anak. 
1. Guru mengkondisikan anak untuk menumbuhkan semangat dan minat 
anak dalam mengikuti pembelajaran di luar kelas dengan tepuk dan 
bernyanyi: 
a. Tepuk “Tepuk Semangat” 
b. Lagu “Bergembira Bersama” 
a. Lagu “Matahari” 
2. Kemudian guru menjelaskan terlebih dahulu kegiatan yang akan dilakukan 
dan menjelaskan prosedurnya.  
C. Langkah 3: Mendorong anak agar ada kemauan untuk mempelajari 
udara. 
Setelah pengkondisian, pada kegiatan inti ini guru mengajak anak untuk 
mengamati dan mengeksplor lingkungan sekitar sekolah mengenai udara. 
Kegiatan kognitif: mengumpulkan daun yang jatuh 
D. Langkah 4: Meaninful learning atau memberi kesempatan anak untuk 
mendapatkan pengalaman belajar secara langsung. 
Bidang Pengembangan: Kognitif 
Tujuan: 
a. Anak mampu membilang antara 1-10 dengan menunjuk benda. 
b. Anak mampu menunjukkan lambang bilangan antara 1-10. 
c. Anak mampu menghubungkan benda dengan lambang bilangan sesuai 
dengan jumlah. 
Pada saat kegiatan menjelajah lingkungan sekitar sekolah guru sejenak berhenti , 
kemudian menugasi anak untuk mengambil kartu angka yang sudah disediakan 
dan membiarkan anak-anak secara langsung megumpulkan batu. Kemudian anak 
membilang daun yang dia dapat. Setelah itu batu tersebut dihitung bersama-sama 
dengan guru dan teman-teman serta guru meminta anak menunjukkan kartu angka 
dan menugasi untuk mengidentifikasikan lambang bilangan pada kartu angka 
serta menghubungkan dengan batu yang telah dikumpulkan apakah sudah benar 
atau belum. 
Kegiatan bahasa: menyusun kata batu. 
Bidang Pengembangan: Bahasa 
Tujuan: 
a. Anak mampu menyusun kata batu. 
Kegiatan yang dilakukan yaitu dengan menjelaskan bagaimana urutan menyusun 
kata batu, kemudian guru menugasi anak menyusun kata batu sendiri. 
a. Guru menjelaskan bagaimana urutan menyusun kata batu. 
b. Anak menyusun kata batu sesuai yang telah dicontohkan guru. 
Kegiatan seni: melukis diatas batu  
Bidang Pengembangan: Seni 
Tujuan: Anak mampu melukis diatas batu 
a. Guru membagikan batu kepada anak. 
b. Anak melukis dengan diatas batu dengan menggunakan cotton buds. 
ISTIRAHAT (15 MENIT) 
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Bidang Pengembangan: Sosial dan Emosi 
Tujuan: 
a. Anak mampu antri bergiliran saat cuci tangan. 
b. Anak mampu bermain dan berkomunikasi dengan temannya. 
c. Anak mampu mengembalikan mainan yang sudah dipakai. 
Kegiatan: 
1. anak bermain bebas dengan diawasi guru 
2. anak mengembalikan mainan sesuai tempatnya 
3. anak cuci tangan 
KEGIATAN AKHIR (30 MENIT) 
E. Langkah 5: Guru Mengulas kegiatan yang telah dilakukan 
Bidang Pengembangan: Sosial dan Emosi 
Tujuan: 
a. Anak mampu percaya diri dengan karya yang dihasilkan. 
F. Langkah 6: memberi reward 
1. Guru memberi reward stikerpada anak 
2. Kemudian anak-anak persiapan pulang dan berdoa serta menyanyikan  
pesan ibu guru  
3. Berdoa pulang: 
4. Pesan ibu guru dan bernyanyi “hari sudah siang”  
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Lampiran 15 Media Siklus I Pertemuan I 
Media Siklus I Pertemuan I 
 
 
Gambar 11 kartu angka dan keranjang 
 
 
Gambar 12 Batu 
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Lampiran 16 Dokumentasi Siklus I Pertemuan I 
Dokumentasi Siklus I Pertemuan I 
Hari/ Tanggal: Selasa, 2 April 2019 
Kode  : CDI PI
 
Gambar 13 Beberapa Anak Meminta 
Bantuan Guru ketika 
Mengidentifiasi Angka 
yang Didapat 
 
 
Gambar 14 Anak Mengumpulkan 
Batu tanpa 
Membilang 
 
Gambar 15 Ada Beberapa Anak yang 
Saling Membilang Batu 
yang Didapat 
 
 
 
Gambar 16 Anak Menunjukkan Batu 
yang Didapat Kepada 
Guru 
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Lampiran 17 Catatan Lapangan Tindakan Siklus I pertemuan I 
Hari 
Tanggal 
Waktu 
Kode 
: Selasa 
: 2 April 2019 
: 07.30 – 11.00 
: CLI PI 
Waktu Kejadian 
09.00 – 10.00 Guru mengajak anak untuk bermain di luar sekolah. 
Kemudian guru memberi pengkondisian dengan bernyanyi 
dan bertepuk bersama selama dua menit. Terlihat guru 
kebingungan ketika melihat anak yang berlari-lari dan tidak 
mengikuti pengkondisian. Setelah itu guru mengambil batu 
yang ada di sekitar sekolah, anak juga diminta untuk 
mengambil batu lalu mereka mengamati bersama. Guru 
memberi pertanyaan seputar batu, bagaimana bentuknya, 
teksturnya, bunyinya dsb. Beberapa anak masih kurang 
memperhatikan apa yang dijelaskan oleh guru. 
Guru memberikan penjelasan mengenai kegiatan yang 
akan dilakukan yaitu mencari batu sesuai dengan jumlah 
angka yang didapat. Beberapa anak juga masih belum 
memperhatikan guru ketika ada kendaraan lewat. Anak 
diminta untuk mengambil kartu angka dan diberi gelas plastik 
untuk tempat batu. Setelah semua dapat kartu angka dan gelas 
plastik anak ditugasi untuk mencari batu sendiri. Anak-anak 
satu persatu ditugasi untuk membilang kembali batu yang 
telah dikumpulkan. Beberapa anak masih ada yang salah 
dalam mengambil jumlah batu, ada yang kurang ada juga 
yang kelebihan 
Refleksi Outdoor learning pada kemampuan konsep bilangan 
yang dilaksanakan pada siklus I pertemuan I terdapat masalah 
yaitu: a) perhatian beberapa anak dalam pembelajaran masih 
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kurang ketika ada objek yang lebih menarik disekitarnya; b) 
beberapa anak tidak dapat mengumpulkan batu sesuai jumlah 
angka yang didapat di kartu angka; c) guru masih kesulitan 
dalam menguasai kelas. 
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Lampiran 18 Lembar Kerja Peserta Didik Siklus II 
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK SIKLUS II 
TK WIDYA PUTRA TAHUN AJARAN 2018/2019 
Nama anak : 
Kelas  : Kelompok A 
Menempelkan lambang bilangan berdasarkan jumlah bunga matahari!  
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Lampiran 19 Dokumentas Penilaiani Siklus II 
Dokumentasi Penilaian Siklus II 
Hari/ Tanggal: Kamis, 18 April 2019 
Kode  : CDI PV
 
Gambar 17 Anak dapat Membilang 
Batu dengan Benar 
 
 
 
Gambar 18 Beberapa Anak Sudah 
dapat mengidentifikasi 
Angka Lebih dari 10 
 
Gambar 19 Beberapa Anak Sudah 
dapat Membilang Lebih 
dari 10 
 
 
Gambar 20 Beberapa Anak Sudah 
Mengerjakan LKPD 
dengan Benar 
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Lampiran 20 Catatan Lapangan Penilaian Siklus II  
Hari 
Tanggal 
Waktu 
Kode 
: Kamis 
: 18 April 2019 
: 07.30 – 11.00 
: CLII PV 
Waktu Kejadian 
09.00 – 10.00 Penilaian siklus II dilaksanakan dengan mengerjakan 
LKPD dan unjuk kerja. LKPD digunakan untuk menilai 
indikator menghubungkan benda dengan lambang bilangan 1-
10 sesuai dengan jumlahnya. Pada saat mengerjakan LKPD 
anaj-anak cenderung lebih serius mengerjakan sendiri-sendiri. 
Walaupun masih ada dua anak yang belum bisa 
menyelesaikan dengan benar semua, tetapi anak-anak tersebut 
sudah dapat menghubungkan benda ke lambang bilangan 
yang jumlahnya 9. 
Unjuk kerja digunakan untuk menialai indikator 
mengidentifikasi lambang bilangan 1-10. Anak-anak sudah 
baik dalam mengidentifikasi lambang bilangan, sudah banyak 
anak yang dapat mengidentifikasi lambang bilangan lebih dari 
10, walaupun masih ada 3 anak yang hanya dapat 
mengidentifikasi belum sampai 10 sehingga anak tersebut 
tidak tuntas. Kemudian untuk unjuk kerja indikator 
membilang, hampir semua anak dapat membilang dengan 
benar sampai 1- dan ada beberapa anak sudah dapat 
membilang sampai 11. Masih ada satu anak yang hanya dapat 
membilang sampai 8. 
Refleksi Penilaian siklus II telah menunjukkan peningkatan dan 
sudah memenuhi target ketuntasan klasikal sebesar 80%. 
Walaupun secara klasikal masih ada 2 anak yang belum 
tuntas. 
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Lampiran 21 Hasil Penilaian Kemampuan Konsep Bilangan Siklus II 
Hasil Penilaian Kemampuan Konsep Bilangan Siklus II 
Anak Kelompok A TK Widya Putra Tahun Ajaran 2018/2019 
 
Hari/ Tanggal  : Kamis, 18 April 2019 
No. Nama Anak 
Indikator yang Dinilai 
Jumlah 
Skor 
P Keterangan Anak mampu 
membilang benda-
benda dari 1-10 
Anak mampu 
mengidentifikasi 
lambang bilangan 
1-10 
Anak mampu 
menghubungkan  
lambang bilangan 
1-10 ke benda 
sesuai dengan 
jumlahnya 
1. AL 3 3 4 10 83,3 Tuntas 
2. AR 4 4 4 12 100 Tuntas 
3. AZ 3 2 4 9 75 Tuntas 
4. DE 2 2 2 6 50 Belum Tuntas 
5. MA 4 3 4 11 91,7 Tuntas 
6. KH 3 4 4 11 91,7 Tuntas 
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No. Nama Anak 
Indikator yang Dinilai 
Jumlah 
Skor 
P Keterangan Anak mampu 
membilang benda-
benda dari 1-10 
Anak mampu 
mengidentifikasi 
lambang bilangan 
1-10 
Anak mampu 
menghubungkan  
lambang bilangan 
1-10 ke benda 
sesuai dengan 
jumlahnya 
7. TR 4 4 4 12 100 Tuntas 
8. NA 4 4 3 11 91,7 Tuntas 
9. TA 4 4 4 12 100 Tuntas 
10. RI 3 2 2 7 58,3 Belum Tuntas 
11. TN 4 4 4 12 100 Tuntas 
12 ZI 4 4 3 11 91,7 Tuntas 
JUMLAH 
KETUNTASAN 
KLASIKAL 
11 9 10 10 
PERSENTASE 
KEBERHASILAN 
KLASIKAL 
91,7% 75% 83,3% 83,3% 
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KETERANGAN: 
1. Tingkat Pencapaian Perkembangan Minimum (TPPmin) adalah 75. Anak dikatakan tuntas apabila mendapat nilai proposi ≥75 
2.   
  
 
       
Keterangan: 
P = Proporsi kemampuan yang dicapai anak 
   = Jumlah skor yang diperleh anak 
   = Skor maksimal 
3. Persentase keberhasilan klasikal =  
                       
           
        
       = ......
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Lampiran 22 Pedoman Wawancara setelah Tindakan 
PEDOMAN WAWANCARA DENGAN GURU KELOMPOK A TK WIDYA 
PUTRA SETELAH DITERAPKAN OUTDOOR LEARNING 
Narasumber : Krisna Purnomowati, S.Pd. 
Peneliti : Asa Sumawardani 
Hari/ Tanggal : 
Kode  : CW2  
No. Pertanyaan Jawaban 
1. 
Bagaimana pendapat anda mengenai 
penerapan Outdoor Learning dalam 
pembelajaran konsep bilangan? 
 
2. 
Bagaimana perasaan atau respon anak pada 
waktu pelaksanaan Outdoor Learning ? 
 
3. 
Bagaimanakan pendapat anda mengenai 
kemampuan konsep bilangan anak setelah 
diterapkannya Outdoor Learning ? 
 
4. 
Apakah ada hambatan ketika menerapkan 
outdoor learning? 
 
Kesimpulan hasil wawancara:  
 
 
 Mengetahui Karanganyar,                 2019 
 Guru Kelompok A     Peneliti 
  
   Krisna Purnomowati, S.Pd.          Asa Sumawardani 
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Lampiran 23 Hasil Wawancara setelah Tindakan 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU KELOMPOK A TK WIDYA 
PUTRA SETELAH DITERAPKAN OUTDOOR LEARNING 
Narasumber : Krisna Purnomowati, S.Pd. 
Peneliti : Asa Sumawardani 
Hari/ Tanggal : Jumat, 19 April 2019 
Kode  : CW2 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. 
Bagaimana pendapat anda mengenai 
penerapan Outdoor Learning dalam 
pembelajaran konsep bilangan? 
Bagus mbak, ternyata 
banyak kegiatan yang 
bisa dilakukan diluar 
kelas dan sekolah 
dengan sederhana dalam 
pembelajaran konsep 
bilangan. 
2. 
Bagaimana perasaan atau respon anak pada 
waktu pelaksanaan Outdoor Learning ? 
Anak-anak lebih aktif 
mbak, mereka semangat 
mengikuti pembelajaran 
di luar dan lebih 
memperhatikan dan 
mengikuti pembelajaran 
dengan baik. 
3. 
Bagaimanakan pendapat anda mengenai 
kemampuan konsep bilangan anak setelah 
diterapkannya Outdoor Learning ? 
kemampuan konsep 
bilangan anak-anak 
sekarang lebih baik 
mbak, ada peningkatan. 
Rata-rata anak sudah 
bisa menebak lambang 
bilagan dengan benar, 
dan bisa membilang 
secara urut. 
4. 
Apakah ada hambatan ketika menerapkan 
outdoor learning? 
ada mbak, sedikit. 
Hambatannya hanya 
pengkondisian anak saja 
dan saya kadang lupa 
teknis kegiatannya. 
Tetapi secara umum 
sudah berjalan dengan 
baik karena mbak juga 
ikut membantu. 
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Kesimpulan hasil wawancara:  
Penerapan outdoor learning membantu guru dalam pembelajaran konsep bilangan 
sehingga anak lebih mudah memahami konsep bilangan. Walaupun ada hambatan 
dalam penerapan outdoor learning, tetapi sudah teratasi dengan baik sehingga 
pembelajaran tetap berjalan sesuai rencana. 
 
 Mengetahui Karanganyar, 19 April 2019 
 Guru Kelompok A     Peneliti 
   
   Krisna Purnomowati, S.Pd.          Asa Sumawardani 
